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PENERAPAN OTOMASI
DI KANTOR ARSIP DAN PERPUSTAKAAN DAERAH (KAPD)
KOTA YOGYAKARTA

Oleh:
Figie Rohminingsih
06101244004
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ksd@aan manajemen
dalam rangka penerapan otomasi yang meliputi pars@n, pelaksanaan,
evaluasi, dan hambatan-hambatan dalam melaksao&kaasi serta upaya untuk
mengatasi hambatan dalam pelaksanaan otomasi doudtakaan Kota
Yogyakarta.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif ktegif. Sumber data
penelitian adalah kepala seksi perpustakaan, pawtak volunteer serta
pengunjung perpustakaan. Teknik pengumpulan dataggumakan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahtn diakukan melalui
pengamatan terus menerus dan trianggulasi dataliskndata menggunakan
teknik analisis data kualitatif model interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perencanaaomasi di
Perpustakaan Kota Yogyakarta meliputi kegiatan neaneakan pembagian kerja,
merencanakan fasilitas penunjang otomasi, menemiaiékasisoftware SIPRUS
serta perencanaan pembiayaan; (2) pelaksanaan sstaimBerpustakaan Kota
Yogyakarta dilakukan tahun 2009, meliputi meligkggiatan pengolahan koleksi,
layanan sirkulasi, layanan OPAC dan pengelolaag@agNamun masih terdapat
cakupan otomasi yang belum terlaksana yakni absegisier pengunjung
perpustakaan; (3) evaluasi otomasi di PerpustaKa#a Yogyakarta melalui dua
cara, pertama evaluasi proses yaitu evaluasi yaigkudan pada saat
berlangsungnya kegiatan otomasi perpustakaan, kadga evaluasi hasil yaitu
evaluasi yang dilakukan terhadap hasil kegiatanrmatd perpustakaan; (4)
hambatan dalam pelaksanaan otomasi di Perpustd@anyYogyakarta adalah
keterbatasan fasilitas untuk komputer, tidak adafiagditas genset dan sering
terjadi ketidakcocokan antara informasi buku yamta gpada OPAC dengan
kondisi buku di rak. Upaya yang dilakukan PerpustakKota dalam mengatasi
hambatan otomasi yakni dengan mengoptimalkan t&siliyang ada di
perpustakaan, serta selalu melakukan pengembaisgam ®tomasi SIPRUS.

Kata kunci: manajemen, otomasi perpustakaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan merupakan organisasi publik yang memiliki peran strategis
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Eksistensi dari perpustakaan ini
muncul karena adanya kebutuhan masyarakat yang beragam. Dewasa ini
perkembangan perpustakaan tidak lepas dari perkembangan teknologi informasi
yang diterapkan dalam pengelolaan perpustakaan, yang memberikan kemudahan
dalam manajemen pengetahuan terutama dalam bidang pengelolaan informasi.

Perkembangan dari penerapan teknologi informas terlihat dari jenis
perpustakaan yang selalu berkaitan dengan teknologi informasi yang diawali dari
perpustakaan manual, perpustakaan terotomasi, dan perpustakaan digital. Salah
satu produk teknologi informasi yang bisa digunakan sebagai sarana peningkatan
kebutuhan dalam dunia perpustakaan adalah komputerisasi atau lebih dikenal
dengan istilah otomasi perpustakaan. Otomasi perpustakaan atau library
automation adalah penggunaan mesin, komputer dan peralatan elektronik lain
untuk memperlancar tugas-tugas perpustakaan (Lasa Hs, 1998:76).

Perkembanagn teknologi merupakan wujud nyata dari kebutuhan
masyarakat untuk memperoleh akses informasi dengan mudah dan cepat sehingga
memberikan dampak bahwa perpustakaan saat ini diharuskan mampu melakukan
inovas baru guna meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan kepada
pengunjung perpustakaan. Adanya perkembangan jumlah dan ragam jenis

informasi, serta tuntutan masyarakat akan akses informasi yang akurat maka



sudah selayaknya perpustakaan meninggalkan pengelolaan kegiatannya secara
manual dan beralih ke otomasi. Dari segi mangemen (teknik pengelolaan),
dengan semakin kompleksnya koleksi perpustakaan, data peminjam, transaks dan
sirkulasi koleksi perpustakaan, saat ini muncul kebutuhan akan penggunaan
otomasi. Sistem otomasi perpustakaan yang baik adalah yang terintegrasi, mulai
dari pengadaan koleksi, layanan sirkulasi, pengelolaan anggota sampa pada
layanan katalog on-line, lebih sempurna lagi apabila dilengkapi dengan barcoding
dan mekanisme pengaksesan data berbasis web sertainternet.

Perpustakaan sebagai pengelola informasi harus berkembang sesuai
kemajuan teknologi yang semakin pesat. Pada hakekatnya tujuan dari penerapan
otomasi di perpustakaan sesuai dengan tujuan mangemen yakni mencapal
kegiatan secara efektif dan efisien. Otomasi perpustakaan diharapkan dapat
membantu pustakawan dalam menyelesaikan kegiatan administratifnya, sehingga
kegiatan perpustakaan lebih mudah untuk dikelola atau diatur untuk dapat
menghasilkan pelayanan yang tepat dan cepat kepada pengunjung perpustakaan.

Perpustakaan Kota Y ogyakarta yang berada dalam instansi Kantor Arsip
dan Perpustakaan Daerah Kota Y ogyakarta merupakan perpustakaan umum yang
belum lama ini menerapkan otomasi pada pengelolaan perpustakaan, yang
sebelumnya dilakukan secara manual. Kegiatan perpustakaan yang dilakukan
secara manual dirasa kurang efektif dikarenakan banyaknya pekerjaan dengan
bertambahnya jumlah pengunjung yang ingin dilayani, sehingga tidak
memungkinkan lagi apabila dikelola secara manual. Otomasi bukanlah hal yang

baru lagi dikalangan dunia perpustakaan, konsep dan implementasinya sudah



dilakukan sgiak lama namun di beberapa perpustakaan yang sedang berkembang,
otomasi merupakan suatu kegiatan yang baru.

Proses transisi dari pengelolaan perpustakaan manual ke otomasi
merupakan suatu program yang harus dirancang sedemikian rupa, yang diawali
dari proses perencanaan program otomasi atau rancangan aplikasi perpustakaan
dan fasilitas yang menunjangnya, perencanaan pembagian tugas serta rancangan
kegiatan perpustakaan yang diotomasikan seperti pengolahan koleksi yang
dilengkapi input data kedalam komputer, pencetakan label barcode dan rangkaian
kegiatan lain telah dilaksanakan pada tahun 2007-2008.

Pelaksanaan otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta sudah berjalan
sgjak awal tahun 2009, sistem otomasi yang dikembangkan menitikberatkan pada
bagai mana mengel ola kegiatan perpustakaan secara komputerisasi dengan bantuan
barcode reader seperti pelayanan sirkulasi, layanan OPAC dan pengelolaan
anggota perpustakaan. Dengan otomasi berbagai pencatatan administratif kegiatan
perpustakaan dapat diatasi dengan mudah yang dapat menghasilkan pelayanan
cepat dan secara tidak langsung ha ini dapat menjadi daya tarik masyarakat
sebagai pengguna di Perpustakaan Kota Y ogyakarta.

Berdasarkan hasil wawancara dengan penanggung jawab program otomasi
perpustakaan (tanggal 20-21 Juli 2010), diketahui bahwa terdapat beberapa hal
yang melatarbelakangi penerapan otomasi di Perpustakaan Kota Yogyakarta
antara lain: (1) mengikuti perkembangan teknologi informas atau perpustakaan
ingin berinovasi/berkembang menjadi lebih baik; (2) jumlah pengunjung yang

dilayani dan jumlah koleksi yang perlu dikelola meningkat dengan keterbatasan



tenaga pustakawan; (3) perpustakaan identik dengan pemberian informasi kepada
masyarakat, sehingga dengan adanya otomasi dapat membantu pencarian
informasi  dengan cepat; (4) meningatkan efiektifitas dan efisienss waktu
pengelolaaan dan pelayanan informasi, karena keterbatasan tenaga perpustakaan,
sehingga keberadaan otomasi dapat membantu pustakawan dalam menyelesaikan
pekerjaannya; (5) pekerjaan yang dilengkapi dengan otomasi, menghasilkan data-
data yang lebih akurat.

Oleh karena itu, solusi yang ditempuh Perpustakaan Kota Y ogyakarta
daam mengatasi tidak efektifnya pengelolaan kegiatan perpustakaan secara
manual yaitu dengan menerapkan otomasi, sebagai upaya menunjang pekerjaan
pustakawan dan pemberian layanan yang lebih baik kepada pengunjung. Sebagai
perpustakaan umum diwilayah kota, perpustakaan dituntut untuk dapat
memberikan akses informasi yang cepat dan akurat terhadap masyarakat.

Akan tetapi pelaksanaan otomasi tersebut dirasa belum optimal karena
ditemukan beberapa permasalahan antara lain: (1) pelaksanaan otomasi pada
awanya memiliki keterbatasan jumlah SDM; (2) keterbatasan fasilitas penunjang
otomasi seperti komputer, genset dan lainya; (3) pelayanan sirkulasi dengan
sistem otomasi terhambat apabila listrik padam, kode barcode buku tidak dapat
terbaca komputer; (4) otomasi bersifat ketergantungan terhadap penyedia aplikasi
otomasi perpustakaan; (5) website perpustakaan belum secara menyeluruh dapat
dimanfaatkan oleh pengguna; (6) OPAC (Online Public Access Catalog) hanya
bisa diakses di dalam perpustakaaan/belum on-line; (7) fasilitas gedung yang

kurang luas untuk ruang pelayanan, dengan bertambahnya koleksi.



Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik melakukan penelitian

tentang penerapan otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta yang meliputi tiga

fungsi managjemen yakni perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta hambatan dan

upaya untuk mengatasi hambatan dalam otomasi perpustakaan.

B.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dikemukakan identifikasi masalah

sebagal berikut.

1

Kurang efektifnya pengelolaan perpustakaan dengan sistem manual, karena
banyaknya pekerjaan dengan bertambahnya jumlah pengunjung yang ingin
dilayani.

Pelaksanaan otomasi perpustakaan belum berjalan secara optimal karena
kegiatan otomasi belum sepenuhnya terlaksana.

Belum dilakukannya otomasi terhadap absensi pengunjung perpustakaan,
sehingga pencatatan data masih dilakukan secara manual.

Terbatasnya akses katalog/OPAC yang disediakan menjadikan pengunjung
tidak dapat mengakses informasi dari luar.

Terbatasnya sarana penunjang otomasi menjadikan website perpustakaan

belum secara menyeluruh dapat dimanfaatkan.

Fokus M asalah

Berdasarkan identifikass masalah di atas bahwa pelaksanaan otomasi

perpustakaan belum berjalan secara optimal, maka penelitian ini difokuskan pada



fungss mangjemen terhadap penerapan otomasi, yang meliputi perencanaan,

pel aksanaan, evaluasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta serta hambatan dan upaya

untuk mengatasi hambatan yang ada dalam kegiatan otomasi perpustakaan.

D. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:
1. Bagaimana perencanaan otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?
2. Bagaimana pelaksanaan otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?
3. Bagaimanaevaluasi otomas di Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?
4. Apa sga hambatan yang ditemui dalam penerapan otomasi di Perpustakaan

Kota Y ogyakarta dan bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan yang ada

dalam otomasi perpustakaan ?

Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1

2.

Perencanaan otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta.

Pelaksanaan otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta.

Evaluas pelaksanaan otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta.

Hambatan yang ditemui dalam penerapan otomas di Perpustakaan Kota
Y ogyakarta dan upaya untuk mengatasi hambatan yang ada dalam otomasi

perpustakaan.



F. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun
secara praktis.
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Perpustakaan Kota Y ogyakarta
Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi, yang dapat dijadikan
masukan bagi kepala perpustakaan, pustakawan dan tenaga volunter di
dalam pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara otomasi dalam rangka
memberikan pelayanan prima terhadap pengunjung perpustakaan.
b. Bagi Jurusan Administrasi Pendidikan
Dari pendlitian yang dilakukan diharapkan dapat memperkaya kajian
administrasi pendidikan tentang otomasi perpustakaan sebagai bentuk
layanan berbasis teknologi informasi yang merupakan bagian dari
manajemen perpustakaan.
c. Bagi Mahasiswa
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis dilapangan tentang
implementasi otomasi perpustakaan yang dikaitkan dengan manaemen

perpustakaan.

2. Manfaat Teoritis
a. Mengembangkan konsep otomasi pada perpustakaan umum.
b. Menambah kepustakaan, dapat juga digunakan sebagai referensi untuk

penelitian yang serupa.



c. Sebaga bahan acuan, mengkaji tentang pengelolaan perpustakaan secara
otomasi di Perpustakaan Kota Yogyakarta yang sangat membantu
pekerjaan pustakawan dan pengunjung dalam mencari ketepatan

informasi.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Perpustakaan
1. Definisi Perpustakaan

Perpustakaan merupakan sistem informasi yang dindgla terdapat
aktifitas pengumpulan, pengolahan, pengawetanstaglan dan penyajian serta
penyebaran informasi yang meliputi produk intelektdan artistik manusia.
Dalam melaksanakan aktifitas tersebut diperlukamuil pengetahuan yang
diperoleh melalui pendidikan formal atau non forntbidang perpustakaan,
dokumentasi dan informasi (Lasa HS 2005:48).

Sutarno (2003:7) mengartikan “perpustakaan adalatuguangan, bagian
dari gedung/bangunan atau gedung itu sendiri, yargsi buku-buku koleksi,
yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehinggtamdicari dan dipergunakan
apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca”.

Menurut IFLA (nternational Federation of Library Associatipmalam
Sulistyo Basuki (1991:5) “perpustakaan merupakampulan bahan tercetak dan
non tercetak dan atau sumber informasi dalam koenpgdng tersusun secara
sistematis untuk kepentingan pemakai”.

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kagiam tentang
pengertian perpustakaan sesecara umum adalah gnoitkerja yang berupa
tempat mengumpulkan, dan menyimpan koleksi pudbaka koleksi cetak atau
non cetak, sebagai bentuk ilmu pengetahuan seblagaetempat pelestarian

bahan pustaka, yang diorganisasikan dan diadrmasikan dengan sistematika
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tertentu untuk kepentingan masyarakat luas dalamenehi keperluan informasi,
penelitian, pendidikan, dan rekreasi, dan ideapgmustakaan dilengkapi dengan

berbagai fasilitas penunjang seperti internet,atsrmain dan lainnya.

2. Tujuan Perpustakaan

Secara umum, perpustakaan bertujuan untuk memberikganan
informasi literal kepada masyarakat, atau dengéan lkin perpustakaan bertujuan
membantu masyarakat pemakainya dalam mendapatkamasi, tambahan ilmu
pengetahuan dan ketrampilan, belajar secara maddimi berekreasi secara
rokhaniah.

Lebih jauh Sutarno (2003:33-35) mengemukakan pe&agaan dibentuk
dan dibangun dengan maksud:

a. Menjadi tempat mengumpulkan/menghimpun informadarda arti
aktif, perpustakaan tersebut mempunyai kegiatamg yarus menerus
untuk menghimpun sebanyak mungkin sumber informasiuk
dikoleksi.

b. Sebagai tempat memproses semua bahan pustaka dsiggam
tertentu seperti registrasi, klasifikasi, katalagis dan kelengkapan
lainya baik secara manual maupun menggunakan sdeknalogi
informasi.

c. Menjadi tempat menyimpan dan memelihara, artinya kelgiatan
untuk mengatur, menyusun, menata, memelihara daawae agar
tidak mudah rusak dan hilang.

d. Sebagai salah satu pusat informasi, sumber betegaglitian, rekreasi,
dan preservasi serta kegiatan ilmiah lainya. Merkaer layanan
kepada pemustaka dengan cepat dan tepat.

e. Membangun tempat informasi yang lengkagp (to dat¢ untuk
mengembangkan pengetahudiandwledgg ketrampilan gkill) dan
perilaku sikap dttitude).

f. Merupakan agen perubahan dan agen kebudayaan akailatu, masa
sekarang dan masa yang akan datang. Dalam konsgpefah hakiki
eksistensi perpustakaan menjadi kebanggaan darolsipebadaban
kehidupan umat manusia.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwaatujutama sebuah
perpustakaan adalah menghimpun, memproses, mermbed&n memelihara
semua bahan pustaka atau informasi-informasi yangkbp kepada masyarakat,
yang dijadikan sebagai tempat mengembangkan pdngeta ketrampilan,

sehingga masyarakat belajar secara mandiri.

3. Fungs Perpustakaan

Perpustakaan merupakan tempat menyimpan, menghikgeksi bahan
cetak non cetak serta rekaman lain untuk kepemntingesyarakat umum,
sehingga setiap anggota masyarakat punya hak daampatan untuk mencari
tambahan ilmu pengetahuan di perpustakaan.

Salah satu fungsi perpustakaan sebagai suatu lenpedagyanan informasi
adalah bertindak sebagai penghubung atdarface antara dua dunia yaitu
masyarakat sebagai kelompok pengguna perpustakaan ddinia sumber
informasi, baik dalam bentuk lain. Disamping itwergustakaan harus dapat
mengarahkan para anggota kelompok pengguna ke Ipaisteka atau data yang
dibutuhkan dalam rangka pemecahan masalah, pengamkeputusan, atau
kelancaran studi yang sedang ditempuh (Qalyubi3 2Q2%).

Menurut Darmono (2001:3-5) perpustakaan mengemlherbpa fungsi
umum seperti fungsi informasi, fungsi pendidikanngsi kebudayaan, fungsi
rekreasi, fungsi penelitian, dan fungsi depositbihejauh Meilina (2000:3-4)
mengungkapkan fungsi pokok perpustakaan antaraddiagai berikut:

a. Sumber informasi. Hal ini tampak dalam fungsi kesleBerpustakaan
yang dapat digunakan untuk menambah, memperolenmati atau
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keterangan mengenai berbagai ilmu pengetahuanubaik penelitian
atau hanya sekedar ingin tahu saja.

b. Sumber ilmu pengetahuan. Melalui perpustakaan, peantdapat
memperluas cakrawala pengetahuan dan ketrampilanaldui bahan
pustaka yang tersedia.

c. Sumber belajar. Perpustakaan menyediakan tempatjabeban
membaca bahan pustaka yang tersedia serta kesempatak
meminjamnya untuk dipelajari dan diperdalam isinya.

d. Sumber rekreasi. Perpustakaan menyediakan bahakskpustaka
yang ringan dan segar sehingga memberikan kesafarkeserasian,
keseimbangan perkembangan pengetahuan, ketrampilk, dan
sikap hidup.

Berdasarkan fungsi perpustakaan secara umum dlafzg disimpulkan
bahwa perpustakaan merupakan sarana penghubung amésyarakat dengan
dunia informasi yang dapat dijadikan tempat pemaeia untuk mencerdaskan
bangsa. Sebagai tempat belajar, tempat peneldi@am,sumber informasi, akan
terbuka lebar peluang bagi seluruh anggota masyartaktuk mengembangkan
iimu pengetahuan. Perpustakaan berperan sebagbat@mmenuju penguasaan
iimu pengetahuan yang sekaligus menjadi tempaeaskryang menyenangkan

serta memberi kontribusi bagi terbukanya infornilasii pengetahuan.

4. JenisPerpustakaan
Setiap perpustakaan memiliki sejarah yang berbeda:-bKarena sejarah
yang berbeda itu, setiap perpustakaan mempunyertpypnggota, organisasi, dan
kegiatan yang berlainan. Perbedaan tujuan, organmshuk, anggota dan kegiatan
akan berpengaruh pada timbulnya berbagai jenisuptakaan (Qalyubi, 2003:4).
Ada beberapa jenis perpustakaan menurut SulistgodBa(1991:49)
yakni Perpustakaan Perguruan Tinggi, Perpustakaamun Perpustakaan

Khusus, Perpustakaan Sekolah, dan Perpustakaaoniisi



13

a. Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan yang diselenggarakan lembaga pergurnggi
untuk menunjang pelaksanaan tridharma perguruaggitinKoleksi
perpustakaan disesuaikan dengan kurikulum, progpemelitian dan
bentuk pengabdian kepada masyarakat.
b. Perpustakaan Umum

Perpustakaan yang diselenggarakan oleh masyarakatmyu
meliputi seluruh lapisan masyarakat dalam radidayah tertentu. Tujuan
perpustakaan umum lebih diarahkan untuk meningkag@ngetahuan,
kecerdasan dan kemampuan masyarakat umum setempat.
c. Perpustakaan Khusus

Perpustakaan yang memiliki koleksi dengan subyekslké dan
biasanya merupakan sebuah departemen lembaga neganhaga
penelitian, organisasi manusia, militer industruman perusahaan swasta.
Tujuan penyelenggaraan diperuntukkan bagi paraakay lembaga
dalam rangka menunjang kegiatan lembaga yang lggnsiam.
d. Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan yang diselenggarakan oleh sekolah, genunjang
proses belajar mengajar, pengguna perpustakaam liawtyk murid, guru
dan warga sekolah. Perpustakaan sekolah merupakamesducatifuntuk
mempertinggi daya serap dan kemampuan penalaraid ohalam proses
pendidikan serta memperluas pengetahuan guru dedgatan mengajar

dan koleksinya disesuaikan kurikulum yang mendulpsrgbelajaran.
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e. Perpustakaan Nasional
Perpustakaan yang diselenggarakan oleh negara taglkat

nasional sebagai tempat mendokumentasikan seluemeripitan yang

dilakukan di negara yang bersagkutan. Kelengkapdekki merupakan

tugas utama dan dijadikan tumpuan bagi perpustakegihyang tersebar

diseluruh penjuru negara, dalam hal sumber infornpespustakaan

nasional bertugas mengkoordinasikan penerbitan,aypen dan

pengolahan perpustakaan kecil lainnya. Oleh setafungsi utamanya

adalah lebih pada fungsi dokumentatif.

Berdasarkan jenis-jenis perpustakaan yang ada, ustaaan Kota
Yogyakarta dalam pelaksanaannya dapat dikatakaagaelperpustakan umum
yang berperan dalam pemberian pelayanan informrgsada masyarakat secara

umum di wilayah Kota Yogyakarta.

B. Konsep Perpustakaan Umum
1. Definisi Perpustakaan Umum

Perpustakaan Umum merupakan perpustakaan yangudipkkan bagi
masyarakat umumnya, tidak membatasi umur, jeniankiel, pendidikan, suku,
maupun agama, oleh sebab itu koleksinya juga harusn dan menjangkau dari
segala umur dan tingkat pendidikan penggunanyaa(Has 2005:284).

Menurut Sulistyo-Basuki (1994:35) bahwa perpustakasnum ialah
perpustakaan yang dibiayai dari dana umum, baikgiabh maupun seluruhnya,

terbuka untuk masyarakat umum tanpa membeda-bedadian jenis kelamin,
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kepercayaan, agama, ras, pekerjaan, keturunanmsertderikan layanan cuma-
cuma untuk umum.

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang dipkkant bagi
masyarakat umum tanpa membatasi umur, jenis keJapémdidikan, suku
maupun agama (UU Perpustakaan no. 43 Tahun 2007):

a. Perpustakaan umum diselenggarakan oleh pemeriataipkten/kota,

desa/kelurahan, serta dapat diselenggarakan olgyana&at.

b. Pemerintah propinsi dan pemerintah kabupaten/kota
menyelenggarakan perpustakaan umum daerah yangdkskuola
mendukung pelestarian hasil budaya daerah masisgighadan
memfasilitasi terwujudnya masyarakat pembelajaasgng hayat.

c. Perpustaan umum yang diselenggarakan oleh penteripgaerintah
propinsi, kabupaten/kota, kecamatan dan desa/kelora
mengembangkan sistem layanan perpustakaan berbagi®logi
informasi dan komunikasi.

Dari pendapat tentang perpustakaan umum di atest dédg@atakan bahwa
perpustakaan umum adalah suatu tempat yang menghidgm menyebarluaskan
segala macam informasi yang dibiayai dari dana umuapat pula
diselenggarakan oleh pemerintah daerah yang kalgksnendukung pelestarian
budaya daerah dan lainya, bersifat terbuka tanpalagsi jenis kelamin, tingkat
pendidikan serta memberikan pelayanan yang bersifaha-cuma untuk
masyarakat umum sebagai pengguna perpustakaan.

Perpustakaan daerah atau kotamadya merupakan {adgars umum yang
dikelola oleh kabupaten/kotamadya sebagai pusajdogeljasa referensi dan
informasi, penelitian dan referensi bagi selurylidan masyarakat. Perpustakaan

tingkat ini hendaknya paling sedikit miliki 3.000dul koleksi dalam berbagai

bidang (ekonomi, sosial, pendidikan, hukum, karlgsi lan juga non fiksi).
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2. Tujuan Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum sangat penting keberadaanya Kodtgral dan
kecerdasan bangsa, karena perpustakaan umum manupatu-satunya pranata
kepustakawanan yang dapat diraih umum. Secaraainggjuan perpustakaan
umum menurut Qalyubi (2003:7) yakni:

a. Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca baistaka
yang dapat membantu meningkatkan mereka kearaldlmm yang
lebih baik.

b. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat miamah bagi
masyarakat, terutama informasi topik yang berguagi Imereka dan
yang sedang hangat dalam kalangan masyarakat.

c. Sebagai fungsi pendidikan yang membantu warga untuk
mengembangkan kemampuan yang dimiliki sehingga yang
bersangkutan akan bermanfaat bagi masyarakat sekigjauh
kemampuan tersebut dapat dikembangkan dengan bartahan
pustaka.

d. Perpustakaan umum merupakan pusat utama kehidumiayd bagi
bangsa dan salah satunya dengan cara menyelenggapakneran
budaya, ceramah, pemutaran film, dan pelayananafs yang dapat
meningkatkan keikutsertaan, kegemaran dan apresmsyarakat
terhadap segala bentuk seni dan budaya.

Dapat dikatakan bahwa perpustakaan umum mempureran psangat
strategis dalam meningkatkan taraf hidup masyaraetiagai wahana belajar
sepanjang hayat mengembangkan potensi masyaraainagjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, berilmuatitemandiri, dan menjadi
warga yang bertanggungjawab dalam mendukung perggdeaan pendidikan
nasional, serta merupakan wahana pelestarian kakdyalaya bangsa.

Perpustakaan tidak dapat berjalan apabila tidakyadaeran serta dari
masyarakat sebagai pengunjung atau pengguna yamgnfeatkan keberadaan
perpustakaan tesebut. Perpustakaan Kota Yogyakastapakan perpustakaan

umum yang berperan sebagai pemberi jasa informgmda masyarakat umum
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secara keseluruhan, sebagai tempat menimba ilmonboie gerbang informasi
secara luas melalui layanan akses internetfré@nhotspot aredagi pengunjung,
program pendampingan kegiatan taman belajar mdsta(@BM) di wilayah

Kota Yogyakarta yang sudah ditunjuk dan masih barggi program lain yang

mendukung terciptanya pendidikan di lingkungan raesiyat umum.

3. Fungs Perpustakaan Umum

Perpustakaan adalah institusi yang menyediakarksiolgahan pustaka
tertulis, tercetak dan terekam sebagai pusat sumfmemasi yang diatur menurut
sistem tertentu. Perpustakaan sebagai sentral fadwga tidak lepas dari fungsi
untuk menyediakan sarana informasi dan ilmu pehgeia (Supriyanto,
2008:15).

Sedangkan Zurni (2004) dalam artikelnya tentakgnsep dasar ilmu
perpustakaahmengatakan bahwa fungsi perpustakaan umum adalah:

a. Pusat informasi : menyediakan informasi yang dibkéun masyarakat
pemakai.

b. Preservasi kebudayaan : menyimpan dan menyediakaan-tulisan
tentang kebudayaan masa lampau, kini dan sebaggepdangan
kebudayaan dimasa yang akan datang.

c. Pendidikan : mengembangkan dan menunjang pendiditariormulir
diatur luar sekolah dan universitas dan sebagaatpuésbutuhan
penelitian.

d. Rekreasi : dengan bahan-bahan bacaan yang betsifairan
perpustakaan umum dapat digunakan oleh masyarakatkai untuk
mengisi waktu luang dan lain-lain.
(http://repository.usu.ac.id/bitstream/1234567898/1/perpus-
zurni3.pdf).

Dapat disimpulkan bahwa fungsi dari perpustakaammnantara lain

sebagai tempat menyediakan sarana informasi dangengetahuan yang berupa
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koleksi bahan pustaka tertulis, tercetak atau tamelyang dapat dimanfaatkan
masyarakat dalam rangka mengembangkan dan menygadglikan, penelitian,
rekreasi, dan selanjutnya perpustakaan juga meakedi layanan yang

mendukung preservasi budaya masyarakat.

4. Kegiatan Perpustakaan
Kegiatan yang dilakukan perpustakaan sangat basiamengikuti jenis
perpustakaan dan ruang lingkup organisasinya. Mer&uwtarno dalam bukunya
"ManajemerPerpustakaan” (2006:174-223) kegiatan kerja peagasin meliputi
pengadaan koleksi bahan pustaka, pengolahan bahemtakp, layanan
perpustakaan umum, administrasi perpustakaan gsi@haan), dan sosialisasi
perpustakaan. Dari kelima kegiatan kerja tersebuwgrupakan rangkaian
pengelolaan kegiatan perpustakaan secara umumrpabilaa dilihat dari
pengelelolaan secara manual yang dimaksud dalanelijeem ini hanya
mencakup:
a. Pengadaan koleksi bahan pustaka
Menyusun rencana operasional pengadaan, menghingouvei
minat pemakai/bahan pustaka, dan menyeleksinyagddean biasanya
melalui pembelian, atau sumbangan.
b. Pengolahan bahan pustaka
Pengolahan koleksi yang berbentuk cetak seperti yosem
rencana pengolahan, pencatatan administratif iavieasi ke buku induk

atau buku inventaris sekaligus sebagai data bulamberikan stempel
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kepemilikan, klasifikasi, katalogisasi dengan kadatak, pembuatan
kelengkapan pustaka/labeling dan lainya, penjajdanu, penyusunan
koeksi/buku dirak. Kegiatan tersebut membutuhkaalptan cetak seperti
kertas untuk pembuatan kartu katalog dsb.

c. Layanan Perpustakaan Umum.

Pelayanan yang dimaksudkan disini adalah teknik wchemtode
penyebarluasan informasi yang dimiliki oleh perpkaan. Menurut
Darmono (2001:143), sistem layanan perpustakaardadanacam yaitu
sistem layanan tertutupcl¢se acegs adalah sistem layanan pada
perpustakaan yang tidak memungkinkan pemakai piiasn
mengambil sendiri bahan pustaka di perpustakaangaPebilan bahan
pustaka harus melalui petugas perpustakaan, demikiga dengan
pengambilan bahan pustaka yang telah dipinjamnyalar® sistem
tertentu, pemakai perpustakaan tidak dapat melakgencarian bahan
pustaka sendiri sehingga pemakai tidak bisa menamakernatif bahan
pustaka yang dibutuhkan. Sedangkan untuk sisteam#ayterbukaopen
acesy) memungkinkan para pengguna secara langsung aaeatilih,
menentukan dan mengambil sendiri bahan pustaka gikegendaki dari
jajaran koleksi perpustakaan. Pada sistem ini pan@dpustakaan dapat
melakukanbrowsing bahan pustaka dari jajaran koleksi. Jika pemakai
tidak menemukan bahan pustaka yang dibutuhkannyakandapat
menemukan alternatif lain yang mungkin bisa mentigam bahan

pustaka yang tidak ditemukan.
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Jenis layanan perpustakaan, ada beberapa macarbiakamya
dipengaruhi oleh jenis perpustakaan dan masyangkag dilayaninya,
antara lain layanan peminjaman bahan pustaka @ayamkulasi dengan
manual pencatatan dilakukan dengan menggunakamsistku besar),
layanan referensi, layanan ruang baca, layanaro ausiial dan layanan
jasa dokumentasi (Darmono, 2001:143).

Dari rangkaian kegiatan tersebut tergolong padaggletaan kegiatan
perpustakaan secara manual sehingga dirasa tidgik nleemadahi untuk
menyelesaikan pekerjaan rutin dan berulang, makagate perkembagan
teknologi dan informasi pengelolaan perpustakaapatdadialihkan secara
komputerisasi. Peranan perpustakaan sebagai pusttrmasi dengan
konskuensinya dalam memenuhi ketersediaan informasig menunjang
pekerjaan pustakawan (pustakawan merupakan segeoramg bekerja di
perpustakaan yang memiliki pendidikan perpustaksecara formal). Dengan
kondisi yang demikian maka solusi yang ditempulh &terpustakaan Kota dalam
mengatasi pekerjaan pustakawan yang beragam yeifgad menerapkan otomasi
perpustakaan sebagai bentuk dari alih media peagelo manual ke

komputerisasi/otomasi.

C. Otomasi Perpustakaan
1. Definisi Otomasi Perpustakaan
Otomasi perpustakaan merupakan proses pengelol&apustakaan

dengan menggunakan bantuan teknologi informasi ybegupa komputer
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sehingga beberapa pekerjaan manual dapat diperdapatliefisienkan. Secara
singkat otomasi perpustakaatibiary otomatior) adalah pemanfaatan mesin,
komputer dan peralatan elektronik lainnya untuk memancar tugas-tugas
perpustakaan (Lasa HS, 1998:76).

Menurut Sulistyo-Basuki  (1994:96) menjelaskan bahw@tomasi
perpustakaan merupakan penerapan teknologi inforraagik kepentingan
perpustakaan, mulai dari pengadaan hingga kenpésarasi bagi pembaca”.

Sedangkan Pendit (2008:222) mendefinisikan otorpegpustakaan atau
lebih tepatnya sistem otomasi perpustakaan adakdpetangkat aplikasi
komputer untuk kegiatan di perpustakaan terutamecirb@n penggunaan
pangkalan data ukuran besar, dengan kandungamtamtiekstual yang dominan
dan dengan fasilitas utama dalam hal menyimpanemakan dan menyajikan
informasi”.

Otomasi sangat penting dalam upaya peningkatant&siaan kecepatan
memberikan pelayanan khususnya peminjaman/pengemiiyanan sirkulasi)
dan katalogon-line bagi pengguna, baik tidaknya perpustakaan berkastat
dengan bagaimana pelayanan yang diberikan kepadaakpe (Qalyubi,
2003:221).

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan otomasi ysgkaan sangat
penting dalam meningkatkan kualitas layanan peggasin. Otomasi
perpustakaan merupakan sebuah teknik pengelolaapugpgkaan dengan
memanfaatkan teknologi informasi yang berupa koewputan aplikasi lain

dengan tujuan pengotomatisan sistem yang memudgbidearjaan pustakawan
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pada pengolahan, penyajian informasi dan pelaygrepustakaan sehingga

beberapa pekerjaan manual dapat dipercepat dasielidgn.

2. Tujuan Otomas Perpustakaan

Tujuan otomasi perpustakaan antara lain diperlukank meningkatkan
mutu layanan kepada pengguna dan dapat meningkak@mampuan
perpustakaan agar dapat mengikuti bertambahny&dipleanyaknya transaksi,
dan resource sharingdengan perpustakaan lainnya. Alasan lain adalalyaten
sistem yang berbasis komputer, tugas yang diembaempugtakaan dapat
diselesaikan secara lebih akurat, cepat dan texdoriDengan menggunakan
sistem berbasis komputer atau otomasi perpustdiegiatan yang bersifat rutin
danrepetitivedapat diatasi dengan mudah (Qalyubi, 2003:365-366)

Lebih jauh tentang tujuan otomasi perpustakaan m¢ukirno (2007:3)

antara lain :

a. Membangun dathasekoleksi perpustakaan.

b. Meningkatkan pelayanan perpustakaan, dengan canagurangi
pelaksanaan kerja sistem manual dengan menggantiatasarkan
sistem otomasi perpustakaan.

c. Memudahkan akses, sedapat mungkin dengan membdgkanan
one stop-shop.

d. Memonitor pemanfaatan perpustakaan, sehingga trend dapat
diketahui.

e. Meningkatkan pemanfaatan data dengan mudah danimasi yang
tersimpan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujustomasi

perpustakaan tidak lain untuk mengurangi pelaksakagiatan secara manual,

mempercepat proses kegiatan perpustakaan yangfabelsrulang seperti

pengolahan, membangun datmse koleksi (katalog), pelayanan sirkulasi,
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mempermudah pembuatan laporan statistik, mempetmuganu kembali
informasi maupun memonitor pemanfaatan kegiatanpyséakaan yang
diotomasikan. Pengelolaan perpustakaan secara kerngasi atau otomasi
menjadikan pengelolaan kegiatan dapat diatasi demgyalah serta meningkatkan

kualitas layanan terhadap pengguna perpustakaan.

3. Manfaat Otomasi Perpustakaan

Untuk mengelola perpustakaan secara mudah dan cepaat
direalisasikan dengan otomasi perpustakaan yangasdrermanfaat baik bagi
tenaga pengelola perpustakaan, maupun pengunjupggb@kaan. Secara singkat
manfaat penggunaan teknologi komputer atau otorpegbustakaan menurut
Sophia (1998:9-14) antara lain mempercepat prosesu tbalik informasi
(retrieval), memperlancar proses pengolahan, pengadaan baghataka,
memperlancar komunikasi antar perpustakaan, seztgamin pengelolaan data
administrasi perpustakaan.

Lebih jauh Priyanto (2003:23-24) menguraikan manfdari otomasi

perpustakaan antara lain:

a. Manfaat bagi perpustakaan, yaitu perpustakaan ledomlyak berperan,
dalam pengembangan teknologi informasi (otomasn pkenyebaran
informasi yang luas, perpustakaan akan lebih mudkiam
pengelolaanya, dapat menggantikan tenaga pustakadalam
pekerjaan rutinya dan perpustaaan akan menarik akapgmakai,
karena pelayanan bagi pemakai perpustakaan lepdt, akurat efektif
dan efisien.

b. Manfaat bagi pustakawan, yaitu otomasi memberikamudahan
dalam melakukan pekerjaan rutinnya dan memban&nning ke

depan, sebagian pekerjaan rutin dikerjakan olehintkesnputer
secara otomatis. Misalnya stastistik data dapatadibecara otomatis,
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adapun planning kedepan misalnya berfikir bagaimana cara
meningkatkan mutu layanan yang sudah ada menjaiti baik lagi.

c. Manfaat bagi pengguna perpustakaan, yaitu penggiapat lebih
mudah, cepat menemukan informasi yang diinginkangdn fasilitas
free text searchingnemungkinkan pengguna melakukan penelusuran
informasi dengan pendekatan yang lebih luas/kosta Kaebas

(keyword.

Dapat dikatakan bahwa otomasi perpustakaan sargyatabfaat bagi
perpustakaan, yang dapat dilihat dari segi pergefmrpustakaan maupun
pengguna perpustakaan. Dengan bantuan teknologrmaki yang berupa
komputer, beberapa pekerjaan rutin dapat dipercegdah mempermudah temu
kembali informasi sehingga mengatasi keterbatasaaktuv serta otomasi

memberikan layanan yang lebih baik terhadap peraggernpustakaan.

4. Kegiatan Perpustakaan yang Di Otomasikan

Keberadaan perpustakaan semakin berkembang, tetbhiasegi data dan
dokumen yang disimpan, kompleksnya jenis kolekshutuhan informasi yang
beragam sehingga muncul kebutuhan akan pengguelaoldgi informasi untuk
otomatisasidi perpustakaan. Sistem yang dikembangkan dikesragah otomasi
perpustakaan yang merupakan pengintegrasian biddmgnistrasi pengadaan,
inventarisasi, katalogisasi, pengelolaan, sirkulagan statistik. Otomasi
perpustakaan adalah pemanfaatan teknologi inforomatsik membantu kegiatan
perpustakaan dan mengubah pengelolaan perpustakaan manual ke
komputerisasi. Kegiatan pengelolaan perpustakaatartga memiliki perbedaan

antara perpustakaan yang berbasis otomasi, dereganspakaan manual.
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Menurut Lamang (1999) dalam artikelnya yang bedjut®Rengantar
sistem otomasi perpustakaanfhenguraikan kegiatan yang diotomatisasikan
dalam pengelolaan perpustakaan meliputi akuisesigplahan, sirkulasi, statistik
data, penelusuran informasi (penelusuran inforndigérapkan hanya pada
perpustakaan tertentu).

a. Akuisisi atau Pengadaan

Kegiatan pengadaan di perpustakaan sering disddoigisi dan termasuk
bagian seleksi bahan pustaka. Dalam otomasi, kegigh hanya memberikan
informasi pertimbangan pengadaan bahan pustaka ydhgtuhkan oleh
pengguna perpustakaan, baik dari hasil kegiatafikasi deskripsi bahan pustaka
yang sudah ada maupun yang belum ada atau akasath pLamang, 1999).

Pengadaan bahan pustaka dengan menggunakan komgatdnya
mampu mengetahui bahan yang sudah ada di perpastaehingga mudah
memesan langsung ke penjual buku lewat komputer rdangatur perincian
biaya, memungkinkan mengetahui judul yang tersdd@atabasesehingga bisa
digunakan untuk menyeleksi buku yang akan dipesan.
(http://memans.wordpress.com/2009/01/25/pengargtrs-otomasi-
perpustakaan/).

b. Pengolahan

Kegiatan rutin mengolah koleksi bahan pustaka loakiu mentah sampai
buku siap digunakan, menurut Sutarno (2006:179-18Bhguraikan kegiatan
pengolahan yakni:

1) Menyusun rencana operasional pengolahan bahan kpusta
Inventarisasi, proses pencatatan identitas bahstakaan (judul buku,
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tahun terbit dan lainya) secara elektronis ke dalpangkalan
komputer. Dalam sistem manual, kegiatan ini disell@ngan
pencatatan dalam buku induk.

2) Klasifikasi, Fungsi kegiatan klasifikasi bahan kst dalam sistem
otomasi perpustakaan adalah untuk menyeragamkaorndas buku
yang sudah ada dalam pangkalan data.

3) Katalogisasi. Kegiatan katalogisasi bahan pustekagybaru diolah
dalam pangkalan data, harus terlebih dahulu dilamatieskripsinya
(input data bibliografi ke dathase hasilnya berupa kodearcodg
baik melalui lembar worksheet maupun langsung deaddbar kerja
sistem yang ada di pangkalan data komputer serdasilnya berupa
deskripsi/entry yang dimuat pada pangkalan datapkien dan bentuk
katalog sistem ini berupa OPAC.

4) Pemasangan kelengkapan bahan pustaka. Melengkagiskdengan
kodebarcodesebagai pengganti nomor inventaris, pemberianpstem
dengan manual serta penyusunan koleksi dalam rak.
(http://memans.wordpress.com/2009/01/25/pengaigéem otomasi-
perpustakaan/).

c. Sirkulasi

Sirkulasi adalah kegiatan melayani pemakai jassmustakaan dalam
pemesanan, peminjaman dan pengembalian bahan pustakrta penyelesaian
administrasinya (Sutarno, 2006:93). Masih menumta®o layanan perpustaan
merupakan salah satu kegiatan utama disetiap pekaa®m, yang merupakan
barometer keberhasilan penyelenggaraan perpustdkayganan yang baik adalah
yang dapat memberikan rasa senang dan puas kepadka yang sering disebut
dengan layanan prima, yaitu cepat, tepat mudalerisada, dan murah serta
memuaskan pemakai.Dalam memberikan layanan kepadgupjung, banyak
pilihan dan bentuk kebijakan yang digunakan, sepada perpustakaan umum
yang mempunyai banyak kegiatan sehingga perlu adsisfem pencatatan yang
dilakukan.

Perpustakaan yang sudah menerapkan otomasi mienpdilkayanan

berbeda dengan perpustakaan lain, seperti pencgtatia layanan sirkulasi yang
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biasanya menggunakan sistenownedan ada pula yang menggunaksrcode
Sistembrownemerupakariayanan sirkulasi secara mandiri dengan menggunakan
alat sensor atau mesin otomatis difungsikan sebpgagganti manusia dan
biasanya diterapkan di perpustakaan universitas pgéapustakaan umum yang
sistem otomasinya sudah berkembang, sedangkan petpkistakaan kecil lain
biasanya menggunakan sistérarcodeyakni dengan bantuan komputer beserta
barcode readeyang dikerjakan pustakawan sebagai penggeraknDsiktem ini
seluruh koleksi yang dimiliki perpustakaan dan tdas anggota perpustakaan
dimasukkan dalam pangkalan data dan semua koledtiy anggota diberikan
label barcode Barcode merupakan sistem untuk memberikan kode dari suatu
informasi yang dibuat berdasarkan nomor inven@eisgan menggunkaan angka
sebanyak 10 digit (Lasa, 2005:216-217).

d. Penelusuran Informasi

Menutut Lasa (1998) dalam kamus istilah perpustakanemberikan
batasan penemuan kembali informasi sebagai presesapan kembali informasi
yang disimpan suatu perpustakaan. Penelusuranmagordalam sistem otomasi
yang dimaksud adalah penemuan informasi melalailégtyang terpasang pada
komputer (PAC) atau melalui wédsowsherinternet (OPAC).

Katalog atau OPAC adalah sebuah informasi sing&atang koleksi
bahan pustaka yang disediakan perpustakaan. Dalamasi katalog berbentuk
data elektronik pada pangkalan data komputer.

OPAC memungkinkan pengunjung perpustakaan menelpangkalan

data katalog untuk melihat apakah perpustakaan likerkarya tertentu dan
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tempat lokasinya. Apabila sistem katalog ini tedmup sistem sirkulasi, akan
diketahui apakah koleksi atau karya tersebut berdidak ataukah sedang
dipinjam oleh pemakai lain (Qalyubi, 2003:412).

Dari rangkaian kegiatan perpustakaan diatas tetdeggiatan-kegiatan
yang diotomasikan, seperti pengadaan koleksi sampda pelayanan yang
dilakukan oleh pustakawan dengan bantuan mesin ktanpan perangkat lain.
Otomasi membantu pustakawan dalam meringankan jpaekerutinnya dan bagi

pengunjung perpustakaan disediakan katalog tergagan OPAC.

5. Unsur Otomasi Perpustakaan

Untuk menciptakan perpustakaan yang sesuai denganotdn zaman,
penerapan otomasi memerlukan biaya yang tidak isedikalam otomasi
perpustakaan terdapat beberapa unsur atau komgangrsaling mendukung dan
terkait satu dengan lainnya. Menurut Sukirno (266%): komponen atau unsur
otomasi meliputi penggunagers, perangkat kerashérdware, perangkat lunak
(software), networki{jaringan, data dan prosedur.
a. Penggunalser9

Pengguna merupakan unsur utama dalam sistem ot@ugsiistakaan.
Pembangunan sistem perpustakaan hendaknya selafmlingkan melalui
konsultasi dengan pengguna-penggunanya yang mefipstakawan, staf yang
nantinya sebagai operator atau teknisi serta paggoda perpustakaan (Arif,

2003:2).
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Di Perpustakaan Kota Yogyakartaser atau pengguna yang dimaksud
adalah pustakawan yang bertugas sebagai admiarstraperator (operator
dibedakan untuk pengolahan/inventarisasi, sirkuéssensi, yang akan dijelaskan
pada bab selanjutnya) dan pengunjung perpustakaan.

b. Perangkat Kera@Hardware

Sebelum memulai proses otomasi, sebuah perangie gerlu disiapkan.
Yang dimaksud perangkat keras disini adalah sekoaatputer dan alat bantunya
seperti printer,barcode, scannedan lainnya. Sebuah komputer sudah cukup
untuk digunakan didalam memulai proses otomasi pkalangan instansi
perpustakaan kecil. Sedangkan untuk perpustakasar Ineaka pasti diperlukan
beberapa komputer dan pelengkapnya agar pelayapmad& pengguna menjadi
lancar (Aa Kosasih, 2009).

c. Perangkat LunakSpftwaré

Perangkat Ilunak diartikan sebagai metode atau gwoseuntuk
mengoperasikan komputer agar sesuai dengan peamintpemakai.
Kecenderungan dari perangkat lunak mampu diapkkastlalam berbagai sistem
operasi, mampu menjalankan lebih dari satu progdatam waktu bersamaan,
kemampuan mengelola data yang lebih handal, damaersikan secara bersama
ataumulti-user(Arif, 2003:3).

Seiring dengan perkembangan teknologi informadtyw&re perpustakaan
semakin mudah didapat (gratis dan berbayar) yasgsdaikan keadaan atua jenis
perpustakaan dengan mempertimbangkan kriteria lkegun ekonomis,

kehandalan, kapasitas, sederhana, fleks8mdtwareyang banyak digunakan oleh
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beberapa perpustakaan dalam menerapkan otomasntdiamya CDS/ISIS,
SIPRUS, SIMPUS, SIPUS, SIPISIS, IBRA dan lainggftwareotomasi yang
dipakai Perpustakaan Kota adalah SIPRUS (Sistearniasi Perpustakaan) dari
PTPCI Yogyakarta. Aplikasi SIPRUS dibangun meng@anaeknologi berbasis
webyang dioptimalkan sebagai sarana pendukung laypegustakaan berbasis
teknologi informasi yang disesuaikan dengan kelanutferpustakaan Kota
dengan kata lain menentukan sendiri kegiatan yartigrdasikan.

Setiap perpustakaan umum atau khusus tidak tertigrapembuatan data
yang berguna untuk pencatatan koleksi. Pada pdagal@istem manual, proses
ini dilakukan dengan menggunakan bantuan medisakemtau buku. Hal ini
merupakan pekerjaan yang mudah namun juga meruaildn proses yang tidak
efektif karena semua data yang telah dicatat dilétusur dengan cepat jika data
berjumlah besar.

d. Jaringan

Jaringan komputer telah menjadi bagian dari otorpagiustakaan karena
adanya kebutuhan akan pemanfaatan sumber dayanaenselalui teknologi. Hal
yang harus diperhatikan dalam membangun jaringamplkiter antara lain jumlah
komputer serta lingkup dari jaringan (LAN).

e. Data

Basis data adalah suatu pengorganisasian sekumgatanyang saling
terkait, sehingga memudahkan aktivitas untuk meaoigler informasi (Kadir,
2003:488).

f. Manual atau buku panduan
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Manual atau prosedur adalah penjelasan bagaimananasaag,
menyesuaikan, menjalankan suatu perangkat kenasuaizk.

Dapat dikatakan bahwa teknologi informasi memunigginperpustakaan
melakukan otomasi akan layanan serta prosedur ¥an@ dimiliki perpustakaan.
Dari beberapa komponen pendukung otomasi yang théstoutkan diatas, maka

otomasi dapat berjalan dalam upaya peningkatart&sidyanan perpustakaan.

6. Hambatan Otomas Perpustakaan

Menurut Sulistyo-Basuki dalam bukuny#é€riodisasi perpustakaan di
Indonesid (1994:105-106) mengemukakan kendala dalam otopegiustakaan
antara lain:

a. Kurangnya pengetahuan pustakawan akan komputeaplikasinya.

b. Kurangnya sumber daya yang menguasai masalah kengakaligus juga
mengetahui masalah perpustakaan.

c. Kurangnya perangkat lunak yang dirancang banguokupérpustakaan
dengan harga terjangkau oleh perpustakaan.

d. Tidak ada format baku, sehingga masing-masing pgtakaan
menggunakan format/aplikasi berlainan, sehinggaukaran data tidak
dapat dilakukan karena berbeda format.

e. Belum adanya peraturan pengkatalogan yang berstaredaonal yang
diterima oleh semua pihak. Otomasi dalam kataletujumn memudahkan
pertukaran data antar perpustakaan.

f. Belum tersedia dana khusus untuk pengadaan pertahghak yang
dirancang bangun untuk keperluan perpustakaan.

g. Kurangnya jaringan dan kerjasama antar perpustakaan

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa proses pembag otomasi
perpustakaan memang tidak mudah dan harus dilaldgsagan perhitungan yang
cermat, perencanaan yang matang dan penggunaagaesbhmber daya, sumber
dana yang tidak sedikit. Pelaksanaan otomasi pedaesn memiliki hambatan

seperti pada aspek tenaga pengelola, fasilitasnpemy bahkan dalam proses atau
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sistem itu sendiri, apabila otomasi perpustakaalatsiberjalan banyak manfaat

yang dapat diperoleh.

D. Konsep Manajemen
1. Definis Manajemen dan Fungsinya

Pengertian manajemen secara umum adalah suatugtegiau rangkaian
kegiatan yang berupa proses pengelolaan usahas&agasekelompok manusia
yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untelRcapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektifefemmen (Mulyani yang dikutip
Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, 2008:3).

Menurut Zulkifli Amsyah (2000:1) manajemen adalgirdses kegiatan
mengelola sumber daya manusia, materi dan metodadsgkan fungsi-fungsi
manajemen agar tujuan dapat dicapai secara efizktiefisien”.

Sedangkan Qalyubi (2003:271) menyatakan bahwa “yeeues adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarampgedgawasan usaha-usaha
para anggota organisasi dan penggunaan sumberalggaisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan”.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpullednwd manajemen
merupakan upaya pencapaian tujuan dengan mengtfamigontribusi sumber
daya manusia, material, anggaran untuk mencapariurganisasi. Untuk dapat
mencapai tujuan yang ditentukan maka kegiatan reare) dapat dilaksanakan

berdasarkan fungsi-fungsinya.
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Suharsimi Arikunto (2000:6) menjelaskan bahwa meman selalu
menunjuk pada pengaturan rangkaian proses kegRtases manajemen meliputi
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahaangkgordinasian,
pengkomunikasian dan evaluasi. Dari kelima fungssdbut, terdapat fungsi
utama yang menonjol yang sering disebut hanya panaan, pelaksanaan dan
evaluasi karena fungsi yang lain sudah termasuttaliimnya atau dengan kata
lain fungsi yang lain terlibat dalam tahap impletasndari rencana kegiatan.

Dari beberapa pendapat tentang pengelompokan famysajemen, dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya fungsi tersebmigsalelengkapi antara fungsi
yang satu dengan yang lain, sehingga fungsi mameajgrang digunakan dalam
penelitian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan elaluasi kegiatan otomasi

perpustakaan.

2. Definisi Manajemen Perpustakaan
Menurut Sutarno (2006:20-21) mengemukakan bahwa ajearen
perpustakaan adalah pengelolaan perpustakaan ydegpackan kepada teori dan
prinsip-prinsip manajemen. Manajemen perpustaka@iek t semata-mata
berdasarkan teoritis, tetapi yang terpenting bagaarmengimplementasikan teori
tersebut didalam praktik-operasional”.
Sedangkan Menurut Qalyubi (2003:272) menjelaskamvbha
"Manajemen perpustakaan merupakan kegiatan yangcemamkan
adanya sebuah sistem, terkait dan terdiri dari riaglae faktor untuk
mendukungnya. Beberapa faktor yang dapat ditemuandaproses
manajemen perpustakaan diantaranya adalah kebijdkan prosedur,

perencanaan, manajemen Kkoleksi, pendanaan/pengadaamajemen
fasilitas dan SDM. Pengertian ini menekankan balwvauk mencapai
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tujuan perpustakaan diperlukan sumber dana dan esurdhya non

manusia yang harus dikelola melalui proses manajeyaag diharapkan

mampu menghasilkan produk berupa barang atau jasey yapat

dimanfaatkan oleh masyarakat pengguna”.

Dapat dikatakan bahwa manajemen perpustakaan nkarugaatu proses
atau langkah untuk mencapai tujuan dalam meningkatkutu perpustakaan,
yang harus dikelola sedemikian rupa sesuai derggamrhanajemen agar efektif

dan efisien.

E. FUNGSI MANAJEMEN DALAM OTOMASI PERPUSTAKAAN

Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembBgeasi akan
memiliki kenerja yang baik apabila ditunjang dengaanajemen yang memadai
(Lasa Hs, 2005:1). Dalam manajemen perpustakaaragkan fungsi manajemen
pada umumnya, sehingga dengan adanya manajemeapkaa seluruh kegiatan
dapat mengarah kepada pencapaian tujuan semul@siForanajemen ialah
berbagai jenis tugas atau kegiatan manajemen yarggtan dan bersifat saling
menunjang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapk

Dari berbagai pendapat tentang fungsi manajemenatanya fungsi yang
dikemukakan oleh GR. Terry yang dikutip oleh Subarf2006:135) yakni
perencanaarpl(anning, pengorganisasiamiganizing, penggerakamattuatting,
dan pengawasardntrolling). Dijelaskan pula oleh Suharsimi Arikunto (2000:6)
bahwa manajemen menunjuk pada pengaturan prosestaiegAdapun proses
manajemen tersebut meliputi fungsi perencanaamggrganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian, pengkomunikasian dan evaluasskiden demikian terdapat

tiga rumpun fungsi manajemen yakni perencanaargkpahaan dan evaluasi
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karena fungsi yang lain sudah tekandung didalamnieori-teori tentang
manajemen tersebut dapat diterapkan didalam kegieigoustakaan.
Perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuanadaangan kegiatan
yang akan dilakukan seperti program kerja dan pemggn sumber daya agar
terorganisir dengan baik. Pelaksanaan atau impl@siemerupakan tindakan
mewujudkan rencana menjadi kenyataan dan menga@d pencapaian tujuan,

sedangkan evaluasi diperlukan untuk menilai kegigitang telah dilakukan.

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlakskb&gp kegiatan
manajemen. Tanpa perencanaan, pelaksanaan suaaiakegkan mengalami
kesulitan dan bahkan kegagalan dalam mencapai ntujang diinginkan.
Perencanaan merupakan kegiatan yang harus dilakp&da permulaan dan
selama kegiatan manajemen itu berlangsung (Ngalirwdhto, 2009:15).

Untuk mencapai tujuan perpustakaan, baik prograngk@ panjang
maupun jangka pendek diperlukan adanya perencgmemnmatang atau dikenal
dengan perencanaan strategis. Menurut Qalyubi (2008 perencanaan program
perpustakaan merupakan fungsi yang pertama kalishailakukan, karena
pengembangan perpustakaan memerlukan perencanagrmgdang, yang perlu
dipertimbangkan tentang sumber daya manusia, sumbmmasi, sistem, dan
sumber dana dengan tetap memperhatikan manajesran, gerta keahlian.

Dalam pelaksanakan tugas-tugas perpustakaan dperlusebuah

pembagian kerja yang terlebih dahulu harus diresdcam sumber daya yang
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dimaksud. Pembagian kerja ini akan berjalan baikbdég@ terdapat struktur
organisasi yang jelas. Struktur organisasi merupakakanisme formal untuk
pengelolaan diri dengan pembagian tugas, wewenangahggung jawab yang
berbeda-beda. Oleh karena itu struktur organisasgybaik akan mencakup
unsur-unsur spesialisasi kerja, strukturisasi, raésasi, dan koordinasi (Hani
Handoko 1993:164).

Otomasi  perpustakaan merupakan serangkaian kegiayamg
membutuhkan pembagian kerja atfabs discription Sebagai perpustakaan
umum, maka kegiatan yang dijalankan tidak terb&iasya pada pengolahan
ataupun peminjaman koleksi perpustakaan, melaimlerghadirkan kegiatan lain
yang menunjang. Di Perpustakaan Kota Yogyakartabpgman tugas dibagi
menjadi beberapa divisi yang meliputi divisi pelaga, divisi pengadaan dan
pengolahan, devisi pembinaan, serta divisi pengagdra (akan diuraikan pada
bab selanjutnya).

Otomasi perpustakaan merupakan sebuah program ydagm
penerapannya perlu diorganisasikan dan diarahkdenskian rupa agar tidak
terjadi kesimpangsiuran dalam pelaksanaannya, sei@ra bagian yang satu
dengan yang lain dapat bekerja sama dan bertangguvep terhadap tugas
masing-masing. Selain itu perencanaan otomasi ghuBtmkaan Kota meliputi
perumusan tujuan perpustakaan berbasis teknolofgrmasi yang akan
dijalankan, perencanaan pembagian tugas untukpskggiatan, perencanaan

sarana-prasarana penunjang otomasi, perencanagasaperpustakaan yang
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digunakan, serta alokasi sumber dana yang merupakdas dalam suatu

kegiatan.

2. Pelaksanaan

Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaaupakan fungsi
manajemen yang paling utama. Siagian (1996:128)defansikan penggerakan
atau pelaksanaan sebagai keseluruhan usaha, tEniketode untuk mendorong
para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekengan sebaik mungkin demi
tercapainya tujuan organisasi dengan efektif,esfisian ekonomis.

Pelaksanaamerupakan kegiatan merealisasikan rencana memadikian
nyata. Fungsi pelaksanaan disebut efektif jikardippkan dan dikerjakan dengan
baik oleh personil yang ditugasi untuk melaksankagiatan, serta adanya
kerjasama yang baik dalam proses pelaksanaaan magam kegiatan. Dengan
berpedoman pada perencanaan yang telah disusuriureape, kegiatan
pelaksanaan diharapkan tidak ditemui banyak hambatau masalah. Adanya
realisasi kegiatan yang baik maka dapat dilihatekedsilan suatu program
tersebut berjalan, apabila pelaksanaannya mengdiarbagai hambatan maka
proses pelaksanaan tersebut dapat dikatakan kbeajagan dengan baik.

Penerapan otomasi dilakukan dengan berbagai parsiapnsur dan
fasilitas penunjang yang sudah direncanakan diaWwalaksanaan otomasi
diartikan sebagai suatu proses pengelolaan Kkegigampustakaan secara
komputerisasi dengan maksud meningkatkan pelaydaarakses informasi yang

diberikan.
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Menurut Sukirno (2007:5) cakupan kegiatan otomaspystakaan antara
lain pengadaan koleksi atau akuisisi, katalog, ntesesasi, sirkulasi, pengelolaan
anggota, pengelolaan terbitan berkala, penyediaaldg. Tidak jauh berbeda
dengan Pujiriyanto (2005:83-84) bahwa penerapamasoperpustakaan meliputi
pemesanan bahan pustaka/pengadaan, pembuatargkateétalasi dan statistik,
penelusuran informasi.

Dari kedua pendapat diatas tentang cakupan otgraagitermasuk dalam
pembahasan penelitian ini hanya pengolahan koleggslayanan sirkulasi,
pengelolaan anggota dan pemanfaatan katalog/penatusnformasi. Hal ini
dilakukan karena pada umumnya pemanfaatan teknolmimasi atau otomasi
perpustakaan memiliki perbedaan antara perpustakasnsatu dengan yang lain
sesuai dengan aplikasi program perpustakaan ygogakan.

a. Pengolahan koleksi perpustakaan secara singkaputigtiegiatan pengadaan
koleksi (kegiatan mencakup pemesanan, penerimaaghgungan keuangan,
enquiresstatus pemesanan), katalogisasi, inventarisasingam data ke dalam
komputer, pencetakan karbarcode labelingbukudan barcodeserta nomor
panggil.

b. Layanan sirkulasi dan pengelolaan anggota, merup@katungnya sistem
otomasi perpustakaan karena disinilah banyak la&giamanual yang
digantikan secara komputerisasi. Layanan sirkudasigan otomasi terdapat
berbagai fitur seperti transaksi peminjaman pengdianb (dengan

barcoding, penghitungan denda keterlambatan pengembaliarku, bu
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pemesanan peminjaman buku, serta kegiatan pengelalaggota dilakukan
input data dan pencarian data anggota melalusskati
c. Penyediaan layanan katalog terpasang/OPAC, pematusatau pencarian
kembali koleksi yang telah disimpan adalah suatuyaag penting. Sub
sistem OPAC dan sirkulasi, inventarisasi berinterakenyediakan layanan
otomasi.
Dapat dikatakan bahwa otomasi perpustakhartikan sebagai pengalihan
kegiatan kerja yang dilakukan secara manual kendgtengelolaan secara
otomasi sesuai dengan perencanaan dan tujuan yalah tditetapkan

perpustakaan.

3. Evaluas

Suharsimi Arikunto (2000:7) mengemukakan definisaleasi dalam
fungsi manajemen ialah suatu upaya untuk mengadpé&aiikan terhadap apa
yang sudah dikerjakan, mulai dari perencanaan <Samagan pelaksanaan
selesai dikerjakan.

Dalam sebuah organisasi, pengawasan mutlak dilakudk@ngan tujuan
agar kegiatan yang sudah berjalan sesuai denganyapg direncanakan
sebelumnya. Menurut Sutarno (2006:158), evalugeskstinakan untuk:

a. Mengetahui apakah semua kegiatan telah dapat dregaksuai dengan

rencana semula.

b. Mengetahui apakah di dalam pelaksanaan terjadi atmp

kelemahan, kesulitan dan lainnya.

c. Mengetahui secara dini hal-hal yang menyebabkapuiinya masalah.

d. Mencegah terjadinya kegagalan, kerugian, penyaleajukekuasaan,

wewenang, penyimpangan, dan pemborosan.
e. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas organisasi.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwaua&si atau
pengawasan merupakan suatu upaya untuk mengadakailikgn atau
mengendalikan terhadap apa yang dikerjakan agaksstaan dapat berjalan
sesuai dengan rencana. Dengan adanya evaluasirdapgetahui kegiatan yang
belum mencapai sasaran dan mengetahui secargpdiniaterjadi hambatan dan
diupayakan perbaikan langkah yang akan datang.

Pengawasan atau evaluasi kegiatan perpustakaamt dagmberikan
umpan balik feedback untuk perencanaan, pengorganisasian dan pelaksana
kegiatan. Oleh karena perlu diperhatikan sejauh am&esesuaian antara
perencanaan dengan pelaksanaan kegiatan. Evalwggatdn otomasi di
perpustakaan secara tidak langsung dapat dilihitiume
a. Proses pelaksanaan kegiatan perpustakaan berbdsimasy seperti

pengelolaan kegiatan yang telah berjalan dan yehgrbterlaksana.

b. Hasil pelaksanaan kegiatan perpustakaan berbassnasi, seperti
pemanfaatan dan efisiensi layanan perpustakaanadieriotomasi oleh
pustakawan sebagai tenaga pengelola atau pengunjung

Evaluasi otomasi perpustakaan merupakan kegiatag vialak hanya
menilai saja akan tetapi dengan evaluasi dapattatike kekurangan dan
keberhasilan kegiatan yang telah dijalankan, bamgajadi kekurangan dan
kesalahan dalam pelaksanaannya atau tidak. Dengstenmati kekurangan
tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki langleady selama ini dianggap

menghambat kegiatan otomasi.
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F. Kerangka Berpikir

Perpustakaan Kota Yogyakarta merupakan perpustakasumm yang
melayani seluruh lapisan masyarakat dengan pemgelokegiatan berbasis
otomasi yang sebelumnya dilakukan secara manugiatéa perpustakaan yang
dilakukan secara manual dirasa tidak lagi efektikagbnakan banyaknya
pekerjaan dengan bertambahnya jumlah pengunjungiggim dilayani, sehingga
tidak memungkinkan lagi apabila dikelola secara uaénSolusi yang ditempuh
Perpustakaan Kota Yogyakarta dalam mengatasi kuedektifan pengelolan
secara manual dengan cara diterapkannya otomasamdgbengelolaan
perpustakaan.

Penerapan otomasi perpustakaan memanfaatkan tgkhalmputer dan
fasilitas penunjang lain untuk memudahkan pustakadalam menyelesaikan
pkerjaannya yang menitikberatkan pada bagaimanagei@a kegiatan secara
komputerisasi. Kegiatan yang dimaksud seperti pehgn koleksi sampai
pengelolaan anggota. Proses transisi dari pengel@arpustakaan secara manual
ke otomasi merupakan sebuah program yang haruscdimg sedemikian rupa,
dimulai dari perncanaan, pelaksanaan dan evalufsiggi manajemen).
Perencanaan diperlukan untuk proses mendefinidikalan kegiatan yang akan
dilakukan, pelaksanaan merupakan tindakan nyata rdsmcana yang telah
disusun, sedangkan evaluasi diperlukan untuk mkéakupenilaian terhadap
kegiatan yang telah dilaksanakan.

Dalam penerapan otomasi, perencanaan diawali demgandefinisikan

tujuan yang akan dijalankan, tahap selanjutnya pskan pelaksanaan atau
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implementasi dari program otomasi perpustakaararggén evaluasi dilakukan
untuk melakukan penilaian terhadap kegiatan otoyeasy sudah dijalankan agar
diperoleh hasil kegagalan ataukah keberhasilan at@yi Dengan adanya
manajemen diharapkan penerapan otomasi dapat hlekmpada pencapaian

tujuan secara efektif dan efisien.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kudlitayang bertujuan untuk
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbsigiaasi atau fenomena
yang menjadi obyek penelitian (Burhan Bungin, 268Y.: Berkenaan dengan hal
ini penelitian deskriptif menurut Suharsimi Arikont(2005:234) merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkanrmési mengenai status
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala merapat adanya pada saat
penelitian dilakukan. Sedangkan menurut Tatang Mnmirl (1990:119)
menyatakan bahwa pendekatan kualitatif yaitu daiagydinyatakan dalam
bentuk-bentuk simbolik seperti pernyataan-pernyatatafsiran, tanggapan-
tanggapan lisan harafiah dan tanggapan-tanggapan vedobal/tidak berupa
ucapan lisan dan grafik-grafik.

Pada penelitian ini, peneliti akan mencari dataeaéngenai manajemen
dalam rangka penerapan otomasi di PerpustakaanYafgakarta yang meliputi
semua aktifitas yang dilakukan di perpustakaan ek dengan otomasi.
Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk melakukanegalisasi terhadap temuan
atau pengujian hipotesis dan tidak menguji kebenardar variabel, tetapi lebih
menekankan pada pengumpulan data untuk mendeg&hrnpkeadaan/fenomena

yang terjadi sesungguhnya.

43
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B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Arsip dan Penaksan Daerah
(KAPD) Kota Yogyakarta yang berfokus pada bagiamp&sakaan. Alasan
pemiihan Perpustakaan Kota tersebut sebagai teqpgaelitian, antara lain
sebagai berikut.

1. Perpustakaan Kota Yogyakarta sebagai perpustakammudi wilayah
Kota yang belum lama menerapkan sistem otomasimdg@engelolaan
kegiatan perpustakaan.

2. Pelaksanaan kegiataan perpustakaan secara otonkasaken belum
optimal karena masih ada cakupan otomasi yang bigtdaksana.

3. Pengunjung perpustakaan bertambah karena sisteayiapah yang dulu
manual kini beralih ke otomasi dengan akses infsriyang cepat.

4. Letak Perpustakaan Kota cukup strategis, karenadbeditengah-tengah
kota dan dapat dijangkau dari semua arah sehinggaucieahkan peneliti
dalam melaksanakan penelitian ini.

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yakuai dari Bulan Juli
sampai dengan Bulan Agustus 2010 dengan rancarggaidn sebagai berikut.

1. Penyusunan Proposal Penelitian, dilaksanakan mulan Februari 2010
sampai dengan Bulan Juli 2010.

2. Proses perijinan pelaksanaan penelitian, diren@ans&lama tujuh hari,
sampai dengan tanggal 13 Juli 2010.

3. Pengumpulan data penelitian di lapangan, diren@na&lama dua bulan

yakni bulan Juli sampai Bulan Agustus 2010.
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4. Penyusunan laporan penelitian dilaksanakan selammduwulan yakni bulan

Agustus 2010 dan Bulan September 2010.

C. Sumber Data Penelitian

Sumber dalam penelitian ini ditentukan berdasarkateksi jaringan,
artinya peneliti dalam menentukan sumber data pgeEmeberdasarkan informasi
yang diperoleh peneliti secara langsung melalugperatan atau informasi yang
diperoleh dari sumber-sumber lain. Sumber penelitdipilih orang yang
dianggap paling mengetahui dan berwenang seribatdecara langsung dalam
pelaksanaan kegiatan otomasi perpustakaan dan ikiekepribadian, kejujuran,
serta komitmen dalam dunia pendidikan.

Peneliti menetapkan pihak-pihak yang menjadi sunpegrelitian terdiri
dari key informan (informan kunci/utama) dan informan tambahigay Informan
dalam penelitian ini yaitu Kepala seksi perpustakgaustakawan dan tenaga
volunteer. Sedangkan informan tambahan dalam jpia@nehi, yaitu: pengunjung
perpustakaarSumber data penelitian ini dapat bertambah seqematan selama
penelitian berlangsung, karena hal terpenting dalpemelitian ini bukan
banyaknya jumlah sumber penelitian yang ada, tefapiteks dan ragam
informasi yang diperoleh. Jumlah sumber data pemelini dapat dilihat pada

Tabel berikut.
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Tabel 1. Jumlah Sumber Data Pendlitian

No Sumber Data Penelitian Jumlah Metode
Pengumpulan
Data

1. | Kepala Seksi Perpustakaan 1 orang
Pustakawan 3 orang Wawancara dan
Tenaga volunteer 3 orang Observasi
Pengunjung Perpustakaan 3 orang
Jumlah 10 orang

2. | Pelaksanaan kegiatan otomaSemua pustakawan Observasi
perpustakaan yang terlibat dalam

kegiatan.

3. | Dokumen-dokumen yang terkaiSemua dokumen. Dokumentasi
didalam pelaksanaan kegiatan otomasi
perpustakaan.

D. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yangndkgun untuk
pengumpulan data, kegiatan mengumpulkan data meanppekerjaan yang
penting dalam meneliti (Suharsimi Arikunto, 20081L9Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini menggumateknik wawancara,
observasi dan dokumentasi.
1. Wawancara

Metode ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data raedatail yang
berhubungan dengan penerapan otomasi dalam pedaiksarkegiatan
perpustakaan. Penelitian ini menggunakan metodeaneava terstruktur yakni
wawancara yang pewawancara menetapkan sendiri ahaskn pertanyaan
pertanyaan yang akan diajukan, oleh karena itundateelakukan wawancara
peneliti harus menyiapkan instrumen penelitian pardaftar pertanyaan secara

tertulis yang sesuai dengan masalah yang akaitidiiébleong, 1996:138)
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancdemgan kepala seksi
perpustakaan, pustakawan, tenaga volunteer darupeng Perpustakaan Kota
Yogyakarta. Dalam kegiatan wawancara, peneliti nmerkgnalkan diri,
memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuam wawancara dan
menggunakan alat bantape recorder. Wawancara yang dilakukan bebas terarah
sesuai daftar pertanyaan yang telah disiapkan webgh, meskipun demikian
peneliti bisa mengembangkan daftar pertanyaan yaagih berkaitan dengan
konteks penelitian. Hal ini bertujuan agar wawaacherlangsung santai dan
bermakna, sehingga informan penelitian dapat meuokekan pendapat atau
tanggapan dengan bebas dan tanpa beban.

Data-data yang dikumpulkan merupakan data verlbalddéa non verbal.
Data verbal diperoleh melalui wawancara, sedangkda non verbal diperoleh
dari gerak-gerik tubuh informan dan pandangan mata.

2. Observas

Observasi dilakukan terhadap tempat, sarana presaan aktivitas atau
perilaku petugas perpustakaan dalam melaksanakpatde perpustakaan secara
otomasi. Observasi dilakukan peneliti dengan mddakupengamatan terhadap
suatu kegiatan perpustakaan secara otomasi ataamée@m yang sedang
berlangsung. Dengan demikian, peneliti dapat lamgsuelihat, mendengar dan
mengamati hal-hal yang diperlukan pada penelitian i

Beberapa hal yang diperhatikan peneliti dalam propelaksanaan

observasi, antara lain meliputi:
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a. Peneliti mengamati secara langsung tentang kegiatan pekerjaan
pustakawan seperti pengolahan koleksi, pelayanakulasi, dan
pengelolaan anggota yang di bantu dengan fasjtitasinjang otomasi
yakni perangkat komputgdparcode reader, printer.
b. Pada kegiatan observasi, peneliti memfokuskan ppdiah pelaksanaan
kegiatan perpustakaan secara otomasi dapat tamkksasuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnyasipadi pustakawan
dan pengunjung perpuustakaan dan aktivitas laig gdakukan.
3. Dokumentasi

Dokumen yang digunakan sebagai sumber data, mietipotua dokumen
tertulis tentang kegiatan perpustakaan dengan afomiaPerpustakaan Kota
Yogyakarta. Bentuk dokumen yang digunakan penleéitupa buku petunujuk
atau berbagai transkrip tentang profil aplikasi nedsi SIPRUS, pedoman

pelaksanaan perpustakaan dan hasil statistik @édakdgiatan perpustakaan.

E. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif akdh  ‘human
instrument” atau peneliti sendiri. Berkenaan dengan halSunigiyono (2008: 307)
menyatakan:
“Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya latlapeneliti sendiri,
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjgdas, maka
kemungkinan akan dikembangkan instrumen peneligtierhana yang

diharapkan dapat melengkapi data dan membandind&tm yang telah
ditemukan melalui observasi dan wawancara”.
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Dalam penelitian ini, peneliti sebaghuman instrument menggunakan
beberapa alat bantu dalam pengumpulan data, guenotéh data yang valid. Alat
bantu yang digunakan, antara lain meliputi:

1. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan padawaaatncara
dilakukan agar wawancara yang dilakukan sesuaiatentaksud dan tujuan yang
telah ditetapkan. Selain itu, dalam wawancara emeénggunakan alat bantu
tape recorder dengan maksud dapat membantu peneliti mengingatb&e
informasi yang lupa dicatat pada saat itu.

2. Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan sebagai acuan paddestaigsungnya
observasi, agar observasi yang dilakukan dapatlbargfektif. Selain itu, dalam
observasi peneliti menggunakan alat bawamera yang digunakan untuk
mendokumentasikan foto kegiatan perpustakaan yiéadgian secara otomasi.

3. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi digunakan sebagai acuan pEmcaatau
pengumpulan dokumen-dokumen tentang kegiatan pekass) secara otomasi,
baik dokumen yang bersifat administrasi, sepestruktur organisasi dajob

description Perpustakaan Kota, pedoman pelaksanaan, dan bgsitdn.

F. Metode Analisis Data Penelitian
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan sejalal kegiatan penelitian

sampai dengan akhir penelitian, sehingga terjadsistensi analisis data secara
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keseluruhan. Peneliti mengolah dan menyusun date agidah ditafsirkan,
sehingga memberi makna dari data yang didapat.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis dat&idetsf kualitatif model
interaktif dari Milles dan Michael Huberman dalamig8ono (2008:246-253)
yang mengemukakan bahwa analisis data penelitidiritdari tiga jalur kegiatan
secara bersamaan vyaitu reduksi dafata( reduction), penyajian datadata
display) dan penarikan kesimpulacoiclusing drawing/verivication).

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemugatamatian atau
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasikds#as yang muncul dari
catatan lapangan. Reduksi data dilakukan dengaanglenm hasil wawancara,
hasil observasi dan data hasil dokumentasi yangralgh peneliti, kemudian
dikelompokan untuk dipilih hal-hal penting dan merabg yang tidak perlu.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data ini dibatasi dengan sekumpulan nmésr tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan pengambilan
tindakan. Dalam penyajian data penelitian ini, ldikan peneliti dalam bentuk
teks, tabel dan gambar berdasarkan hasil reduksisgasta penyajian data selalu
diperbaharui setiap adanya data baru masuk yaidy val
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing/Verivication)

Pertama-tama peneliti melakukan penelitian dilapangdengan
mengadakan wawancara, observasi dan dokumentasy yhsebut tahap

pengumpulan data. Karena data yang dikumpulkandbamgaka diadakan reduksi
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data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatida panyederhanaan data yang
muncul dari catatan tertulis dilapangan. Setelabddiksi kemudian digunakan
untuk penyajian data yang memungkinkan untuk pkaarikesimpulan dan
pengambilan tindakan atau verifikasi.

Peneliti membuat kesimpulan/verifikasi awal yang sina bersifat
sementara, dan akan terus berkembang berdasark#rbikti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnyg valid dan konsisten

sampai peneliti membuat kesimpulan akhir yang keldi

G. Uji Keabsahan Data

Menurut Sugiyono (2009:164) menyatakan “penelitidqualitatif
dinyatakan absah, apabila memiliki derajat kepexanytredibility), keteralihan
(transferability), kebergantungardépendability) dan kepastianconfirmability)”.
Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitiagjirkeabsahan data digunakan
untuk memenuhi kriteria keterpercayaan credibility), kriteria
kebergantungan/ketetapardegendability & reliability), kriteria keteralihan
(transferability), dan kriteria kepastiancgnfirmability) data penelitian yang
diperoleh. Uji keabsahan data yang digunakan untoémenuhi Kkriteria
kredibilitas (keterpercayaan), antara lain meliputi pengamatnst menerus,
yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap sengiatde yang dilakukan
oleh pustakawan terhadap kegiatan kerjanya damgtriasi data.

Metode triangulasi digunakan untuk menguji dan neee§ derajat

kepercayaan data hasil wawancara, observasi patifsdi lapangan, dan hasil
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dokumentasi. Menurut Moloeng (1996:178), trianggulaadalah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan wsedasdt luar untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding uatarianggulasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah triangguasnber dan trianggulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkaa dari beberapa sumber
seperti, kepala perpustakaan, pustakawan, tena@ateno dan pengunjung

perpustakaan. Sedangkan triangulasi teknik, mgtedgumpulan data dilakukan
dengan hasil wawancara, hasil obsevasi dan dokuteemtang kegiatan

perpustakaan secara otomasi.

Untuk memenuhi kriteriadependabilitas dan confirmabilitas dilakukan
secara bersamaan melaldudit trial, yaitu dengan konsultasi kepada dosen
pembimbing mengenai seluruh aktivitas yang dilakukeeneliti di lapangan,
sehingga proses penelitian yang dilakukan jelapersie konsultasi tentang
pedoman wawancara dan hasil wawancara. Selaiurituk memenuhi Kriteria
keteralihan tfansferability), peneliti berusaha menyusun laporan penelitiargya
rinci, jelas, sistematis dan mudah dipahami olemlgca, sehingga pembaca
mengetahui kemungkinan penelitian serupa untukraiten di tempat yang
berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanafighl ellam Sugiyono (2008:
377) yang menyatakan bahwa “bila pembaca laporarelgien memperoleh
gambaran yang demikian jelasnya, ‘semacam apau suedil penelitian dapat
diberlakukan ftfansferability), maka laporan tersebut memenuhi standar

transferability”.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Tempat Pendlitian
1. Profil Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Y ogyakarta

Perpustakaan Kota merupakan salah satu perpustakaan yang berada
di wilayah Kota Yogyakarta, terletak di Jalan Sardio. 9 Yogyakarta. Letak
perpustakaan dikatakan cukup strategis karena dfpagkau kendaraan umum
dari semua arah dan berada di jantung kota. Kelgadm UPT Perpustakaan
Daerah Kota Yogyakarta berganti menjadi Kantor p\dan Perpustakaan Daerah
(KAPD) Kota Yogyakarta pada bulan Januari 2009,irggja keberadaannya
langsung di bawah Pemerintah Kota Yogyakarta.

Struktur organisasi Kantor Arsip dan PerpustakaaerBh (KAPD) Kota
Yogyakarta secara makro berdasarkan Lamp. IX PERD®& Yogyakarta No. 9

Tahun 2008 adalah sebagai berikut.

Kepala Kantor

Kelompok Jabatan Sub. Bagian TU
Fungsional Arsip &
Pustakawan
Seksi Pengelolaan Arsip Seks Pengelolaan
Per pustakaan

Gambar 1. Struktur Organisasi KAPD Kota Yogyakarta
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Dari struktur organisasi tersebut, terlihat adapgebagian tugas dan
wewenang secara jelas. Kantor Arsip dan Perpustakaeerah (KAPD) Kota
Yogyakarta terdiri dari dua seksi yaitu seksi péovigan Arsip Daerah yang
bertempat di Jalan Batikan No. 20 Yogyakarta derigapala Kantor Dra. Sri
Sulastri (penyimpanan arsip/depo terletak dikomgpleRalaikota Timoho),
sedangkan seksi pengelolaan Perpustakaan Kotaabdradhlan Suroto No. 9
Yogyakarta (gedung digunakan sebagai kantor TU plenpustakaan) dengan

Kepala seksi pengelolaan Afia Rosdiana, M.Pd.

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah (KAPD) Kotagyékarta

didukung oleh para personil yang menunjang. Haktaut dapat dilihat dari tabel

2 berikut.
Tabel 2. Keadaan Personil KAPD Berdasarkan Jabatan
Jabatan Jumlah personil

Kepala Kantor 1
Pengelolaan Arsip 26
Pengelolaan Perpustakaan 5
Volunteer Perpustakaan 6
Sub. Bag. TU 16
Jumlah 54

Sumber : Perpustakaan Kota, 11 Agustus 2010.
Tabel diatas menunjukkan tentang keadaan persaemitdk Arsip dan
Perpustakaan Daerah (KAPD) Kota Yogyakarta ber#tasapengelompokan
status jabatannya pada tahun 2010. Jumlah kesalurigmaga pengelola arsip

terdiri dari satu Kepala Sie. Pengelolaan Arsip @& arsiparis (arsiparis
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merupakan staf yang bekerja di bidang kearsipagaigkan tenaga pengelolaan
perpustakaan terdiri dari satu Kepala Sie. PengmtoPerpustakaan dengan empat
pustakawan dan dibantu oleh enam tenaga voluntiePdrpustakaan Kota
pegawai tidak tetap atau PTT disebut volunteergiarmantu sistem kontrak), dan
untuk bagian tata usaha terdiri dari Ka. Subag Edgdn membawahi 16 staff.
(Data pegawai KAPD terlampir).

Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Yogyakarta mkmilisi
"Menjadikan arsip sebagai sumber informasi dan bapartanggungjawaban
kepada generasi penerus serta perpustakaan selbagaer informasi, rekreasi,
penelitian dan pengetahuan”. Sedangkan misi yagmglohn yakni:

a. Menumbuhkan budaya tertib arsip di lingkungan apag@emerintah.

b. Memelihara, menyelamatkan, melestarikan dan meakadi arsip

sebagai sumber informasi.

c. Mengembangkan sistem, sarana prasarana, sumber rdagasia,

pemasyarakatan dan pemanfaatan arsip.

d. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat meldaysmean prima.

e. Mensosialisasikan gemar membaca dan meningkatkaad&ean

masyarakat terhadap pentingnya perpustakaan.

f. Meningkatkan peran serta, partisipasi dan kontritnasyarakat dalam

upaya mengembangkan dan memberdayakan perpustakaan.

g. Menjadikan perpustakaan sebagai perpustakaan yaagnid.
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Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Yogyakarta nikintiigas pokok
dan fungsinya sebagaimana tertuang pada profildfahtsip dan Perpustakaan
Daerah Kota Yogyakarta, yakni:

a. Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakart
Perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidangdasiperpustakaan
daerah.

b. Sub. Bagian TU
Pelaksanaan urusan umum, kepegawaian, keuangamisicesi data
dan pelaporan.

c. Seksi Pengelolaan Arsip
Pelaksanaan pengelolaan arsip daerah meliputi atag&rencanaan,
pemberian jasa pelayanan arsip, pemeliharaan gengan serta
penyimpanan arsip.

d. Seksi Pengelolaan Perpustakaan
Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan daerah, akegiaganisasi
perpustakaan yang meliputi  pengelolaan bahan  pastak
pengembangan minat baca, dan hal-hal lain yangaitedengan
pengembangan perpustakaan.

Perubahan status kelembagaan dari UPT PerpustaRaanah Kota
Yogyakarta menjadi Kantor Arsip dan PerpustakaantaK@APD) tidak
mengurangi peran perpustakaan, bahkan menambat gemnafungsinya sebagai
perpustakaan umum di wilayah Kota Yogyakarta. Keingerpustakaan secara

garis besar sudah cukup baik, hal tersebut bigaaditlari kondisi fisik maupun
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kondisi non fisik.Perpustakaan Kota Yogyakarta berdiri di atas taedins 1.200

m? dengan luas bangunan 356.edung perpustakaan terdiri dari dua lantai,

dengan lantai satu dijadikan sebagai ruang kantor Tuang pelayanan

pengunjung,

ruang baca,

ruang sirkulasiort office),

musholla,

ruang

pengolahan/inventarisasi, toilet dan dapur. Sedamdantai dua diperuntukkan

sebagai ruang pertemuan, ruang audio visual, robacg dan ruang pelayanan.

Berdasarkan hasil

observasi

tanggal

15 Juli

2018hwh untuk

menjalankan fungsinya Perpustakaan Kota ditunjdal berbagai jenis koleksi

yang terdiri dari koleksi cetak saja, kaarena ufpeumis koleksi non cetak (digital)

masih dalam tahap pengembangan. Koleksi buku diuBtakaan Kota dibagi

menjadi dua bagian, yakni koleksi buku untuk umusnabla di lantai satu dan

untuk lantai dua berisikan koleksi referensi, tembiberkala, dan serial anak

dilengkapi ruang baca yang sangat kondusif untak-@mak. Jumlah keseluruhan

koleksi buku Perpustakaan Kota dapat dilihat dakemel berikut:

Tabd 3. Statistik Koleksi Buku

14

L

Kelas Golongan Jumlah Jumlah Persentasg
buku Judul Buku | Eksemplar Buku (%)
000 Karya Umum 379 646 3.36
100 Filsafat 574 1147 5.08
200 Agama 1575 3434 13.95
300 llImu Sosial 2552 4852 22.60
400 Bahasa 430 803 3.81
500 llImu Murni 642 1341 5.69
600 llImu Terapan 1869 4014 16.55
700 Kesenian & OR 722 1407 6.39
800 Kesusastraan 1993 4072 17.65
900 Sejarah & Geograf 556 1023 4.92
Jumlah 11292 22739 100
Sumber : Dokumentas Perpustakaan Kota, 15 Juli 2010
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Perpustakaan Kota tidak hanya menjadi sumber Ibalafak masyarakat
atau dengan kata lain pelayanan tidak sebatas miiekge koleksi bahan pustaka
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, akan tetapalbgmogram kegiatan lain
yang bertujuan pada pengembangan budaya literasiarekat. Program kegiatan
yang dilaksanakan Perpustakaan Kota Yogyakara 2010 adalah:

a. Program pembinaan dan pengembangan perpustakadatsek

b. Program pembinaan dan pengembangan perpustakagaraias.

c. Program pengembangan perpustakaan antara lainstdiskku & talk
show, diskusi komunitas, festifal literasi, sanggar mien anak
"CAHAYA”", kelas membatik, belajar membuat komigpoking class
for kids, liburan di Pepustakaan Kota, sinau pranatacemglish
speaking calss, dan story reading cerita rakyat nusantara dalam
program DOREMI (Dongeng Sore Minggu ini) di Radinak Jogja.

d. Program pengembangan dan peningkatan budaya ilitardara lain
gerakan keluarga membaca, bank buku jogja, bul&n Bagja 2010,
lomba perpustakaan sekolah, perpustakaan masyardéatba
bercerita untuk siswa SD, dan lomba penulisanertik

Dari program-program tersebut, dapat diketahui lzaRerpustakaan Kota
Yogyakarta menghadirkan ragam kegiatan yang bemupuntuk meningkatkan
kualitas pengetahuan masyarakat. Perpustakaan d€otntiasa berbenah untuk
mengoptimalkan perannya dalam mengembangkan fyegslitian, pendidikan,
pelestarian, informasi dan rekreasi. Selain itdihal dari segi pengelolaan

perpustakaan dilakukan perubahan yang belum lateeagkan. Perubahan yang
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dimaksud adalah program otomasi perpustakaan Selpggainjang layanan

perpustakaan berbasis teknologi informasi.

2. Saranadan Prasarana Perpustakaan Kota Yogyakarta
Dalam penyelenggaraan kegiatan, Perpustakaan Kiokakwhg oleh
sarana dan prasarana yang memadahi, antara lahdiipat pada tabel berikut:

Tabe 4. Jenis sarana dan prasarana Per pustakaan Kota Yogyakarta

. Keterangan
No | Jenis Sarana dan Prasarana Ada T?dak
1. Gedung perpustakaan v -
2. Ruang baca, area anak, refrensi v -
3. Ruang kantor & TU Vv -
4, Ruang sirkulasif{ont office) v -
5. Ruang pengolahan koleksi v -
6. Ruang Ibadah / musholsigff only) v -
7. Ruang pertemuan v -
8. Ruang AV v -
9. Ruang tamu v -
10. | Dapur v -
9. Gazebo / cafenet dan tempat parkir v -
11. | Gudang Vv -
12. | Tempat parkir v -
13. | Toilet v -
14. | Instalasi listrik & air v -
15. | Peralatan Jaringan komputer, telepon, internet v -
16. | Mesin ketik/Komputer/laptop & perangkatnya v -
17. | Kamera CCTV v -
18. | Televisi v -
19. | Genset - v
20. | Loker pengunjung v -
21. | Rak buku/ meja display v -
22. | Meja kursi baca, meja kursi kantor v -
23. | Ventilasi / Pencahayaan v -
24. | AC/FAN v -
25. | Mobil perpustakaan keliling v -
26. | Layanan fotokopi - v
27. | Layanan sirkulasi v -
28. | Layanan penelusuran katalog / OPAC v -
29. | Layanan register secara komputerisasi -

Sumber : Perpustakaan Kota 2010
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3. Pengunjung Perpustakaan Kota Yogyakarta

Berdasarkan hasil pencermatan dokumen tentang sfiatiatik kategori
anggota per-tanggal 15 Juli 2010, Perpustakaan Kaaniliki jumlah anggota
3.287 yang terdiri dari masyarakat umum dari besibdgtar belakang seperti
mahasiswa, masyarakat, pegawai negeri, siswa S&i$®wa SLTP dan siswa TK-
SD. Dalam data statistik disebutkan bahwa jumlaimjungan perpustakaan
perhari semakin meningkat dibandingkan tahun set@pa, tentunya dengan
mobilitas peminjaman dan pengembalian buku yanggtinpula. Berikut
rekapitulasi data pengunjung perpustakaan selaraa buni dan Juli 2010 yang
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rekap Pengunjung Perpustakaan
Berdasarkan Jam Kunjungan Bulan Juni dan Juli 2010

Jam Juni Juli
08.00-10.00 1.476 9.92
10.01-12.00 2.002 1.756
12.01-14.00 1.629 1.752
14.01-17.00 931 1.554

Jumlah 6.038 6.05
Lain-lain 30% 1.811 1.816
Jumlah 7.849 7.870

Sumber : Perpustakaan Kota, 15 Juli 2010
Dengan tingginya jumlah pengunjung di Perpustak&ata maka dapat
dipastikan bahwa mobilitas penggunaan layanan ptakaan berbasis otomasi

seperti penggunaan katalog/komputer penelusuranpdiyanan sirkulasi juga

tinggi.
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Sistem pelayanan Perpustakaan Kota memiliki jadaghnan sebagai

berikut:

Senin s.d Jumat :08.00 - 17.00
Sabtu : 08.00 — 15.00
Minggu : 09.00 — 14.00

Sedangkan jadwal layanan perpustakaan kelilingkusasaran sekolah
dimulai pukul 09.00 s.d 13.00 dan sasaran masybapakia pukul 15.00 s.d 17.00.
Selain layanan tersebut, perpustakaan dilengkampgade fasilitas wifi area, dan
layanan internet sehingga pencarian informasi tidakya terbatas pada buku-
buku cetak, akan tetapi pengunjung juga dapat mesigbe informasi dari
internet. Dengaifree hotspot dan layanan internet yang disediakan tersebugtdap

menjadikan salah satu daya tarik masyarakat untrgomjungi perpustakaan.

B. Penyajian Data Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan peat@mtmdokumen
diperoleh beberapa data tentang pelaksanaan kegi@tgpustakaan secara
otomasi di Perpustakaan Kota Yogyakarta. Berdanalkda-data tersebut bahwa
fungsi manajemen terhadap penerapan otomasi yargutheperencanaan,
pelaksanaamlan evaluasidi Perpustakaan Kota Yogyakarta serta hambatan dan
upayauntuk mengatasi hambatan kegiatan otomasi perpastattiuraikan dalam

pembahasan berikut ini.
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1. Perencanaan Otomasi Perpustakaan

Perpustakaan Kota telah menerapkan otomasi pekaastasejak awal
tahun 2009, yaitu ketika perpustakaan telah bergtatus kelembagaan dari UPT
(Unit Pelaksana Teknis) Perpustakaan Kota menjadintét Arsip dan
Perpustakaan Daerah (KAPD) Kota Yogyakarta makaraduoertahap perubahan
terus dilakukan. Salah satu perubahan yang dimakdathh pelaksanaan atau
implementasi otomasi perpustakaan yang sebenareyapakan program kerja
perpustakaan di tahun 2007. Proses pembangunarapragomasi ini baru dapat
dilaksanakan pada tahun 2008-2009. Hal tersebudtahki berdasarkan hasil

wawancara dengan pustakawan AR, yang menyatakan:

"Otomasi merupakan program kerja perpustakaan te2Q0v, namun
proses pengembangannya baru dapat dilaksanakan2888-2009 hal ini
karena adanya pergantian kepemimpinan, bertambapeysonil dan
terbatasnya fasilitas yang ada, jadi saya selakal&gerpustakaan yang
baru tinggal meneruskan program yang ada”.

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh pustakaM@rbahwa:

"Otomasi perpustakaan adalah salah satu prograga ka&rpustakaan
tahun 2007, untuk tahap pembangunan atau prosagempéangannya
berjalan pada tahun 2008-2009. Sejak saat itu teegtaknis perpustakaan
diotomasikan dan sistemnya selalu dikembangkan asekabutuhan
perpustakaan”.

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa osbrmeerupakan salah
satu program Kkerja Perpustakaan Kota tahun 200dangk&an proses
pembangunan otomasi dilaksanakan tahun 2008-2@&r& tidak langsung hal
ini dikarenakan terdapat pergantian kepemimpinaglerkbagaan dari UPT

Perpustakaan menjadi Kantor Arsip dan PerpustaKasa, adanya penambahan
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personil perpustakaan sehingga program otomasimbelapat dikembangkan
lebih lanjut. Melalui kepemimpinan yang sekaranguatnulai awal tahun 2009
pengelolaan kegiatan perpustakaan sudah diotonmaglka sistemnya selalu

dikembangkan sesuai kebutuhan perpustakaan.

Perkembangan teknologi informasi memungkinkan pmgkaan
melakukan perubahan sistem pengelolaan, sepemiyadz#omasi perpustakaan.
Penerapan sebuah otomasi perpustakaan memilikaralbsrbeda-beda untuk
setiap jenis perpustakaan. Berikut hasil wawandargan EM selaku volunteer
tentang alasan atau hal-hal yang melatar belak@egierapan otomasi di
Perpustakaan Kota, yang menyatakan bahwa “hal yaetptar belakangi
penerapan otomasi antara lain meningkatnya masytasebagai pengguna untuk
dilayani sehingga memungkinkan untuk memanfaatlekgmbangan teknologi

informasi atau lebih dikenal sistem otomasi”.

Hasil wawancara tersebut senada dengan pernyatstakpwan SF, yang
mengemukakan bahwa “latar belakang diterapkannyamaxi seperti
meningkatnya jenis pelayanan yang dibutuhkan makgar meningkatnya jenis
pekerjaan yang harus dikelola oleh pustakawan gsgtpustakaan berusaha
mengikuti perkembanagan teknologi melalui pemaafaaibtomasi untuk

pengelolaan perpustakaan”.

Kutipan hasil wawancara tersebut diperkuat dengagrnyataan
pustakawan TR, menyatakan:
“Hal-hal yang melatar belakangi penerapan otomiagerpustakaan kota,

antara lain (1) Jumlah pengunjung yang dilayani jdamah koleksi yang
perlu dikelola meningkat dengan keterbatasan temagdakawan, (2)
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Perpustakaan identik dengan pemberian informasadeepmasyarakat,
sehingga dengan adanya otomasi dapat membantu rigenaaformasi
dengan cepat, (3) Meningatkan efiektifitas dan iefs waktu
pengelolaaan dan pelayanan informasi, karena lattesdn tenaga
perpustakaan, sehingga keberadaan otomasi dapatananpustakawan
dalam menyelesaikan pekerjaannya”.

Berdasarkan beberapa kutipan hasil wawancara slj sgaingkap bahwa
pelayanan perpustakaan secara manual tidak lagiadem dikarenakan ragam
kegiatan yang dikelola meningkat dengan terbatasjpyalah tenaga serta
bertambahnya jumlah pengunjung, maka penerapanastodilakukan dengan
alasan bahwa Perpustakaan Kota sebagai penyediaalayinformasi dituntut
untuk memberikan informasi yang akurat, cepat dgratt Otomasi merupakan
salah satu media yang membantu penyelesaian pakejstakawan yang dapat
meningkatkan pelayanan terhadap pengunjung pekaastia sehingga dengan
adanya otomasi diharapkan pengelolaan kegiatarugt@liaan yang dilakukan
lebih efektif dan efisien. Untuk lebih jelasnyariket disajikan dalam tabel 6
perbedaan antara pengelolaan perpustakaan secarslntiengan pengelolaan
perpustakaan secara otomasi yang diolah penehtiabarkan hasil wawancara,

hasil observasi dan hasil dokumentasghingga diperoleh gambaran pengelolaan

kegiatan perpustakaan secara manual dan secarasstom
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Tabel 6. Perbedaan Pengelolaan Perpustakaan Manual Dengan Otomasi

JenisKegiatan Pengelolaan secara manual Pengelolaan secara otomasi

Pengolahan - Identifikasi koleksi dengan - Identifikasi koleksi dengan

koleks menuliskan kode inventaris padp penulisan di lembar workshet.
buku inventaris (buku besar) &  Dilengkapibarcode sebagai
koleksi yang di olah. pengganti kode inventaris.

- Membuat kartu katalog, label | Input data ke komputer.
buku, kantong buku dsb.

Sirkulasi - Transaksi peminjaman dan - Transaksi sirkulasi dilakukan
pengembalian dilakukan dengan dengan media komputer (scan
pencatatan/tulis. barcode buku, no anggota).

- Rekap data dilakukan sendiri.  Rekap data ada di menu statistik

Katalog Informasi katalog ada pada buku Informasi katalog ada pada OPAC,
besar, berbentuk fisik/cetak . data-data mudah ditemukan.

Pengelolaan - Dilakukan dengan - Dilakukan input data ke komputer

anggota pencatatan/tulis. & foto digital.

- Kartu anggota masih manual. + Kartu anggota ada kodbarcode.

Keebihan - Tidak bergantung pada listrik dap Mempersingkat waktu pengelolagan
Tl perpustakaan.

- Data bersifat tetap, tidak dapat + Data yang dihasilkan akurat,
berubah-ubah. pencarian dan perekapan mudah.

- Adanya pemberdayaan tenaga { Bidang pekerjaan (pengolahan,
manusia. sirkulasi, katalog) terintegrasi

melalui sistem informasi.
- Pengelolaan secara komputerisasi,
menghasilkan pelayanan cepat.

Kekurangan | Data sulit ditelusur cepat bila - Ketergantungan dengan TI.
berjumlah banyak. - Ketergantungan listrik.

- Banyak pekerjaan berulang dant Ketergantungan penyedia layanan.
memakan waktu untuk setiap | Selalu dilakukan pengembangan
kegiatan. upgrade sistem sehingga

- Bidang pekerjaan terpisah. mengeluarkan banyak biaya.

- Tidak dapat melakukan pelayanan
dengan cepat.

- Banyak menghabiskan kertas-
kertas.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdggabedaan antara
pengelolaan perpustakaan secara manual dengan sbtorRarkembangan
teknologi informasi di dalam perpustakaan telah imemkan perubahan dalam
rangkaian kegiatan perpustakaan, yang dapat meatkagk pelayanan di

perpustakaan umum. Namun pada kenyataannya ottinhgsidapat terlepas dari
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kegiatan yang dilakukan secara manual, mengingkérgan yang dilakukan
secara manual memungkinkan masih dibutuhkan ap#dvijadi permasalahan
pada proses pelayanan secara otomasi.

Sebagai perpustakaan umum volume pekerjaan di $takaan Kota
Yogyakarta sangat banyak, ruang lingkup pelayanema skegiatan-kegiatan
perpustakaan cukup luas maka di Perpustakaan Kataikbn pembagian kerja
sesuai dengan bidang kegiatan. Berikut penuturatakawan KS terkait dengan
pembagian kerja yang dilakukan, bahwa “Pembagigastudapat dilihat pada
struktur organisasi secara mikro, yang terbagirdatapat divisi sesuai dengan
bidangnya seperti divisi pelayanan, divisi pengaddan pengolahan, divisi
pembinaan, serta divisi pengembangan”.

Pembagian tugas dimaksudkan untuk memaksimalkarayaoehn
perpustakaan dengan berbagai kegiatan yang adal Masancara tersebut
diperkuat dengan hasil dokumentasi, tentang perabagiigas atau struktur

organisasi secara mikro. Struktur organisasi tertsghpat dilihat pada gambar 2.

Divisi Pelayanan

—

Kepala Seksi Pengelolaa

Perpustakaan Divisi Pengadaan

& Pengolahan

Divisi Pembinaan

Divisi
Pengembangan

Gambar 2. Struktur Organisasi Mikro Perpustakaan Kota
Sumber : Dokumen Pradipta Perpustakaan K ota
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Dari hasil dokumentasi tersebut terlihat bahwa dangdanya struktur
organisasi yang jelas, maka dapat menghasilkanakeje tugas yang diberikan
berdasarkan masing-masing divisi. Di Perpustakaata Kegiatan-kegiatan yang
hampir sama dikelompokkan menjadi satu, yang memwdanya komunikasi
dan kerjasama dari para pustakawan guna mencapaintyang telah ditetapkan.
Seperti halnya otomasi perpustakaan dapat dikatakesuk pada divisi
pengembangan teknologi secara keseluruhan, akapi teakupan kegiatan
otomasi sendiri telah dipisahkan berdasarkan jegggatan perpustakaan yakni :

a. Divisi pelayanan kegiatan meliputi pemberian petayapeminjaman
dan pengembalian (sirkulasi), menyusun statistikkugasi dan
sebagainya, disamping juga melayani kebutuhannrdsr masyarakat
terhadap bahan pustaka melalui perpustakaan kglilin

b. Divisi pengadaan dan pengolahan yang meliputi kagianenyiapkan
daftar pustaka yang akan diadakan, melakukan peagadahan
pustaka, melakukan pengolahan koleksi dan lainya.

c. Divisi Pembinaan meliputi kegiatan pembinaan teapaperpustakaan
masyarakat, perpustakaan sekolah dan perpustakaand{instansi.

d. Divisi pengembangan bertugas melakukan kegiatarggrebangan
perpustakaan dalam rangka sosialisasi publikasgrano kegiatan,
termasuk di dalamnya pengembangan terhadap tekniolimgmasi.
Dengan demikian berbagai kegiatan tersebut nantdg@at saling

berhubungan yang memungkinkan adanya kerjasamaaadteisi
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yang satu dengan yang lain dalam rangka menjalahiegyiatan-
kegiatan perpustakaan.

Otomasi di Perpustakaan Kota bertujuan untuk dapatingankan
banyaknya pekerjaan pustakawan, seperti pengolalaan pelayanan kepada
pengunjung perpustakaan yang menuntut kecepatamdaiencari informasi.
Otomasi sebagai salah satu upaya dari perpustakdam menjawab kebutuhan
informasi dan pelayanan terhadap pengunjung yamgghe, yang bertujuan
memudahkan pengelolaan kegiatan perpustakaan yamgaks1 beragam.
Sebagaimana dikemukakan oleh EM selaku volunteemgomgkapkan:

"Pengelolaan kegiatan perpustakan secara maritedadtidak lagi

memadahi mengingat banyaknya pekerjaan pustakawsistem

komputerisasi atau otomasi memudahkan kegiatanygreda, kegiatan
pengolahan sehingga meningkatkan pelayanan ke pgmgudan dapat
juga dikatakan sebagai fasilitas penunjang pergaata berbasispen
acces’.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pustakawan TRKkusedivisi
pengembangan Tl/otomasi Perpustakaan Kota, mehkgpkagn:

“Otomasi perpustakaan membantu meringankan pekenpestakawan

seperti pengolahan koleksi, pengelolaan anggotayamean sirkulasi dan

penyajian informasi tanpa meninggalkan sistem mardelam arti
keduanya tetap berjalan apabila listrik dalam keadaadam, mengingat
adanya keterbatasan fasilitas penunjang”.

Dari kutipan hasil wawancara dengan kedua inforohiatas disimpulkan
bahwa otomasi di Perpustakaan Kota bertujuan untakingankan banyaknya
pekerjaan pustakawan seperti pengolahan koleksipaarpada pelayanan
perpustakaan yang dapat diselesaikan dengan cephingga dengan

menggunakan otomasi maka dapat meningkatkan paayarhadap pengunjung.

Otomasi perpustakaan menjadi suatu pendekatan d@am menyelesaikan



69

tugas-tugas pustakawan yang dirasa tidak lagi mahadpabila kegiatan
perpustakaan dikerjakan secara manual, akan teé¢smgjan keterbatasan fasilitas
yang ada maka cara manual masih dipakai untuk mglcdgmn sistem otomasi.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperkuatashehgsil observasi di
ruang sirkulasi pada saat jam pelayanan. Dari ludsskervasi diketahui bahwa
Perpustakaan Kota sudah menerapkan otomasi dalamgelp@an kegiatan
perpustakaan. Terlihat bahwa dalam memberikan petay kepada pengunjung
dilakukan secara komputerisasi. Pustakawan dibpetangkat komputer untuk
berbagai pencatatan administratif, selain itu umekgunjung disediakan katalog
terpasang atau komputer penelusuran guna memuddhkan mencari informasi
koleksi. Mengingat adanya keterbatasan fasilitakamieegiatan manual tidak
dapat ditinggalkan akan tetapi difungsikan sebpgagganti/melengkapi otomasi
yang bersifat sementara pada saat listrik padamenPanaan kegiatan otomasi
didukung oleh komponen penunjang di Perpustakaada gaperti pustakawan dan
pengunjung sebagai pengguna, perangkat komputesgiasi program fasilitas
otomasi, data-data kegiatan, jaringan interneasmrku pedoman pelaksanaan.
Dari hasil observasi dan hasil dokumentasi tenfasgitas otomasi ada
beberapa fasilitas penunjang kegiatan otomasirafdan dapat dilihat pada tabel

7 berikut.
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Tabd 7. Fasilitas Penunjang Otomasi

. Keterangan

No Jenis Sarana Ada 'Igidak Jumlah
1. | Perangkat komputer, untuk

- Pengolahan koleksi v - Cukup

- Sirkulasi Vv - Cukup

- Layanan OPAC V - Kurang

- Pengelolaan anggota N - Cukup

- Absensi pengunjung . v Tidak ada

- Server & instalasi N - Cukup
2. | Laptop v - Cukup
3. | PCtouch screen v - Cukup
4. | Barcode reader v - Cukup
5. | Printer v - Cukup
6. | Scaner v - Cukup
7. | Peralatan jaringan Internetwireless v - Cukup
8. | Web cam v - Cukup
9. | Sensormatic alarm - v Tidak ada
10. | Genset - v Tidak ada

Karena keterbatasan peneliti akan fasilitas pemgnggomasi secara lebih
rinci, maka penulis hanya menguraikan tentang ifasilsecara umum yang
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan otomasi. Debyerpa fasilitas diatas
dapat disimpulkan bahwa keterbatasan fasilitas kibempdan tidak adanya
fasilitas genset yang difungsikan ketika listriktma

Perencanaan pengadaan fasilitas otomasi dilakukagngath
mempertimbangkan kebutuhan yang diajukan ke bidsargna-prasarana. Hal
tersebut dilakukan karena sudah menjadi prosedakgmnaan perpustakaan yang
harus diajukan kepada Pemerintah Kota. Sehingggatieadanya keterbatasan
fasilitas tersebut, perpustakaan tidak dapat m&kkgpengadaan sendiri. Seperti
yang diungkapkan oleh AR selaku kepala perpustakesnyatakan bahwa
“Pengadaan dilakukan oleh bidang sapras oleh PetakriKota dengan

mempertimbangkan kebutuhan fasilitas yang akaraéed’.
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Proses transisi dari pengelolaan kegiatan perpagtakecara manual ke
otomasi membutuhkan persiapan yang matang, secatanukegiatan yang
dilakukan merupakan sebuah sistem yang berkaitt@araakegiatan satu dengan
yang lain. Di Perpustakaan Kota program otomasigyaigunakan adalah
software SIPRUS (Sistem Informasi Perpustakaan). Hal inetdikui berdasarkan
hasil wawancara dengan pustakawan TR selaku pengg@gwab program
otomasi, yang menjelaskan bahwa:

“Program aplikasi atagoftware yang digunakan adalah SIPRUS (Sistem
Informasi Perpustakaan) yang disediakan oleh PTYR@Qlakarta. Alasan
pemilhan SIPRUS mempertimbangkan kecepatan, kebuwmagan dan
memang pada awal pengembangan tahun 2007 SIPRUSpakan
software terbaik dari berbagai pilihan yang ditawarkan, kakior dekat
dengan perpustakaan, selalu siap ketika sewakttuwalenginginkan
perbaikan/penambahan modul”.

Hal senada juga diungkapkan oleh AR, yang menyatéRarpustakaan
Kota menggunakasoftware SIPRUS dari PTPCI Yogyakarta yang dirasa sesuai
dengan kebutuhan perpustakaan dengan memperhakiktaria ketepatan,
kecepatan yang dimiliki olesoftware tersebut”.

Dari kedua pernyataan diatas, terungkap bahwa gmogaplikasi atau
software otomasi yang digunakan di Perpustakaan Kota adalBRUS (Sistem
Informasi Perpustakaan) dari PTPCI Yogyakarta. Rleam software otomasi
mempertimbangkan kriteria kecepatan, ketepatan ldginambungan karena
bersifat ketergantungan terhadap penyedia layarian kontraktor otomasi
SIPRUS. Pembangunan otomasi disesuaikan dengantukelbu pengelolaan

kegiatan perpustakaan, sehingga secara langsupgspegkaan dapat menentukan

program atau menu sendiri.
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SIPRUS merupakan salah satu program aplikasi oioperpustakaan
yang banyak digunakan pada perpustakaan sekolapugpgkaan umum,
perpustakaan khusus serta perpustakaan pergumggi. tkarena keterbatasan
pengetahuan peneliti tentang sistem otomasi perpamh secara luas (seperti
perangkat, komponen jaringan dan sebagainya), ndakam pembahasan ini
peneliti hanya menguraikan tentang pengelolaan akagi perpustakaan yang
diotomasikan atau cakupan otomasi denggitware SIPRUS pada Perpustakaan
Kota Yogyakarta.

Setiap perpustakaan memiliki kebijakan yang berliedtang bagaimana
bentuk pelayanan yang digunakan serta tujuannygl) &hrena dalam setiap
kegiatan dibutuhkan adanya pedoman pelaksanaadag@kan hasil wawancara
dengan pustakawan TR, tentang pedoman pelaksadda@mukakan bahwa
“Pedoman yang digunakan adalah buku Pedoman Patakdaayanan
Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi padadfahtsip dan Perpustakaan
Daerah Kota Yogyakarta. Pedoman ini berisikan pekurieknis pelayanan
perpustakaan berbasis otomasi dengan SIPRUS”.

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasiumektasi sehingga
diperoleh data tentang pedoman pelaksanaan pelaysara digunakan adalah
“Pedoman Pelaksanaan Layanan Perpustakaan Befle&sislogi Informasi pada
Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakaibokumen tersebut
berisikan pedoman pelaksanaan layanan perpustdkeagarsoftware SIPRUS.

Di dalam sistem SIPRUS terdapat tiga hak akses kumngelola

perpustakaan, yaitu administrator, operator (iresfpengolahan, sirkulasi,
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absensi) dan OPAC, serta untuk setiap petugas toperemiliki user 1d dan
pasword yang digunakan untuk login sesuai dengan hak afge@sgas untuk
masuk ke dalam menu selanjutnya.

Masih berdasarkan hasil dokumentasi, bahwa sesgorang ditunjuk
selaku administrator berperan sebagai koordinatoi sistem kerja berbasis
teknologi informasi dan dapat melakukan kinerjapapadalam sistem tersebut,
seperti menjalankan fitur OPAC atau Operator. Adstiator memiliki hak
kendali terhadap semua kegiatan yang terotomasi S#RUS, sedangkan bagi
operator, hak akses sudah dibedakan sesuai pembagas. Apabila petugas
ingin  mengakses administrator atau operator, ma&aish memasukkan Id.

Tampilan awal SIPRUS seperti pada gambar 3 berikut.

‘@ UPT Perpustakaan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta .:: SIPRUS :. - Mozilla Firefox Q@
e Eit ven fgoy Budmals Tods tep

administrator

operator

Kantor Arsip Dan Perpustakaan
E _Daerah Kota Yogyakarta

Done
M O | ) pocunent -Nassafi ‘ om0 A @D LI@ sizen

Gambar 3. Menu Tampilan Utama SIPRUS

Dari hasil dokumentasi tersebut diperkuat dengail h@wancara dengan

PS selaku volunteer yang menyatakan bahwa:
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“Pembagian kerja terkait dengan otomasi dilakukaard&sarkan
kebutuhan kegiatan, seperti pada petugas admingaetserver, petugas
pengolahan, petugas layanan dan teknisi khusuk ygnyedia layanan
ataupun yang lain dan masing-masing petugas merhdik akses yang
berbeda”.

Berdasarkan hasil dokumentasi dan hasil wawancartarig pedoman
pelaksanaan otomasi diketahui bahwa pelaksanaamasiomengacu pada
pedoman pelaksanaan layanan perpustakaan deoitysare SIPRUS dari PTPCI
(PT. Prima Cipta Informatika) Yogyakarta, dalam @edn tersebut telah
dijelaskan pembagian hak akses petugas (pustaka&anvolunteer) sesuai
pembagian kerja yanag telah ditentukan.

Perpustakaan sebagai pengelola informasi dan pEnget banyak
memanfaatkan komputer untuk berbagai keperluan.airSelpengunjung,
pustakawan juga dituntut untuk terampil di dalamaksanakan tugasnya. Pada
awal penerapan otomasi, SIPRUS memberikan pelatikbnsus kepada
pustakawan yang nantinya bertugas sebagai admatoisttan operatorsehingga
dengan adanya sosialisasi/pelatihan tentang aplfd®RUS pustakawan dapat
mengoperasikan sistem dan untuk selanjutnya proglapat dipelajari sambil
berjalan. Masih menurut PS, bahwa “Pada awal pegurean otomasi dilakukan
pengenalan program aplikasi yang akan digunakam mdayedia layanan, untuk

selanjutnya disediakan buku/modul dan petunjukisekagaimana pengoperasian

program aplikasi tersebut, sehingga tenaga pustakaapat memperdalamnya”.

Tenaga perpustakaan atau pustakawan merupakan kempendukung
yang harus siap dituntut memiliki pengetahuan teptieknologi informasi dan

otomasi perpustakaan, sehingga pustakawan tidajahanpacu pada pelayanan
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manual saja akan tetapi dapat memiliki ketrampllzas sehingga keberadaan
otomasi benar-benar menunjang pekerjaannya. Dedgamkian pustakawan
harus bisa/mahir dalam penggunaan teknologi inferre@hingga mereka dapat
membantu pengunjung perpustakaan dalam menemuk&rmasi yang

diperlukan.

Otomasi memberikan dampak dalam kegiatan perpustakaeperti
memberikan akses yang lebih cepat dalam penemt@missi, akan tetapi hal ini
menjadikan ketergantungan terhadap teknologi indsindan ketergantungan
terhadap penyedia layanan otomasi (SIPRUS) yarak thpat ditinggalkan.

Seperti penjelasan TJ selaku volunteer, yang meunkgkan:

"Dampak otomasi terhadap pelayanan dan pengolahaergustakaan
sangat banyak, kita sebagai petugas lebih dimudahkepat dalam
menyelesaikan pekerjaan dan memberikan pelayanegiatan sirkulasi
lebih mudah karena kita bersifapen acces jadi pengunjung dapat
mencari informasi buku melalui layanan OPAC”.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh EM selaku ve&mbahwa:
"Kegiatan pengolahan, pelayanan, pengelolaan aagdapat dilakukan
dengan lebih cepat, data-data yang ada lebih aklamatapabila ingin
melakukan pencarian data dapat dilakukan dengaraimidrena sudah
ada tampilan menu yang diinginkan (misal statigtédc bulan atau per
hari), dan sajian data tersebut tinggal diprinasdjkan tetapi dengan
kemudahan itu bersifat ketergantungan terhadamwtegninformasi”.

Dari kutipan wawancara tersebut jelas bahwa otomasnberikan warna
dalam pengelolaan perpustakaan. Otomasi perpustaieaat bermanfaat dalam
proses pengelolaan kegiatan, mempermudah akseskemipali informasi dan
mempermudah tugas pustakawan atau tenaga pengefolia yang bekerja di

perpustakaan dalam memberikan pelayanan yang bebikhkepada pengunjung
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perpustakaan. Di samping itu, otomasing dikembangkan berbasis teknologi
informasi maka bersifat ketergantungan terhadapyquba layanan dan tidak

dapat meninggalkannya.

Otomasi perpustakaan membutuhkan biaya yang tiddikis seringkali
hal ini menjadikan hambatan dalam pengembanganreblerapa perpustakaan,
namun apabila ditinjau ulang sebenarnya otomaak tdembutuhkan biaya besar
dan memiliki keuntungan yang banyak apabila dibagkin dengan sistem
manual yang lebih banyak membutuhkan peralatanshadkai atau alat tulis
kantor. Di Perpustakaan Kota penyusunan perencapaabiayaan dituangkan
dalam anggaran kebutuhan atau disesuaikan dengalahjuanggaran karena
sumber dana berasal dari Pemerintah Kota. Hal iketahui berdasarkan
wawancara dengan Kepala Perpustakaan AR yang nadayat'Perencanaan
pembiayaan dituangkan dalam anggaran kebutuharpesuwhana kegiatan berasal

dari Pemerintah Kota Yogyakarta”.

Sumber dana untuk kegiatan berasal dari Pemeridtdh Yogyakarta,
pengelolaan dana dilakukan oleh bendahara yangidaertmembuat laporan
pertanggungjawaban penggunaan dana tersebut.

Berdasarkan data-data yang diperoleh, peneliti niekasimpulan bahwa
perencanaan otomasi di Perpustakaan Kota Yogyakadah terlaksana sesuai
dengan baik yang ditunjukan dengan adanya pedonelakganaan yang
digunakan dalam kegiatan otomasi, yakni “PedomatakBanaan Layanan

Perpustakan Berbasis Teknologi Informasi pada Kaftsip dan Perpustakaan
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Kota Yogyakarta” sehingga memberikan panduan dateetaksanakan kegiatan
sesuai dengan pembagian tugas yang telah ditetapkan

Kesimpulan dari kegiatan perencanaan otomasi dpultakaan Kota
Yogyakarta berdasarkan uraian di atas, terungkbprdnd) perencanaan kegiatan
otomasi terdapat kejelasan tugas melaui pembagiaisi catau per-bidang
kegiatan perpustakaan beserta pembagian hak akadssgetiap pustakawan dan
tenaga volunteer; 2) perencanaan kegiatan otonesijiban untuk meringankan
banyaknya pekerjaan pustakawan yang dapat menkagkgtelayanan terhadap
pengunjung; 3) perencanaan kegiatan otomasi diduklgh komponen seperti
pustakawan dan pengunjung sebagai pengguna, petakgknputer sebagai
fasilitas penunjang otomasi untuk inventarisagikusasi, pengelolaan anggota
dan layanan OPAC; 4) perencanaan program aplikegpuptakaan dengan
menggunakan software SIPRUS (Sistem Informasi Perpustakaan) dari PTPCI
Yogyakarta yang disertai dengan sosialisasi/pelatiterhadap pustakawan; 5)
perencanaan pembiayaan tertuang pada daftar angkebatuhan perpustakaan
yang diajukan ke Pemerintah Kota.

Perencanaan yang dilakukan Perpustakaan Kota Yaggakdalam
implementasi program otomasi perpustakaan sudaljaldrer sebagaimana

mestinya, sehingga kegiatan otomasi dapat di imgheasikan.



78

2. Pelaksanaan Otomas Perpustakaan
Pelaksanaan kegiatan dikatakan berhasil, apabi@arukegiatan dapat
tercapai. Otomasi perpustakaan adalah sebuah prosegelolaan kegiatan
perpustakaan dengan menggunakan bantuan teknologmasi. Setelah tahap
perecanaan, langkah selanjutnya adalah impleméeksisanaan kegiatan
perpustakaan yang diotomasikan seperti pengolap@iayanan sirkulasi, dan
penelusuran katalog/OPAC serta pengelolaan anggaag sudah berjalan
sebagaimana mestinya. Sebagaimana dikemukakaiKejella Perpustakaan AR,
bahwa:
“Langkah pertama dalam pelnerapan otomasi di Pekaan Kota antara
lain dengan menentukan fitur atau modul yang daexdi olehsoftware
SIPRUS. Banyak fitur yang ditawarkan akan tetapPdipustakaan Kota
otomasi yang sudah berjalan dengan baik adalahofsran koleksi,
layanan sirkulasi, layanan OPAC, serta pengelolaamggota
perpustakaan, sedangkan yang lain masih dalam pemegembangan” .
Dari kutipan hasil wawancara di atas diperkuat denigasil observasi di
ruang perpustakaan, bahwa pelaksanaan kegiatanspekpan yang terotomasi di
Perpustakaan Kota dengan program SIPRUS meliputiggdehan koleksi,

layanan sirkulasi, pengelolaan anggota dan lay&@taAC yang merupakan unsur

paling dominan dalam sebuah kegiatan kerja di gagaan.

a. Pengolahan Koleksi

Di Perpustakaan Kota, pelaksanaan kegiatan peragolakoleksi
merupakan serangkaian pekerjaan di mulai dari pE@yakoleksi pustaka sampai
pada penyelesaian koleksi yang siap untuk dipinfamiegiatan pengolahan

koleksi tergabung dalam divisi pengadaan dan pahgol). Penanggung jawab
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divisi pengadaan dan pengolahan adalah pustakaBayaKg dibantu oleh tenaga

volunteer. Hal ini diketahui berdasar

kan hasil wageaa dengan KS, bahwa:

“Pengolahan koleksi termasuk dalam divisi pengaddam pengolahan
dengan penanggung jawab Ibu Kus dibantu beberdpateer yang telah

dijadwal, serta pelaksanaan
pengadaan koleksi pustaka
dipinjamkan”.

kegiatan pengolahaaksioldimulai dari
sampai pada penyelegaran siap untuk

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasiumektasi, sehingga

diperoleh hasil bahwa kegiatan pengolahan koleksigydilakukan oleh divisi

pengadaan dan pengolahan bertugas sebagai opekatoraris yang mempunyai

kewenangan untuk mengoperasikan fitur inventaristukl masuk ke menu

inventaris, petugas pengolahan ha

rus memasukkemid dan pasword yang

digunakan. Setelah fitur inventaris terbuka, seocéwanatis akan muncul tampilan

“Inventaris”, seperti gambar berikut.
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Gambar 4 Tampllan Fitur O

perator Inventaris/Pengolahan

Masih berdasarkan hasil dokumentasi terhadap ifiegntaris, diperoleh

data

bahwa di dalam fitur inventaris dilengkapi memput buku,

input
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artikel/jurnal, input penyiangarjownload barcode font, daftar jenis pustaka,
daftar buku, daftar artikel/jurnal, daftar penyiang statistik buku. Karena
keterbatasan pengetahuan peneliti akan fungsi mmsmu yang terdapat pada
operator inventaris, serta pembatasan masalaha@agnaka dalam pembahasan
ini peneliti hanya menguraikan tentang kegiatargpihan koleksi yang meliputi
input data sampai pada penyelesaian koleksi yamgb®@akan antara pengolahan
secara manual dengan komputerisasi, hal ini dikdsam lingkup fungsi menu
tersebut sangat luas.

Pengadaan koleksi atau akuisisi di Perpustakaaa ietupakan program
kerja yang dilakukan dengan mempertimbangkan kélamtikoleksi yang akan
diadakan. Dalam satu tahun perpustakaan melaku&agapdaan koleksi, dapat
berupa sumbangan atau pembelian. Pengadaan kohe&kilui pembelian
merupakan program tahunan yang secara khusus yentiibentuk tim
pengolahan, program triwulan dan program bulanamg yalibiayai oleh
Pemerintah Kota. Pengolahan koleksi berpedoman phdlu panduan
pengolahan tajuk subyek perpustakaan yang ditaritkleh Perpustakaan
Nasional RI Tahun 2000, klasifikasi buku dengan DDQewey Decimal
Clasification). Hal ini sesuai dengan pernyataan pustakawan&iydn

“Kegiatan pengolahan koleksi menjadi satu rangkalangan kegiatan
pengolahan. Untuk pengadaan melalui pembelian wikk pertahun,
triwulan dan bulanan. Serta pedoman yang digunaledam pengolahan
koleksi menggunakan DCC untuk klasifikasi dan bukanduan
pengolahan menggunakan buku tajuk subyek perpwstakgang
diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional Rl Tahur0200

Kegiatan pengolahan koleksi di Perpustakaan Kalakthanya terbatas

pada koleksi buku saja, melainkan buku artikelnglir skripsi, thesis, desertasi,
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laporan penelitian dan lainnya. Langkah-langkah gp&han koleksi di
Perpustakaan Kota dimulai pada pengadaan sampai patdyelesaian koleksi,
dengan banyak pekerjaan yang berulang, akan tetapgan komputerisasi
mempermudah proses pencatatan pengolahan.

Hasil wawancara dengan pustakawan KS yang menglas&ntang
kegiatan kerja atau langkah-langkah pengolahankk&blgang tergolong dalam
divisi pengadaan dan pengolahan adalah sebagkuberi

1) Pengadaan koleksi dengan pembelian terlebih damflakukan
verifikasi bahan pustaka, apakah sesuai dengartidsdoudaftar buku,
kelengkapan isi buku, baik tidaknya isi buku, mertipgangkan
daftar pesanan oleh pengunjung dan sebagainya.

2) Pengolahan koleksi di awali dengan pemberian stekgpemilikan,
stempel inventarisasi, klasifikasi dan yang bedaije inventarisasi
bahan pustaka dengan menuliskan identitas buku peaddbar
workshet/lembar kerja (contoh worksheet terlampir).

3) Input data kedalam komputer berdasarkan lembar sebylang telah
diisi tersebut. Proses input data koleksi secaraildberdasarkan
worksheetsesuai ciri fisik bahan pustaka, misalnya dengamitite
menu input buku apabila yang diinputkan adalahsjéwmileksi buku.
Pada menu ini, sudah disediakan pilihan input Batalasarkan jenis
bahan pustaka yang diolah (misalnya buku, artik@lgl dsb).
Apabila memilih input data jenis buku, maka secar@amatis akan

muncul perintah “Tambah Judul Buku Baru” seperthgar 5 berikut.
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Gambar 5. Tampilan Input Data Buku

Input data tersebut menghasilkan sebuah informaekki yang dapat
ditelusur melalui OPAC (di jelaskan pada pembahastanjutnya).
Pencetakatabel buku darbarcode (kodebarcode berdasarkan nomor
inventaris yang sudah diinputkan ke komputer), kaianuditempelkan
pada pinggang buku dengan jarak 3 cm dari bawamt¢h labeling
buku darbarcode terlampir).

Pemberian tanda buku (labeling klasifikasi warnagade kertas asturo
stiker). Kalsifikasi warna merupakan suatu keunikgmg ada di
Perpustakaan Kota, berfungsi untuk mempercepagagstmelakukan
shelving, dan memudahkan pengunjung dalam menemukan rak buk
(mencari buku berdasarkan klasifikasi warna). Ke@dena dan kelas
buku yang digunakan oleh Perpustakaan Kota dalasifikiasi label

warna, dapat dilihat pada tabel 8 berikut:
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Klasifikasi Kode Warna

Kelas Subyek Buku

000 Karya Umum Ungu muda
100 Filsafat Pink tua
200 Agama Pink muda
300 llImu Sosial Merah

400 Bahasa Biru

500 llmu Murni Ungu tua
600 llImu Terapan Hitam

700 Kesenian & OR Hijau muda
800 Kesusastraan Hijau tua
900 Sejarah & Geografi Putih

Sumber : Perpustakaan Kota

6) Penempelan lidah buku dengan format nomor anggoiggal-paraf,

serta dilakukan penyelesaian koleksi (pemberianpsarbuku) dan

koleksi buku siap di layankan.

Masih menurut pustakawan KS, menjelaskan bahwa:

“Alur pengolahan koleksi secara komputerisasi abémmasi dapat
diakses melalui web, proses pelaksanaanya pengoldhakukan
dengan cepat, data yang dihasilkan akurat serigasanudah untuk
ditelusur kembali, serta dilengkapi menu statif§b&laporan data) dan
menu lain yang disesuaikan dengan kebutuhan kegiatantarisasi”.

Dari kutipan hasil wawancara tersebut, diperkuahdiasil dokumentasi,

bahwa pengolahan koleksi secara otomasi dapatediakelalui web SIPRUS

sehingga kegiatan dapat dilakukan dengan tepatppeln data dilakukan dengan

mudah. Seperti gambar 6, fitur statistik buku pstakaan.
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Gambar 6. Statistik Buku Perpustakaan

Pada tampilan fitur statistik buku di atas, tetibahwa terdapat beberapa
pilihan menu (dibedakan berdasarkan kelas bukuis j&iuku dan lainnya
dilengkapi dengan tanggal inputnya) sehingga mempeéah melakukan
pelaporan data koleksi yang diinginkan, secara atismdapat dilakukan
pencetakanpfint out) statistik tersebut.

Ketercapaian kegiatan pengolahan koleksi didukurlgh opetugas
perpustakaan dalam hal ini volunteer yang membargnyelesaikan pekerjaan,
fasilitas komputer yang digunakan dalam kegiatargpkthan sangat menunjang,
serta adanya ruangan khusus untuk kegiatan peragolétal tersebut diketahui
berdasarkan hasil observasi tentang ruangan khyang disediakan untuk
kegiatan pengolahan yang dilengkapi dua perangkapkiter. Ruang pengolahan
tersebut seringkali digunakan untuk kegiatan inpgata, sedangkan untuk
penulisan lembar workshet atau penyelesaian kopekegas (oleh volunteer yang

sudah terjadwal) tidak menetap berada diruang pahgo seperti pada saat
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berjaga diruang sirkulasi volunteer juga melakukanulisan lembar workshet
atau penyampulan buku dengan memanfaatkan waktuagan

Pelaksanaan rangkaian kegiatan divisi pengadaan peagolahan di
Perpustakaan Kota, masih adanya kegiatan yang kellmksana secara otomasi
yakni pengadaan koleksi melalui pembelian line sesuai dengan cakupan
otomasi secara keseluruhan. Pada SIPRUS tidakpegrditur pengadaan secara
otomasi, hal tersebut mempunyai alasan tersenditikuPerpustakaan Kota.
Seperti yang diungkapkan oleh EM selaku voluntgemg menjelaskan bahwa:

“Pengadaan koleksi melalui pembeliam-line atau melalui otomasi

SIPRUS masih kesulitan karena prosedurnya susahpidnla melakukan

pemesanan/pembelian secaraline tidak dapat memastikan bagaimana

kondisi fisik buku yang akan dibeli, terkadang d#aftar yang ditawarkan
tidak sama dengan kondisi aslinya”.

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh voluntgemienyatakan:

“Kegiatan pengadaan tidak dilakukan karena lebibetri harus ada

prosedur dari Pemerintah Kota, dan lagi jika dikeku pembelian lewat

on-line tidak dapat megetahui bagaimana bentuk fisik bydug dipesan
karena dalam penawaran hanya dapat dilihat degskapsog buku
sehingga untuk sekarang lebih mudah apabila peambdilakukan secara
langsung/tidalon-line”.

Dari kutipan hasil wawancara dengan kedua infordiaatas disimpulkan
bahwa ragam kegiatan yang tergabung dalam divisggeaan dan pengolahan
masih ada kegiatan yang dilakukan tidak secaraadgmakni pengadaan koleksi
tidak dilakukan secaran-line. Hal ini karena prosedur yang digunakan sangat
rumit serta proses yang dibuuhkan lebih ribet. Bdagn koleksi secaan-line
berarti bahwa perpustakaan melakukan pembelianatietegbatasnya ruang, tidak

adanya interkaksi langsung antara pihak perpustaleagan toko buku dengan

kata lain pihak perpusakaan tidak dapat mengetduara pasti bentuk fisik buku
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yang akan dibeli. Buku yang ditawarkan dengan lksiraklinya tidak sama, hal
ini menjadikan perpustakaan lebih memilih untuk akekan pembelian koleksi
secara langsung/tidaén-line dan fitur pada SIPRUS tentang pengadaan juga
belum ada sehingga tidak dimasukkan pada kegiatemasi.

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa petaksa kegiatan
pengolahan koleksi berbasis otomasi di PerpustaKatensudah berjalan dengan
baik. Hal tersebut dibuktikan bahwa dalam melakisanekegiatan pengolahan
sudah dilakukan secara komputerisasi sesuai depgaloman pelaksanaan
kegiatan. Pengadaan koleksi dilakukan terlebih kahkemudian dilakukan
pengolahan sampai pada penyelesaian koleksi yaag sntuk disajikan
(dilaksanakan oleh divisi pengadaan dan pengolghag juga bertugas sebagai
operator inventaris untuk melakukan input data).

SIPRUS menyediakan fitur inventaris dengan menuumeyang
disesuaikan untuk kegiatan pengolahan sehingga eremuplah penyelesaikan
kegiatan, seperti input data dan pencetakan lapelanbarcoding. Pengolahan
koleksi menggunakan pedoman tajuk subyek perpumtaklan klasifikasi buku
dengan sistem DDCDgwey Decimal Clasification). Rangkaian kegiatan yang
tergabung dalam divisi pengadaan dan pengolahasinrtexdapat kegiatan yang
belum dilakukan secara otomasi{ine) yakni pengadaan koleksi hal ini karena
proses dan prosedur yang dibutuhkan sangat ruetitngga akan lebih mudah

apabila pengadaan koleksi dilakukan secara langsaaigdiotomasikan.
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b. Layanan Sirkulas

Pelaksanaan layanan sirkulasi merupakan kegiatag sacara langsung
berhubungan dengan masyarakat sebagai pengunjupgstekaan, sehingga
akan terlihat baik buruknya pelayanan yang diberikenurut TJ selaku
volunteer yang bertugas sebagai operator sirkutasmnyatakan:

“Kegiatan sirkulasi di perpustakaan sudah dilakulsatara otomasi,

dengan menggunakan bantuan perangkat komputer kfaumngus untuk

layanan sirkulasi dengan menggunakancode reader, sedangkan untuk
mesinbrown tidak diterapkan karena tidak ada pemberdayaamgastatau

SDM. Karena mengutamakan pelayanan prima maka dieaus

memberikan informasi dan pelyanan yang terbaik kunpengunjung

perpustakaan”.

Hal senada juga diungkapkan oleh pustakawan KSwéadtKegiatan
sirkulasi sudah dilakukan secara otomasi, dengamggumakan perangkat
komputer,barcode reader sehingga pemberian layanan ke pengunjung lebiatcep
dilselesaikan karena sudah ada menu-menu dari SSBRWg menunjang”

Dari hasil wawancara diatas terungkap bahwa kegiaakulasi di
Perpustakaan Kota sudah dilakukan secara otomaayanian sirkulasi
menggunakan sisterbarcode yakni dengan bantuan perangkat komputer dan
barcode reader untuk melakukan pencatatan administrasi sirkulS88PRUS
memberikan menu-menu yang disesuaikan dengan Kebutsirkulasi seperti
mudahnya transaksi peminjaman, pengembalian dapg@ein data. Pembinaan

layanan perpustakaan berupa layanan “prima” atangotamakan pelayanan

optimal, cepat, tepat, dan mudah kepada masyayakgtdatang di perpustakaan.

Pelayanan sirkulasi di Perpustakaan Kota termasekdalam divisi

pelayanan. Penanggung jawab divisi ini adalah Shkgydibantu beberapa
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volunteer, dengan tugas utama memberikan pelay@@ramjaman, pengembalian
koleksi sekaligus sebagai operator dalam melayamsaksi peminjaman dan
pengembalian koleksi dengan fitur “sirkulasi”. Hal sesuai dengan pernyataan
pustakawan SF, bahwa “Kegiatan sirkulasi masuk pidai pelayanan dengan
penanggung jawab Ibu Fatonah, yang bertugas medaklklegiatan sirkulasi

(operator sirkulasi) yang dibantu oleh voluntearg/gerjadwal’”.

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil dokumeniatsik mengetahui
bahwa operator sirkulasi memiliki hak akses menjada kegiatan sirkulasi,
untuk masuk pada fitur sirkulasi harus memiliiger id dan pasword yang
berbeda untuk tiap-tiap petugas. Setelah menu karbmaka akan muncul

tampilan fitur “sirkulasi” seperti pada gambar iket.
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Gambar 7. Tampilan Fitur Operator Sirkulasi

Masih berdasarkan hasil dokumentasi, diketahui balpada SIPRUS
terdapat menu transaksi buku, daftar peminjamataidg@engembalian, daftar

keterlambatan, daftar denda, statistik peminjansatistik pengembalian dan
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statistik denda. Kegiatan layanan sirkualsi seaaram tampak pada peminjaman

dan pengembalian namun secara menyeluruh terdepatdpa aktifitas lainnya
Kegiatan peminjaman/pengembalian, dilakukan dengemilih menu

transaksi buku, secara otomatis akan muncul fituarisaksi Buku Perpustakaan”

seperti pada gambar 8 berikut.
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Gambar 8. Tampllan Fitur Transaksi Buku Perpustakaan

Pada fitur transaksi buku perpustakaan diatas, gpstutidak perlu
menuliskan identitas buku yang akan dipinjam keamtakolom, cukup dengan
men-scane barcode anggota dararcode buku maka secara otomatis data sudah
terbaca oleh komputer dan akan tersimpan, sehitiggk banyak membuang
waktu untuk mengidentifikasi buku yang akan dipmjamelalui beberapa
pencatatan karena kegiatan tersebut sudah tergargécara otomasi.

Hasil dokumentasi tersebut diperkuat dengan hasiamcara dengan PS
selaku volunteer, bahwa:

“Pelayanan sirkulasi dengan otomasi lebih mudah gada dengan
manual, pada fitur SIPRUS sudah disediakan menwmantuk
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keperlusan sirkulasi, ada transaksi buku, adaddétada, dan statistiknya.

Dengan bantuan komputer ddvarcode reader, petugas melakukan

transasksi peminjaman dengan nsean barcode nomor anggota

perpustakaan yang akan meminjam, kemudian so@me barcode buku,
sehingga waktu yang dibutuhkan lebih singkat dadigpproses manual”.

Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan Bylinengemukakan:

“Pelayanan sirkulasi menggunakan perangkat kompdger barcode

reader dan masih memannfaatkan tenaga manusia sebagksaeaanya.

SIPRUS menyediakan berbagai menu yang mendukurgdaysirkulasi

sehingga mempermudah petugas untuk menyelesaikaanjgem, seperti

peminjaman/pengembalian yang dilakukan dengan stere barcode
buku danrbarcode kartu anggota, pada perekapan atau pelaporan sddah

di menu statistik data”

Dari data hasil dokumentasi dan hasil wawancar@sligrungkap bahwa
pelayanan sirkulasi di Perpustakaan Kota dilakukanara otomasi, dengan
bantuan prangkat komputer daarcode reder (dengan sisterharcode). SIPRUS
menyediakan fitur yang disesuaikan dengan kebutubakulasi, seperti
mudahnya transaksi peminjaman, pengembalian, daffsgminjaman,
pengembalian, pelaoran data dan lainnya sehinggjatke layanan sirkulasi telah
terwakili secara otomasi. Transaksi peminjamangestbalian dilakukan dengan
men-scan barcode buku danbarcode anggota yang memudahkan petugas dalam
mennyelesaikan pekerjaan, serta meningkatkan peayt@rhadap pengunjung.

Data tentang pelayanan sirkulasi terhadap penggnjiiperoleh melalui
wawancara dengan ED selaku pengunjung, bahwa “Sayag meminjam buku,
pelayanan peminjaman pengembalian dilakukan demggpat, yang biasanya
menunggu mencatat ke buku-buku sekarang sudatademaputerisasi”.

Hal senada juga diungkapkan oleh PT sebagai pemgginpahwa:

“Petugas yang melayani ramah, layanan peminjamann da
pengembaliannya diproses dengan cepat apa laggilang tergesa-gesa,
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proses peminjaman/pengembalikan yang dilakukangpstadalah men-

scane nomor anggota dan nomor buku kemudian men-stangogjgal

pengembalian buku, dan buku tersebut kemudian ildrerpeminjam
untuk dibawa”.

Pernyataan ini juga didukung oleh hasil observasgydilakukan peneliti
terhadap kegiatan pelayanan sirkulasi, yaitu t@rlddanya seorang pustakawan
yang bertugas sebagai operator sirkuasi sedandukela transaksi peminjaman
buku, proses transaksi secara komputerisasi dapdasd dengan mudah
dibandingkan dengan cara manual.

Pelaksanaan kegiatan sirkulasi berada diruang khaigwlas. yang sering
disebut dengan ruanfyont office. Karena gedung perpustakaan berlantai dua
maka layanan sirkulasi difokuskan hanya di langavdh (ront office), sedangkan
pada lantai dua (lantai atas) meja sirkuasi hamyargunakan oleh petugas jaga
untuk mengawasi kegiatan pengunjung yang beradatdil atas. Terlihat bahwa
petugas sirkulasi dalam melaksanakan tugas dilakskaara bergantian/rolling,
antara berjaga dilantai satu, lantai dua dan tkgabng sehingga tidak adanya
kejenuhan saat bekerja. Dalam memberikan pelayaedradap pengunjung,
petugas sirkulasi bersikap ramah dan membantu pgngy untuk memperoleh
informasi yang diinginkan. Oleh karena pustakawan getugas tidak hanya satu
orang yang berjaga melainkan bekerja dalam tim yaladp terjadwal pembagian
tugasnya b discription volunteers) yang diperoleh peneliti dari hasil observasi.

Hasil obervasi tersebut didukung dengan hasil d@miasi tentangob
discription volunteers bahwa pembagian kerja masing-masing volunteergseba

berikut:



92

1) Petugas jaga di ruanfyont office lantai satu (yang terbagi antara
pelayanan informasi, operator sirkulasi, pelayakartu anggota dan
lainnya).

2) Petugas jaga pada registrasi atau pengolahan (meiput buku
sampai pada pelabelan/penyampulan masuk pada jgirigolahan).

3) Petugas jaga pada lantai dua (terbagi antara sefiahsi, pojok anak
atau area anak-anak, layanan internet, layanao aigiial, dan digital
library).

4) Petugas keliling dan pengolahan (lokasi berpindabgh sesuai
dengan jadwal yang sudah ditetapkan).

Dari hasil observasi dan hasil dokumentasi terupgkahwa kegiatan
sirkulasi difokuskan pada ruang sirkulasi lantaval yang sering disebut dengan
ruang front office. Kegiatan sirkulasi dilakukan oleh petugas jagagy#elah
terjadwal pembagian tugasyal{ discription volunteers) antara lantai satu dengan
lantai dua. Pembagian tugas tersebut dimaksudkank wsaling bekerjasama
sesuai dengan tugas masing-masing berdasarkan suas dan tanggung
jawabnya, yang bertujuan memberikan pelayanan y#raik terhadap
pengunjung perpustakaan. Secara bertahap dilakudiimg seperti pergantian
shift atau pergantian tempat jaga sehingga dalanfaksenakan tugasnya
pustakawan atau volunteer dapat mengerjakan kediaita dan tidak merasakan
kejenuhan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bgielksanaan kegiatan

sirkulasi berbasis otomasi di Perpustakaan Kotalsuakrjalan sesuai dengan
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pedoman pelaksanaan, hal ini terlihat dari pelayasakulasi yang telah
dilakukan secara komputerisasi. Pelaksanaan kegidiiakukan oleh divisi
pelayanan dibantu beberapa tenaga volunteer yaladp terjadwal sebagai
operator sirkulasi. Pada fitur SIPRUS terdapat tsgiee menu yang mendukung
kegiatan sirkulasi dengan tujuan memudahkan petdgiasn mengelola kegiatan
menjadikan pelayanan ke pengunjung lebih cepatedigdéan, sehingga dengan
mengutamakan pelayanan prima, perpustakaan akadapekan nilai tambah

oleh pengunjung perpustakaan.

c. Layanan OPAC (Penelusuran informasi)

OPAC atau katalog merupakan data bibliografi pagkaan berbentuk
elektronik yang dapat diakses melalui komputer. perpustakaan Kota telah
disediakan personal komputer khusus penelusuraek$iobtau disebut OPAC
untuk dapat dimanfaatkan oleh pengunjung perpuatakguna melakukan
penelusuran informasi koleksi yang diinginkan, iseltu tersedia beberapa fitur
yang menunjang layanan OPAC. OPAC pada SIPRUS telattegrasi dengan
sistem lain seperti administrator, operator (sekyl inventarisasi) melalui
jaringan LAN (lokal areanetwork) yang memungkinkan mengetahui informasi
koleksi dengan memasukkan kata kunci seperti padatph yang ada pada layar
komputer.

Hasil observasi tersebut diperkuat dengan haskumentasi, yang
diperoleh keterangan bahwa pada komputer penetlugarapilan fitur OPAC

terdapat beberapa menu yang mendukung layanan OB&gerti menu daftar
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koleksi pustaka, buku tamaogunter pengunjung (untukogin), serta penelusuran
koleksi, menu-menu tersebut dapat dimanfaatkan yrgagg dalam mencari
informasi koleksi buku di Perpustakaan Kota. Dengamasukkan kata kunci
berdasarkan subyek judul dan pilihan lain maka akamcul informasi hasil
pencarian yang dimaksud pada layar komputer. Hiafgirmasi yang dimaksud
berupa keterangan nomor panggil buku, jumlah/staitjam buku dan denah rak
yang membantu pengunjung menemukan buku yang dudakseperti pada

gambar berikut:

@ Kantor Arsip Dan Porpustakaan Dacrah Kota Yogyakarta :: SIPRUS :: - Mozilla Firefox B Ex]
Gl Edt Wiew Hstory Bookmarks Tooks Help

PERPUSTAKAAN
Kantor Arsip Dan Perpustakaan Daerah Kota Y ogyakarta
Jin. Suroto No.8 Kotabaru Yogyakarta

Keyword : upin-ipin » Hasil Pencarian : ada 1 buku

Daftar Koleksi Pustaka Hasil Pencarian

COUNTER PENGUNJUNG 1 SR791.4 WAN U upin dan ipin Wang Xiang Jun Solomon Kidz

Kode Pengunjung

tamu
PENELUSURAN KOLEKSI

Kata Kunei :

0P

Judul [v]
Bark Data :
semua Koleksi ¥

%0 IRDO 3§ BLIE 121w

Gémbar 9. Tampilan Hasil Pencarian Informasi Dengan OPAC

Fasilitas komputer OPAC ditempatkan secara seistggkni didepan
meja sirkulasi ffont office) lantai bawah yaitu tepat disebelah pintu masakgu
perpustakaan. Sebelum masuk ke rak-rak buku telabdidkan komputer
penelusuran yang memiliki tampilan mudah diopegsilselain itu terdapat
petunjuk penggunaannya. Hal tersebut diketahuidasartan hasil wawancara

dengan PS, yang menyatakan:
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“OPAC atau komputer penelusuran sangat dimanfaatletnpengunjung
dalam mencari informasi koleksi di PerpustakaanaKgbgyakarta. Di
dalam komputer penelusuran sudah ada petunjuk peagg, tampilan
informasi koleksi, jumlah koleksi dan lokasi rak l&si sehingga
pengunjung tidak merasa kesulitan kesulitan ketikangoperasikan
komputer penelusuran”.

Pernyataan tersebut didukung oleh TJ selaku vaunahwa:

“OPAC sangat membantu pengunjung melakukan pemcaaéu, walau

terkadang informasi buku yang ada di komputer tisaka dengan yang

ada dirak. Sehingga pengunjung bertanya kepadaasetial ini karena
keterbatasan rak sehingga buku tersebut berssibak opname (buku
tidak di display di rak)”.

Pelaksanaan kegiatan perpustakaan ditunjang laydDBAC atau
komputer penelusuran informasi dengan tampilan yandah untuk dioperasikan
pengunjung untuk mencari informasi koleksi yang aksudkan. Banyaknya
koleksi buku dengan terbatasnya jumlah rak makaktsemua buku di dispaly
pada rak, seringkali pengunjung tidak menemukarnubyang dimaksud padahal
pada komputer penelusuran buku tersebut masukgmaskeopnam (buku tersebut
hilang dan lainnya). Selain itu tatanan buku ditadak teratur, buku-buku
terkadang berada dirak yang bukan klasifikasinydarianenjadikan pengunjung
masih kesulitan dalam menemukan buku yang diinginka

Hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadapgp@jung yang sedang
melakukan pencarian informasi pada komputer peonsdns nampak bahwa
dalam penggunaan layanan OPAC pengunjung memasuidian kunci pada
kolom menu pencarian. Pengunjung dapat menelusatu gudul buku secara

bersamaan, dapat pula menelusur buku dari berljmgyaiekatan. Pendekatan

yang dimaksud dapat melalui judul, kata kunci judangarang, kata kunci
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pengarang, subyek, kata kunci subyek dan lainyi@lade hasil pencarian data
tampak pada layar komputer pengunjung mencatatrnna®i tersebut pada
potongan kertas yang disediakan untuk selanjutrgfauin rak-rak buku. Apabila
informasi yang tidak ada pada layar komputer, madagunjung menghubungi
petugas untuk meminta bantuan dan ada pula yamguag menuju rak tanpa
menggunakan komputer penelusuran. Intensitas peagguayanan OPAC tidak
dapat diukur secara pasti, akan tetapi keberadamman OPAC dimaksudkan
untuk menghadirkan informasi keseluruhan kolekstgka yang dimiliki oleh

perpustakaan.

Hasil observasi tersebut didukung dengan hasil waaa bersama DP

selaku pengunjung perpustakaan, mengemukakan:

“Karena jumlah buku di Perpustakaan Kota sangalydignsaya sering
menggunakan layanan komputer penelusuran untuk ohgrkan

pencarian buku pada rak agar tidak membuang wakiukumenemukan
buku yang saya cari, apalagi untuk pengunjung Isangat membantu
sekali”.

Selanjutnya PT memberikan pernyataan yang berbeelagemukakan:
“Saya jarang menggunakan komputer penelusuran umerkcari buku,
karena saya sudah hafal letak klasifikasi buku padladan kadang juga
informasi di komputer tidak sama dengan buku yaag dirak, padahal
dikomputer penelusuran informasinya jelas beradakdiersebut. Lebih
enak langsung masuk mencari buku dirak atau beatkegyada petugas”.
Dari uraian diatas diketahui bahwa pada layanan ©R#asih memiliki
kekurangan walau sebenarnya keberadaan komputeluparan tersebut sangat
menunjang layanan perpustakaan. Informasi yangajtensada komputer

penelusuran tentang keberadaan rak buku seringkak sama dengan buku

dirak, dengan kata buku yang dimaksud tidak ada pakl sedangkan informasi
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yang tersaji menyebutkan buku tersebut ada. Halmanjadikan pengunjung
menghubungi pustakawan yang sedang berjaga.

Pelaksanaan layanan OPAC di Perpustakaan Kota qetftan sebagai
sarana penunjang perpustakaan berbasis otomasi temgegrasi antara
komputer administrator, operator melalui jaringaAN. Akan tetapi masih
terdapat informasi yang tidak sama antara inforngesia komputer dengan
penempatan buku dirak, hal ini karena keterbataglamak buku sehingga buku

tersebut berstatus dapat dikatakentk opnam.

d. Pengelolaan anggota
Keberadaan perpustakaan tidak dapat berjalan tgpg@n serta
masyarakat sebagai pengunjung atau anggota petpastaDi Perpustakaan Kota
Yogyakarta syarat untuk menjadi anggota perpustaekaalah mengisi formulir
pendaftaran, menyerahkan foto 2X3 sebanyak 2 lemtemyertakan satu lembar
fotokopi identitas diri kemudian dilakukan inputtalauntuk pencetakan kartu
anggota. Hal ini diketahui berdasarkan hasil wawemaengan pustakawan SF
selaku divisi pelayanan, mengungkapkan :
“Pendaftaran anggota baru sudah menggunakan kommeagunjung
megisi biodata, menyerahkan fotokopi identitas yangsih berlaku,
menyerahkan pas foto 2X3 2 lembar dan dilakukangbestan secara
digital. Pendaftaran dikenakan biaya Rp 3000 ugarki kartu. Kemudian
dilakukan input data pada komputer untuk pencetdieacode-nya pada
kartu anggota, begitu juga dengan perpanjanganosmgapabila batas
masa kartu telah habis”

Pernyataan tersebut senada dengan TJ, yang meayduakwa:

“Pengelolaan anggota sudah menggunakan kompuierigas SIPRUS
menyediakan menu-menu yang memudahkan pengelolagyota
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perpustakaan seperti pendaftaran/perpanjangan ¢etamy Pendaftaran

pengunjung dengan mengisi identitas diri, difotongbn web cam,

sehingga pencatatan biodatanya langsung dilakullemguter (input
data) untuk pencetakarbarcode-nya. Jadi ketika meminjam dan
mengembalikan buku petugas nessane barcode yang ada pada kartu
anggota tersebut, untuk perpanjang anggota petugagedit data yang
sudah ada”.

Penyataan tersebut didukung dengan dokumentasi ggrggoleh hasil
bahwa tampilan fitur SIPRUS untuk pengelolaan atgygésediakan menu-menu
yang memudahkan pengelolaan keanggotaan separtianggota, her-registrasi,
bebas pustaka, daftar anggota, daftar baru, dadtaeis pustaka, statistik anggota
yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan. IRadputer pengelolaan
anggota dilengkapi dengameb cam yang berfungsi untuk mengambil gambar
(foto digital) yang kemudian dilampirkan pada sagiut data anggota baru.
Sedangkan bagi anggota lama, pengaktifan kembatu kdilakukan dengan

mengedit data-data yang sudah ada pada komputgelpé&an anggota dengan

proses yang mudah. Tampilan fitur pengelolaan aagegperti gambar berikut.

(@ perpustakaan Kantor Arsip Dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta - Mozilla Firefox BE]

Fle Edt Wew Hsoy Bookmarks Toos Help

PERPUSTAKAAN
Kantor Arsip Dan Perpustakaan Daerah Kota Y ogyakarta
Jin. Suroto No.8 Kotabaru Yogyakarta

Input Anggota Baru

Input Anggota ” : "
i =
T Tipe Keanggotaan : [Mahasiswa ——|v|

Mahasiswa
Masyarakat Umum
Pegawai Negeri
Siswa SLTA

Siswa TK-SD
Daftar Bebas Pustaka Siswa SLTP

Tamy

Behas Pustaka

Daftar Anggota

Daftar Bam

Statistk Anggata
KELUAR SISTEM

Logout
CARI ANGGOTA
Kata Kunc
noinduk ||

) Documet 1~ Microsof... | | %0 @90 ¢ QL@ i

Gamb 10. Tampilan Input Anggota Baru
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Masih berdasarkan hasil dokumentasi terhadap kaggota perpustakaan
bahwa kartu hanya boleh digunakan oleh yang beks#any pada kartu tersebur
terdapat nama daparcode nomor anggota, serta disebalinya terdapat tatd tert
perpustakaan yaitu:

1) Menjaga dan memelihara dengan baik kebersihanpsbtiau yang

dipinjam.

2) Memperhatikan batas waktu pinjam dan melapor apabil

memperpanjang.

3) Tidak meminjamkan buku yang dipinjam kepada oraing |

4) Mengembalikan buku yang dipinjam dalam keadaan gzada waktu

meminjam.

5) Kerusakan/hilang dikenakan biaya perbaikan/menggamku baru

yang hilang.

6) Memerikasa buku dahulu sebelum meminjam dan melapabila ada

kerusakan/coret-coretan.

7) Mentaati peraturan Kantor Arsip dan Perpustakaamrdda Kota

Yogyakarta

8) Jika terlambat dikenakan denda.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwalaksanaan
pengelolaan anggota perpustakaan seperti pendaftarggota baru dan
perpanjangan keanggotaan telah dilaksanakan sdaarguterisasi, proses
dimulai dari input data keanggotaan kemudian dkaku pencetakararcode

pada kartu anggota berdasarkan data yang telalputkien tersebut. Kode
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barcode yang tertera dikartu anggota berfungsi memudalpledalyanan sirkulasi,
karena yang dapat meminjam koleksi perpustakaaryak@n anggota saja
(pustakawan meseane barcode tersebut). Pada fitur pengelolaan anggota
terdapat beberapa menu yang di sesuaikan dengatukahn keanggotaan.

Pengelolaan keanggoaan yang dilakukan secara kenyad selain
memudahkan kegiatan sirkulasi juga memudahkan kastan dalam mengelola
keanggotaan (seperti dapat dilakukan perubahan detgan mengeditnya),
pengelompokkan data sudah secara otomatis ada mmeea statistik data
sehingga tidak membuang waktu untuk melakukan pemcaata-data apabila
sewaktu-waktu dibutuhkan. Kegiatan pengelolaan at@aggasih tergabung dalam
divisi pelayanan, kegiatan berada diruaingnt office (bersebelahan dengan
komputer sirkulasi) dilakukan oleh pustakawan ydaetph terjadwal setiap
harinya sesuai dengan pembagian yang telah ditapk

Berdasarkan data-data yang diperoleh tentang @elaks kegiatan
otomasi di Perpustakaan Kota, peneliti menarikikpsian bahwa pelaksanaan
otomasi sudah berjalan dengan baik, yang ditunjuldengan adanya kegiatan-
kegiatan perpustakaan yang dilakukan secara komgage oleh beberapa
pustakawan sesuai dengan pembagian kerja yangdigdthkan diawal, sehingga
mampu melaksanakan kegiatan dengan semaksimal mungkelaksanaan
kegiatan yang dimaksud berupa pengolahan koleksiitarisasi, layanan
sirkulasi, layanan OPAC dan pengelolaan anggotangBe otomasi ini

pengelolaan kegiatan perpustakaan dapat dilakudsagash mudabh.
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Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan otomasi dpuBtskaan Kota
Yogyakarta berdasarkan uraian diatas, terungkapwaall) Pelaksanaan
pengolahan koleksi/inventarisasi dilakukan secamapguterisasi, dengan menu
yang menujangnya. Kegiatan pengolahan dimulai pnigadaan koleksi, input
data, sampai pada penyelesaian koleksi dilaksaaanakh divisi pengadaan dan
pengolahan serta sebagai operator inventaris. Baagakoleksi tidak dilakukan
secara otomasiof-line) lebih efektif apabila dilakukan secara langsugy;
Pelaksanaan kegiatan sirkulasi berbasis otomamkukén oleh divisi pelayanan
dan tenaga volunteer yang telah terjadwal sebgmgaator sirkulasi di ruanigont
office. Layanan sirkulasi secara otomasi menggunakaensibarcode, yang
bertujuan memudahkan pustakawan dalam mengelaiaakai sirkulasi dengan
berbagai menu yang menujangnya sehingga pelayart@aadap pengunjung lebih
cepat diselesaikan; 3) Pelaksanaan layanan OPA&h<etjalan sebagai sarana
penunjang perpustakaan berbasis otomasi, yangtemgrasi antara komputer
administrator, operator melalui jaringan LAN (lokateanetwork). Informasi
buku yang ada pada komputer penelusuran/OPAC taniatidak cocok dengan
kondisi yang ada pada rak, dan dapat dikatakan betlaebut berstatustock
opnam; 4) Pelaksanaan pengelolaan anggota perpustaldam dilaksanakan
secara komputerisasi yang dilakukan oleh petugdsnteer dengan maksud
memudahkan pustakawan dalam melakukan pencatatangdg@taan serta
memudahkan transaksi sirkulasi. Komputer khusus ggletaan anggota
disediakan menu yang mendukung kebutuhan pengeldaanggotaan, serta

dilengkapi web cam.



102

Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan secara otdmBsrpustakaan
Kota Yogyakarta dapat dikatakan sudah berjalan asesiengan pedoman
pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan otond#isinjukan oleh
terlaksananya beberapa kegiatan perpustakaan yalap tilakukan secara
komputerisasi sesuai dengan perencanaan baik iikasipyang digunakan
maupun para personil sebagai pelaksana kegiatdain S tercapainya tujuan
otomasi dalam hal pemberian layanan prima sehiqpggegunjung mendapatan

layanan yang cepat, tepat dan akurat

3. Evaluas Otomasi Perpustakaan

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program Kkagigerlu adanya
sebuah evaluasi, baik berupa penilaian pada sa@egrkegiatan ataupun
penilaian terhadap hasil kegiatan yang dijalankdomasi di Perpustakaan Kota
telah berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkakni memberikan
kemudahan pustakawan dalam mengelola kegiatan @aimgkatkan pelayanan
terhadap pengunjung perpustakaan. Proses penesapgmai pada berjalannya
sistem merupakan sebuah program kerja yang harakuklan penilaian.
Banyaknya kegiatan yang dijalankan, serta jenisakaqy yang berbeda maka
penilaian yang dilakukan memiliki cara yang berbbdda. Penilaian atau
evaluasi otomasi dilakukan oleh kepala perpustakdan masing-masing
penanggungjawab divisi.

Hal tersebut terungkap berdasarkan hasil wawardangan AR, yang

mengemukakan bahwa “evaluasi dapat dilakukan sed#eg, sehingga setiap
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adanya permasalahan dapat segera diupayakan pemegah atau pada saat

breefing hari senin yang secara umum dilakukanalsasi dari dari masing-

masing divisi”.

Pernyataan tersebut tidak jauh berbeda dengan giamry TR, yang
menyatakan “evaluasi kegiatan otomasi secara keseln dilakukan melalui dua
cara, evaluasi pada berlangsungnya kegiatan ddmasvaasil kegiatan, sehingga
setiap ada kekurangan dapat segera diketahui”.

Hal senada diungkapkan pustakawan SF selaku pemgigaab divisi
pelayanan, bahwa “evaluasi dilaksanakan setiap, $mak pada saat proses
kegiatan dan hasil dari kegiatan yang dilakukark lodeh kepala perpustakaan
ataupun tenaga pustakawan”.

Upaya-upaya evaluasi yang dilakukan oleh kepalgpystakaan dan
penangungjawab masing-masing divisi yaitu dengalakakan sosialisasi, yang
dapat melalui breefing atau rapat terkait dengagnam otomasi perpustakaan.

Evaluasi otomasi di Perpustakaan Kota dilakukaralmietiua cara, yakni
penilaian proses dan penilaian hasil.

a. Penilaian proses, dimaksudkan untuk mengetahui &armspjauh mana
keberhasilan kegiatan perpustakaan dilihat dasge@elaksanaannya, antara
lain:

1) Pelaksanaan kegiatan otomasi (pengolahan, sirkulaganan OPAC,
pengelolaan anggota) berjalan sebagaimana me&argasarkan program

kerja atau pedoman layanan perpustakaan berbks@dgi informasi.
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2) Penggunaan sarana penunjang otomasi dan fitur SSPB&idasarkan
pembagian masing-masing kegiatan.

3) Adanya partisipasi pustakawan dan pengunjung ptxkasn dalam
pelaksanaan kegiatan.

. Penilaian hasil, dimaksudkan untuk memperoleh ké&éh@ program otomasi

perpustakaan dilihat dari hasil pelaksanaan kegiaggerpustakaan.

Keberhasilan program yang dijalankan tidak dapakuti secara kuantitatif,

namun hal itu dapat dilihat secara kualitatif dengaendiskripsikan semua

pelaksanaan kegiatan, seperti:

1) Pustakawan telah memanfaatkan otomasi dalam pdageldkegiatan
sesuai dengan pedoman pelaksanaan yang ada. Sekieggan otomasi
menghasilkan beberapa pekerjaan yang dapat dieaie baik
pengelolaan kegiatan maupun pelayanan bagi penmugimyang lebih
cepat, tepat.

2) Melalui daftar pengunjung, dapat dilihat perkeml@angpengunjung
perpustakaan atau seberapa besar minat masyardikthberkunjung dan
memanfaatkan layanan yang diberikan perpustakaan.

3) Melalui buku tamu yang ada pada fitur OPAC, disdisediakan menu
saran dan kritik yang dapat dimanfaatkan oleh pejogg untuk
perpustakaan.

4) Melalui berbagai event kegiatan lain, dapat diliminat masyarakat

dalam mengikuti kegiatan tersebut.
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5) Hasil pengelolaan kegiatan seperti sirkulasi dargpmlaan anggota dapat
dilihat perkembangan kegiatan yang dijalankan raeledenu pelaporan
atau statistik data. Pada menu itu sudah ada lapkegiatan yang
dijalankan, petugas dapat melakukan pencetakaraisdsagan kriteria
(perhari, pertahun, dIl) sesuai dengan keinginamingga dapat
mengetahui peningkatan dan penurunan layanan kegiat
Hal-hal tersebut diketahui peneliti berdasarkanil haawancara dengan

TR selaku divisi pengembangan otomasi, bahwa:

“Evaluasi proses dilihat melalui pelaksanaan kegiat otomasi
(pengolahan, sirkulasi, layanan OPAC, pengelolaaggeta) berjalan
sebagaimana mestinya berdasarkan program kerjapatlaman layanan
perpustakaan berbasis teknologi informasi. Penggusarana penunjang
otomasi perpustakaan dan fasilitas fitur SIPRUSldsarkan pembagian
masing-masing kegiatan, adanya partisipasi pustkayan pengunjung
perpustakaan dalam pelaksanaan kegiatan.

Sedangkan evaluasi hasil Pustakawan telah memkafaatomasi dalam
pengelolaan kegiatan sesuai dengan pedoman pedaksayang ada.
Sehingga dengan otomasi menghasilkan beberapajgeekerang dapat
diefisienkan baik pengelolaan kegiatan maupun pelay bagi
pengunjung yang lebih cepat, tepat serta layanamadi memudahkan
pengunjung perpustakaan dalam mempercepat proses tembali
informasi yang diinginkan sehingga mempersingkatua

Pernyataan tersebut ditambahkan oleh pustakawayaR& menjelaskan:

“Evaluasi dapat dilihat dari hasil daftar hadir genjung, apakah jumlah
pengunjung meningkat atau berkurang, hasil kegipésipustakaan seperti
pengadan koleksi, layanan sirkulasi, dan lainnydalme statistik data
yang tertera pada masing-masing kegiatan. Selairdalam komputer
penelusuran terdapat menu buku tamu yang dimamfagblengunjung
untuk mengirimkan kritik atau saran, maka diketahdari versi
pengunjung tentang bagaimana pendapat mereka sgripsiayanan yang
diberikan oleh Perpustakaan Kota”.

Keberhasilan program dapat dilihat dengan terlaksgam semua kegiatan

otomasi sedangkan kegagalannya dilihat dari kegigag dilakukan tidak sesuai
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dengan tujuan. Selain itu, evaluasi juga dapathatilimelalui pengunjung
perustakaan yang secara langsung sebagai penggyaaah perpustakaan.
Seperti penuturan ED selaku pengunjung, yang meunkggkan bahwa:

“Penilaian terhadap pelayanan di Perpustakaan Koigyakarta sudah

baik, terlihat dari segi pemberian informasi yangrbasis teknologi

informasi dan pemberian layanan peminjaman, pengemtbuku secara
komputerisasi, sehingga waktu yang dibutuhkan titkaka (efisiensi).

Selain itu fasilitas yang disediakan juga sudahungmng dan menjadikan

daya tarik untuk pengunjung”.

Berdasarkan data-data yang diperoleh, peneliti niekasimpulan bahwa
evaluasi otomasi di Perpustakaan Kota sudah bergghagai bentuk penilaian
terhadap program kegiatan. Evaluasi tersebut dimkumelalui dua cara yaitu
penilaian pada saat berlangsungnya proses keglatampenilaian terhadap hasil
kegiatan.

Kesimpulan dari evaluasi otomasi di Perpustakaana Kéogyakarta
berdasarkan uraian diatas, terungkap bahwa: 1)uBsialkegiatan otomasi
perpustakaan dilakukan pada saat proses berlanggurigegiatan, yang telah
berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan progegja atau pedoman
layanan perpustakaan berbasis teknologi inform@ssiEvaluasi terhadap hasil
kegiatan otomasi, yang diketahui bahwa dengan atobederapa pekerjaan dapat
diefisienkan. Hasil pengelolaan kegiatan sepekufasi dan pengelolaan anggota
dapat dilihat perkembangan kegiatan melalui metappean atau statistik data.

Dari uraian diatas tentang kegiatan evaluasi yaifigkukan oleh
Perpustakaan Kota, terungkap bahwa evaluasi disakukelaalui dua cara,

pertama evaluasi proses yaitu evaluasi yang dikyada saat berlangsungnya

kegiatan otomasi perpustakaan, yang kedua evahassi yaitu evaluasi yang
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dilakukan terhadap hasil kegiatan otomasi perpastakDari hasil evaluasi yang
telah dilakukan, disimpulkan bahwa pelaksanaanakeqidi perpustakaan telah
berjalan sesuai layanan perpustakaan berbasislogkmaformasi dengan tujuan

dapat mengasilkan kegiatan perpustakaan yang fefekti

4. Hambatan dan Upaya yang Dilakukan Dalam Pelaksanaan Otomasi
Per pustakaan
a. Hambatan Pelaksanaan Otomas

Perencanaan kegiatan otomasi sudah dirancang dedenmupa, akan
tetapi dalam pelaksanaan tidak menutup kemungkieaedapat hambatan. Pada
dasarnya beberapa hambatan yang terjadi dalamt&egi@rpustakaan berbasis
otomasi, tidak hanya berdampak negatif terhadapriguoptimalnya pelaksanaan
kegiatan, tetapi juga berdampak negatif pada paearb@elayanan perpustakaan
terhadap pengunjung. Oleh karena, dengan menydékadgnya hambatan dalam
pelaksanaan kegiatan maka dapat dipastikan bahwibdtan trsebut bukan
sebagai hambatan yang berarti.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, termgklanya beberapa
hambatan-hambatan dalam kegiatan perpustakaanrdpabbambatan tersebut,
antara lain sebagai berikut.

1) Terbatasnya  fasilitas komputer untuk layanan koerput
penelusuran/OPAC, komputer disercode reader untuk operator absensi

dan tidak adanya fasilitas genset yang menunjang.
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Hal ini terungkap melalaui hasil wawancara yangkdikan peneliti
dengan DP selaku pengunjung, bahwa:

“Komputer penelusuran hanya ada satu dan beradataiil satu,
apabila saya berada dilantai dua dan secara kahehuku yang
dicari tidak ada pada rak, maka harus turun keldrdaevah untuk
mencari letak buku dengan komputer penelusurakadang juga
harus antri dalam menggunakannya serta pada st#t Mhati jadi
tidak bisa menggunakan komputer untuk melakukarelpsaran,
dan wifi-an”

Hal tersebut senada oleh PT selaku pengunjung gt@i@aan yang
mengemukakan bahwa “Kendala utama mungkin padalis&@t mati,
terkadang tidak bisa meminjam buku kadang juga pisgas melakukan
pencatatan judul buku dan lain-lain jadi pelayamsal@ma apabila tidak
menggunakan komputer”.

Di samping itu, beberapa pernyataan diatas digerjeleh petugas
perpustakaan tentang hambatan fasilitas yang a@arts pernyataan dari
EM selaku volunteer, yang mengngkapkan:

“Kegiatan otomasi sudah terlaksana deuntukngan, lzdi@n tetapi

daftar hadir pengunjung masih menggunakan sistdis, karena

keterbatasan fasilitas sehingga masih dalam taleagembangan.

Absensi pengunjung hanya sebahai fasilitas otontasibahan

sehingga tidak terlalu menghambat pelayanan pexiash”.

Pernyataan senada juga dikemukan oleh AR selakual&ep
perpustakaan, menyatakan:

“Kegiatan otomasi terhambat apabila listrik padaareka belum

memiiki fasilitas genset, jadi pelayanan sirkul&aembali lagi ke

manual, untuk sementara wifi dan komputer penetustidak dapat
dimanfaatkan. Daftar hadir pengunjung/absensi masidkukan

dengan secara manual karena keterbatasan fasibtaputer dan
alat-alat lain”.
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Pernyataan tersebut ditambahkan oleh pustakawan sélgku
penangung jawab program otomasi, bahwa:

“Fasilitas yang telah disediakan kurang mendukuagk humlah

ataupun spekulasinya (misalnya spek untuk komgarrsnya yang

lebih menunjang sistem otomasi akan tetapi daakp#apras sudah
ditentukan kriteria yang berbeda) atau adanya fiabsensi
pengunjung belum dapat diimplementasikan karenzrlyatasan
jumlah perangkat komputer”.
Informasi buku yang ada pada layanan OPAC seringllak cocok, buku
yang dicari tidak ditemukan dilokasi rak, sehinggaenghambat
pengunjung dalam menemukan buku hal ini karenalkastesan rak buku
maka, tidak semua buku di dsplay maka dalam halbuku yang
dimaksud berstatustock opnam. Selain itu tatanan buku-buku pada rak
dengan nomor yang tidak berurutan bahkan masihbala dirak yang
bukan klasifikasinya.

Hal ini terungkap berdasarkan wawancara dengan Blakis
pengunjung perpustakaan, bahwa “Informasi buku yategpada layanan
komputer penelusuran terkadang tidak sama, bukg yaari tidak ada
pada lokasi lak sehingga saya bertanya kepadagsjaga’.

Pernyataan tersebut dibenarkan oleh PT sebagai upgmg
perpustakaan, bahwa “Serta koleksi buku-buku dekempatannya tidak
rapi/tidak sesuai dengan nomor urutnya sehingg& &gaulitan untuk
mencari buku padahal dikomputer penelusuran bukselbet statusnya
masih ada/belum dipinjam”.

Pernyataan ini diperkuat oleh pernyataan dari Tdkgevolunteer,

yang menjelaskan bahwa:
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“OPAC sangat membantu pengunjung untuk melakukartgrean
buku, walau terkadang informasi buku yang ada diaer tidak
sama dengan yang ada dirak. Sehingga pengunjunaniar
langsung kepada petugas, hal ini karena keterbatadasehingga
buku tersebut berstatsock opname (buku tidak di display dirak),
selain itu tatanan buku pada rak yang tidak raperka seingkali
pengunjung mengambil buku dan mengembalikannyak dyang
tidak seharusnya, jadi mempersulit pencarian buku”.

3) Otomasi bersifat ketergantungan terhadap penyealyanén software
SIPRUS, apabila sistem mengalami eror atau inginlakakan
penambahan modul/fitur maka harus dilakukggrae sistem, dengan
pembiayaan untuk mendatangkan penyedia layatipgrade sistem
dilakukan untuk menyempurnakan fitur SIPRUS yang, dcekurangan
dari fitur tersebut dapat diketahui setelah sistBgunakan. Dengan kata
lain berjalannya kegiatan dapat mengetahi fitur apg@ yang harus
dikembangkan.

Hal ini diketahui berdasarkan pernyataan dari ARakse Kepala
Perpustakaan, mengemukakan bahwa “Adanya keterggaruterhadap
penyedia layanarsoftware SIPRUS, apabila sistem mengalami eror
(barcode tidak terbaca dan lainnya) atau ingin melakukanapgahan
modul maka harus dilakukan pembiayaan untuk mendksamya”.

Pernyataan ini diperkuat oleh TR selaku divisi mgmigangan,
bahwa:

“Dilihat dari manajemen tidak hanya terfokus padesalah otomasi

saja sehingga perencanaan aplikasi yang diingirg@ehemikian

dirasa sudah sempurna, namum pada kenyataan djEpdetika
sistem sudah berjalan masih ada fitur yang kuraigngga setap

waktu apabila menghendaki dilakukan penambanan Iibaiubaru
dalam aplikasi SIPRUS".



111

Selain hambatan yang bersifat teknis tersebut,régpeda kajian teori

tentang hambatan otomasi perpustakaan antara lain:
a). Perpustakaan Kota Yogyakarta dengan perpustalaa memiliki
perbedaan dalam penggunakan format/aplikasi, sghiqgertukaran
data tidak dapat dilakukan karena berbeda format.
b). Sistem yang dikembangkan adataffiline maka tidak dapat dilakukan
pencarian informasi koleksi/katalogn-line di luar perpustakaan,
sedangkan diketahui bahwa otomasi dalam katalogtujban
memudahkan pertukaran data antar perpustakaarkdes iaformasi.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan perteliiadap bebrapa
pustakawan dan pengunjung perpustakaan, penelitnyimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara otortasibierjalan sebagai sesuai
dengan tujuan awal yakni memberikan kemudahan kawstn dalam mengelola
kegiatan serta meningkatkan pelayanan terhadapuppmg. Meskipun ada
beberapa hambatan yaitu adanya keterbatsan fasilitatuk mendukung
pelaksanaan otomasi, keterbatasan informasi paganda OPAC serta
ketergantungan terhadap penyedia layanan otomé&sin Aetapi, hal ini dapat
diatasi karena hambatan yang ada bukan hambatgnbgaarti sehingga otomasi
perpustakaan sudah dapat berjalan sebagai salalagahan berbasis teknologi
informasi di Perpustakaan Kota Yogyakarta.
b. Upaya Mengatas Hambatan Pelaksanaan Otomasi

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak perpastaldalam mengatasi

hambatan pelaksanaan otomasi, upaya yang dilaladalah:
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1) Dengan terbatasnya fasilitas komputer, fasilitasisge upaya yang
dilakukan perpustakaan adalah dengan memanfaatkeangoptimalkan
fasilitas/sarana-prasarana yang sudah ada karemmusfekaan sangat
bergantung kepada pihak bagain sarana prasaran®etaerintah Kota
sehingga sambil berjalan dibuat tela’ah apabila omegkinkan melakukan
penambahan atau pengadaan fasilitas yang lebih maggu Misalnya
ketika listrik mati yaitu untuk pelayanan sirkuldstap dilakukan akan
tetapi kembali ke cara manual dengan berbagai pEacaadministratif
yang nantinya dilakukan perekapan data ke kompuBslain itu
keterbatasan fasilitas komputer untuk absensi gghiuntuk sementara
dilakukan secara manual dengan menulis dibuku roiiftau.

Hal ini diketahui berdasarkan wawancara denganagastan TR,

yang menjelaskan bahwa:

“Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hamabatamigeldalah
memanfaatkan, mengoptimalkan apa yang sudah adak srstem
aplikasinya sambil berjalan dibuat telaah apabilamungkinkan
melakukan penambahan atau pengadaan fasilitagni@lalui bidang
sapras Pemerintah Kota. Selain itu untuk absensgugung akan
lebih efektif apabila dilakukan secara manual dykng berkunjung
keperpustakaan masyarakat dari berbagai latar degaklan tidak
semua menjadi anggota perpustakaan”.

2) Upaya yang dilakukan terhadap informasi OPAC yad@ktsama dengan
kondisi buku dirak adalah perbaikan sistem darypdra layanan. Melalui
penambahan modul/fittstock opnam pada OPAC sehingga apabila buku

yang dimaksud berada pagd@ck opnam maka akan muncul informasi

tersebut serta melakukan penambahan rak-rak buku Bal ini diketahui
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peneliti berdasarkan hasil wawancara dengan pustakalR, yang

menjelaskan bahwa:

“Sock opnam pada intinya dilakukan untuk memberikan informasi
bahwa buku yang dicari pada komputer OPAC tidak pada rak
sehingga mempermudah pengunjung melakukan penatusur
informasi buku lain dan apabila memungkinkan dikda pengadaan
rak buku baru”.

Setiap perkembangan sistem tidak dapat sekalidakuétan penambahan
fitur, hal ini dilakukan secara bertahap karenaapkeényataan seseorang tidak
dapat memprediksi jelas apa saja hambatan yangdikadapi nantinya, dengan
penambahan-penambahan modul yang bertahap ini apbkasi SIPRUS
memiliki modul lengkap yang dapat mengurangi pelaaTtj pustakawan yang
bersifat berulang.

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa pelakaa kegiatan
perpustakaan secara otomasi telah efektif karedahsberjalan sesuai dengan
rencana awal. Setiap kegiatan tidak terlepas dabdgai hambatan yang ada,
untuk mengatasi hambatan pelaksanaan kegiatan sitopespustakaan tidak
terlepas dari peran serta personil perpustakaag tgatibat di dalamnya. Dengan
selalu mngoptimalkan fasilitas yang ada, serta kuglan pengembanagn sistem.

Kepala perpustakaan bertugas melakukan evaluasi rdangambil
keputusan untuk setiap langkah pelaksanaan otonfagstakawan harus
berinovasi untuk kemajuan perpustakaannya, tidakydnahal teknis saja
melainkan juga pelayanan yang disediakan untuk ypgongg sehingga mampu
menjadikan layanan otomasi perpustakaan sebagah satu keunggulan dari

Perpustakaan Kota dalam rangka pencarian aksesias$n



BABV
KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan maka dapat

disimpulkan:

1. Perencanaan otomasi di Perpustakaan Kota Yogyakarta meliputi kegiatan
perencanaan pembagian kerja, fasilitas penunjang otomasi, menentukan
aplikasi software SIPRUS serta pembiayaan.

2. Pelaksanaan otomasi di Perpustakaan Kota Yogyakarta meliputi kegiatan
pengolahan koleksi, layanan sirkulasi, OPAC dan pengelolaan anggota.
Sedangkan kegiatan yang belum terlaksana yakni operator absensi
perpustakaan.

3. Evaluasi otomas di Perpustakaan Kota Yogyakarta melaui dua cara, yaitu
evaluas yang dilakukan saat berlangsungnya kegiatan otomas dan evaluasi
terhadap hasil kegiatan otomasi perpustakaan.

4. Hambatan dalam pelaksanaan otomasi di Perpustakaan Kota Yogyakarta
adalah keterbatasan fasilitas komputer dan sering terjadi ketidakcocokan
antara informasi buku yang ada pada OPAC dengan kondisi buku di rak.
Upaya-yang dilakukan Perpustakaan Kota dalam mengatasi hambatan otomasi
yakni dengan mengoptimalkan fasilitas yang ada di perpustakaan, serta selalu

mel akukan pengembangan sistem otomasi SIPRUS.

114



115

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dilakukan, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Fasilitas penunjang otomasi merupakan hal penting dalam mencapai tujuan
yang diinginkan. Hendaknya pustakawan segera melakukan rancangan
pengadaan kebutuhan fasilitas otomasi sehingga dipastikan bahwa kegiatan
dapat berjalan secara optimal.

2. Hendaknya kepala perpustakaan segera mengambil keputusan untuk
implementasi operator absensi yang belum diotomasikan, sehingga selain
memudahkan pengelolaan juga dapat meningkatkan citra layanan
perpustakaan bagi pengunjung.

3. Daam menjalankan tugasnya, hendaknya petugas selalu rutin melakukan
penataan buku pada rak apabila buku-buku tersebut terlihat berceceran,
sehingga buku-buku dapat tertata sesuai klasifikasinya terlihat rapi dan
ketepatan informasi antara OPAC dengan rak buku yang memudahkan

pengunjung dalam mencari koleksi buku yang diinginkan.
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C. Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih adanya
keterbatasan. K eterbatasan tersebut antara lain:

1. Sistem otomasi perpustakaan memiliki ruang lingkup yang sangat luas dengan
berbagai komponen dan sistem jaringan yang menunjang, maka otomasi yang
diuraikan dalam penelitian ini hanya terbatas pada pengelolaan kegiatan
perpustakaan dengan software SIPRUS.

2. Penditian ini hanya mengungkapkan jenis dan jumlah fasilitas penunjang
otomasi misalnya komputer, barcode reader, software, printer dan lainya
sehingga perlu dilakukan penelitian yang lebih mendaam agar lebih

bermakna.
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Lampiran 1 120

PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN KEPALA SEKSI PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN KOTA
YOGYAKARTA

1. Bagaimana perumusan program kerja perpustakaan berbasis otomasi ?

2. Apatujuan penerapan sistem otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?

3. Bagaimana perencanaan kebutuhan tenaga pengelola/SDM berkaitan dengan
otomasi perpustakaan ?

4. Bagamana perencanaan pembiayaan kegiatan otomasi perpustakaan?

5. Bagaimana pelaksanaan pembagian kerja yang dilakukan ?

6. Bagamana evaluasi hasil kegiatan dan layanan perpustakaan berbasis
otomasi ?

7. Apa sga manfaat yang diperoleh dengan adanya perpustakaan berbasis
otomasi ?

8. Apa sga hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan perpustakaan berbasis
otomasi ?

9. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
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PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN PUSTAKAWAN PERPUSTAKAAN KOTA YOGYAKARTA

1. Bagaimana perumusan program kerja perpustakaan berbasis otomasi ?

Apatujuan penerapan sistem otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?

3. Bagaimana perencanaan program aplikass otomas perpustakaan yang

digunakan ?
Bagaimana pel aksanaan pembagian kerja yang dilakukan ?

5. Apasgakegiatan perpustakaan yang terotomasi (cakupan otomasi)?

6. Bagaimana proses/langkah pelaksanaan kegiatan perpustakaan yang

terotomasi ?
Bagaimana proses pelaksanaan pengolahan koleksi, pelayanan sirkulasi dan
layanan katalog (OPAC) ?

Apa sgja sarana penunjang dalam kegiatan perpustakaan berbasis otomasi ?

9. Bagamana evaluasi hasil kegiatan dan layanan perpustakaan berbasis

10.

11.

12.

13

otomasi ?

Apa sga manfaat yang diperoleh dengan adanya perpustakaan berbasis
otomasi ?

Bagaimana efisiensi yang dicapai dengan adanya otomasi perpustakaan, baik
dari segi waktu, pembiayaan, maupun tenaga pustakawan ?

Apa sga hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan perpustakaan berbasis
otomasi ?

. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut ?
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PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN PENGUNJUNG PERPUSTAKAAN KOTA YOGYAKARTA

. Bagaimana pelayanan perpustakaan berbasis otomasi yang diberikan oleh
Perpustakaan Kota Y ogyakarta?

. Bagaimanadengan layanan sirkulasi yang diberikan ?

3. Bagaimana dengan layanan katalog (OPAC) yang di sediakan ?

. Apa sga manfaat yang diperoleh dengan adanya perpustakaan berbasis
otomasi ?

. Bagamana €fisienss yang dicapai dengan adanya layanan otomasi

perpustakaan ?

. Apa sga kendaa atau kesulitan yang dihadapi dengan layanan perpustakaan
berbasis otomasi ?

. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut ?



Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTAS

A. Pedoman Observasi

123

Komponen Hal yang diamati

K eadaan

Ada | Tdk ada

Keterangan

Pelaksanaan

a Layanan sirkulas - Sistem dan jenis sirkulasi yang

digunakan
- Kegiatan/ dur sirkuasi
- Intensitas peminjaman,
pengembalian
- Efisiens waktu

b. Layanan OPAC - Intensitas penggunaan OPAC

- Tampilan / petunjuk
pengoperasian

- Tampilan letak buku dan denah
rak

C. Peralatan penunjang | Sirkulasi :
layanan - Perangkat komputer

- Scaner barcode

- Mesin otomatis sirkulasi browne
/ touch sensitive screen

- Print/ struk transaksi

OPAC:
- Perangkat komputer
- Jaringan internet

B. Pedoman Dokumentas

No

Data yang dibutuhkan

K eadaan

Ada Tidak

Keterangan

=

Pedoman pelaksanaan kegiatan otomasi perpustakaan
(Fitur SIRUS)

N

Modul / profil SIPRUS

w

Sarana penunjang dan program aplikasi otomasi yang
digunakan.

Data jumlah dan jenis koleksi pustaka (cetak).

Format work-sheet atau input data.

Labeling buku dan barcode.

Data pegawai KAPD

Struktur organisasi dan pembagian kerja.

Tatatertib perpustakaan.

Jadwal jaga/ piket Perpustakaan Kota Y ogyakarta.

RiB|e® N g~

= o

Visi, misi atau program kerja Perpustakaan Kota
Y ogyakarta.

Data pengunjung perpustakaan (buku pengunjung).

[ S
Wi

Dan dokumen lain yang relevan
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LEMBAR WAWANCARA
Subjek/Informan  : AR (Kepa a Perpustakaan).
Hari/tanggal : Jumat, 16 Juli 2010, dan Senin 18 Juli 2010.
Pukul : 10.20 WIB- selesai di ruang kerja dan ruang penitipan tas.
A. Perencanaan
1. Pertanyaan Pendlitian (P)

Dalam program kerja perpustakaan, apakah ada rancangan otomasi perpustakaan?

Kapan dilakukan perencanaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Otomasi perpustakaan merupakan program kerja perpustakaan tahun 2007, namun

proses pengembangannya baru dilaksanakan tahun 2008-2009, hal ini karena adanya

pergantian kepemimpinan dan terbatasnya fasilitas yang ada.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Siapa sga yang menyusun/merencanakan program otomasi perpustakaan di

Perpustakaan Kota Y ogyakarta ? Dan bagai mana pembagian kerjanya ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Semua staf perpustakaan terlibat dalam perencanaan program. Secara luas pembagian

kerja di perpustakaan dilakukan dengan membagi divisi menjadi empat bagian yaitu

divisi pelayanan, divisi pengadaan/pengolahan dan divisi pengembangan. Pembagian

kegiatan kerja seperti pada petugas admin, petugas operator (petugas pengolahan,

petugas layanan sirkulasi) sertateknisi khusus (jaringan atau penyedia layanan).

Pertanyaan Penditian (P)

Apatujuan dari penerapan otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Memudahkan pelayanan, meringankan pekerjaan pustakawan dalam pengolahan

koleksi dan membantu mempermudah pengunjung dalam mencari ketepatan

informasi koleksi melalui katalog/komputer penelusuran yang disediakan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja sarana prasarana atau komponen penunjang otomasi di Perpustakaan Kota

Y ogyakarta ? Apakah sudah digunakan dengan tepat ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Sarana-prasarana penunjang otomasi itu sangat banyak seperti peralatan komputer

(hardware) dsb, aplikasi program (software), jaringan LAN, dan yang terpenting

adalah pengguna. Pengadaan dilakukan oleh bidang sapras dan TIT oleh pemerintah

kota dengan mempertimbangkan kebutuhan fasilitas yang akan diadakan. Sarana

penunjang otomasi sudah digunakan dengan tepat, pada prinsipnya apabila ada

faslitas yang kurang, maka berusaha mengoptimalkan apa yang sudah ada.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah hal yang melatar belakangi penerapan otomasi di Perpustakaan Kota

Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

- Mengikuti tuntutan akan kebutuhan informasi yang lebih cepat dan akurat

- Perpustakaan ingin ingin memberikan pelayanan yang terbaik.

- Keterbatasan tenaga perpustakaan, sehingga peran otomasi dapat membantu
pustakawan dalam menyel esaikan pekerjaannya.

Pertanyaan Penditian (P)

Apaprogram aplikas (software) otomasi yang digunakan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)
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Perpustakaan Kota menggunakan software SIPRUS dari PTPCI Y ogyakarta yang
dirasa sesuai dengan kebutuhan perpustakaan dengan memperhatikan kriteria
ketepatan, kecepatan yang dimiliki software tersebut.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah pedoman yang digunakan dalam penerapan tersebut ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pedoman pelaksanaan yang digunakan adalah Pedoman Pelaksanaan Layanan
Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi pada KAPD.

Pertanyaan Penditian (P)

Adakah pelatihan khusus untuk tenaga pustakawan berkaitan dengan otomasi
perpustakaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Tahap awa pengembangan otomasi dilakukan sosialisasi atau pelatihan sederhana
dari penyedia layanan, dengan sosialisasi tersebut semua staf perpustakaan dapat
mengetahui, dan mengoperasikannya.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja dampak otomasi perpustakaan terhadap kegiatan pengolahan dan layanan
perpustakaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pekerjaan pustakawan menjadi ringan, cepat diselesaikan akan tetapi bersifat
ketergantungan terhadap teknologi informasi.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana perencanaan pembiayaan kegiatan otomasi di Perpustakaan Kota
Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Perencanana pembiayaan dituangkan dalam anggaran kebutuhan, sumber dana
kegiatan berasal dari Pemerintah Kota Y ogyakarta.

Pdlaksanaan

. Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja kegiatan perpustakaan yang terotomasi (cakupan otomasi) ? Apakah sudah

terlaksana dengan baik ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Dalam software SIPRUS banyak fitur yang ditawarkan, akan tetapi di Perpustakaan

Kota otomasi yang sudah berjalan dengan baik antara lain pengolahan koleksi,

layanan sirkulasi, layanan OPAC, pengelolaan anggota perpustakaan. Sedangkan

untuk absensi daftar pengunjung dan stock opname.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana proses atau |angkah-langkah pelaksanaan otomasi perpustakaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

langkah pelaksanaan otomasi antaralain

- Melakukan perencanaan melalui program kerja dan pembagian tugas dan
pengadaan fasiltas penunjang seperti software,dsb.

- Pengolahan koleksi perpustakaan seperti mengisi lembaran workset (ciri fisik
buku), input data dan pencetakan labeling dan kode barcodenya. Hasil dari input
data berupainformasi koleksi yang dapat dimanfaatkan sebagai katalog/ OPAC.

- Pengelolaan keanggotaan / input data ke dalam komputer dan pelayanan sirkulas
dapat dilakukan dengan men-scane barcode buku dan barcode kartu anggota.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Siapa personil (brainware) yang menjalankan sistem otomasi perpustakaan ?
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Jawab : Y ang mel aksanakan kegiatan adalah semua petugas perpustakaan yang sudah
ditunjuk, misalnya petugas layanan sirkulasi sudah terjadwal di lantai satu dan dua,
petugas pengolahan koleksi, pembagian sudah dilakukan per-divisi bidang pekerjaan
di bantu oleh tenaga volunter, penyedia layanan sebagai teknisi dari sistem SIPRUS
dan uer sebagai pengguna perpustakaan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana langkah/alur pengolahan koleksi secara manual ? Adakah perbedaan
antara pengolahan koleksi manual dengan otomasi ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pengolahan koleksi secara manual lebih membutuhkan peralatan tulis, cetak dan
masih menggunakan media tulis, dimulai dari buku mentah yang diinventarisas,
klasifikasi buku, kataogisasi dengan bentuk kartu. Sedangkan pada pengolahan
koleksi secara otomasi, kegiatan identifikas buku terwakili dengan adanya lembar
workshet yang diinput pada komputer, hasilnya berupa barcode buku dan labeling
yang lebih mempersingkat waktu pengolahan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana dengan layanan sirkulasi, apakah menggunakan mesin brown atau mesin
komputer ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Layanan sirkulasi menggunakan perangkat komputer dibantu dengan barcode reader.
Untuk pelayanan sirkulasi dengan mesin/barcoding reader sistem brown, dirasa
kurang efeltif karena tidak ada petugas yang melakukan transaks (secara maksimal
otomatis) sehingga tidak adanya komunikasi atau interaksi antara petugas
perpustakaan dengan pengujung.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana dengan web perpustakaan dan layanan OPAC ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Web perpustakaan masih dalam proses pengembangan, sehingga katalog / OPAC
yang disgjikan juga masih dalam jangkauan lokal atau jaringan LAN, dan hanya bisa
diakses di dalam perpustakaan sgja.

Evaluas

. Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana hasil pelaksanaan perpustakaan berbasis otomasi di Perpustakaan Kota
Y ogyakarta ? Kapan evaluasi dilakukan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Evaluas dapat dilakukan setiap saat, sehingga setiap adanya permasalahan dapat
segera diupayakan pemecahannya. Atau pada saat breefing hari senin, secara umum
dilakukan sosialisasi dari masing-masing divisi. Untuk hasil dari penerapan otomasi
perpustakaan nampak pada kegiatan pengolahan, pelayanan yang menghasilkan data-
datalebih akurat.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apasgjamanfaat yang diperoleh dengan adanya perpustakaan berbasis otomasi ?
Jawaban subjek pendlitian (J)

Otomasi perpustakaan bermanfaat sebagai aat bantu bagi pustakawan dalam
menyelesaikan pekerjaan teknisnya. Input data dilakukan dengan mudah, cepat dan
tidak membuang waktu untuk melakukan penelusuran data yang diinginkan, selain itu
mengurangi human error karena pekerjaan pustakawan sangat banyak maka dengan
otomasi dapat membantu meringankan pekerjaan.

Pertanyaan Penditian (P)
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Bagaimana efisiensi yang dicapai dengan adanya otomasi perpustakaan, baik dari
segi waktu, pembiayaan, maupun tenaga pustakawan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Sangat efisien karena kegiatan yang di otomasi dapat mempersingkat waktu, tidak
terlalu banyak melakukan pekerjaan yang berulang, tidak banyak menggunakan alat
tulis kantor.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah ukuran keberhasilan/kegagal an terhadap sistem otomasi yang diterapkan?
Jawaban subjek pendlitian (J)

Ukuran keberhasilan / kegagalan dapat dilihat secara kuantitatif, melalui buku daftar
hadir pengunjung dari awal sampa akhir (misalnya dalam satu minggu) dari sana
dapat dilihat perkembangan pengunjung, dan didalam komputer penelusuran terdapat
buku tamu yang berisikan saran atau usaulan dari pegunjung dapat dijadikan sebagai
media evaluasi, selain itu untuk pengolahan atau pelayanan dapat dilihat pada statistik
data komputer.

Hambatan dan Upaya

. Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah rangkaian kegiatan otomasi yang belum terlaksana ?
Jawaban subjek pendlitian (J)
Kegiatan otomasi yang sudah berjalan adaah pengolahan, pelayanan sirkulias dan
layanan katalog/OPAC. Sedangkan untuk daftar hadir pengunjung/absens masih
dilakukan dengan secara manual karena keterbatasan fasilitas komputer dan alat-alat
lain, juga mempertimbangkan bahwa Perpustakaan Kota Y ogyakarta merupakan
perpustakaan umum, sehingga yang berkunjung ke perpustakaan tidak hanya anggota
perpustakaan sgja melainkan masyarakat umum yang bukan anggota perpustakaan,
sehingga lebih efektif apabila daftar pengunjungnya masih dengan manual.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan perpustakaan berbasis otomasi

? (baik dari segi dana, fasilitas, tenaga pengelola dsb).

Jawaban subjek pendlitian (J)

- Kegiatan otomasi terhambat apabila listrik padam karena belum memiiki fasilitas
genset, jadi pelayanan sirkulasi kembali lagi ke manual, untuk sementara wifi,
komputer penelusuran tidak dapat dimanfaatkan.

- Ketergantungan terhadap penyedia layanan software SIPRUS, apabila sistem
mengalami eror (barcode tidak terbaca dan lainnya) atau ingin melakukan
penambahan modul maka harus dilakukan pembiayaan untuk mendatangkanya.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatas hamabatan antara lain dengan

mengoptimalkan fasilitas yang sudah ada.

Pertanyaan Penditian (P)

Apa sgja upaya pengembangan perpustakaan berbasis otomasi di Perpustakaan Kota

Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pengembangan sistem selalu dilakukan, seperti pada awal penerapan SIPRUS, hanya

ada modul input data, peminjaman, pengembalian, penelusuran katalog/OPAC,

kemudian bertahap dikembangkan modul-modul lain yang menunjang pekerjaan
pustakawan dan pelayanan kepada pengunjung (upgrade sistem).
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LEMBAR WAWANCARA
Subjek/Informan  : TR (Penanggung jawab divisi pengembangan TI)
Hari/tanggal : Selasa-Rabu, 20-21 Juli 2010.
Pukul : 10.10 WIB- selesai di Ruang kerja dan Ruang baca.
A. Perencanaan
1. Pertanyaan Pendlitian (P)

Dalam program kerja perpustakaan, apakah ada rancangan otomasi perpustakaan?

Kapan dilakukan perencanaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Otomasi perpustakaan adalah salah satu program kerja perpustakaan tahun 2007,

sedangakan untuk tahap pembangunan atau proses pengembangannya berjalan pada

tahun 2008-2009. Sgjak saat itu kegiatan perpustakaan diotomasikan dan sistemnya

selau dikembangkan sesuai kebutuhan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Siapa sga yang menyusun/merencanakan program otomasi perpustakaan di

Perpustakaan Kota Y ogyakarta ? Dan bagai mana pembagian kerjanya ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Semua staf perpustakaan terlibat dalam perencanaan program Pembagian kerja

terkait dengan otomasi dilakukan berdasarkan kebutuhan kegiatan, seperti pada

petugas admin, petugas server, petugas pengolahan, petugas layanan dan teknis

khusus untuk penyedia layanan ataupun yang lain.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apatujuan dari penerapan sistem otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Tujuan penerapan otomasi antara lain membantu meringankan pekerjaan teknis

pustakawan seperti pengolahan koleksi, pengelolaan anggota, pelayanan sirkulasi dan

penygjian informasi tanpa meninggalkan sistem manual dalam arti keduanya tetap

berjalan apabila listrik dalam keadaan padam, mengingat adanya keterbatasan

faslitas serta membantu pengunjung untuk mencari ketepatan informasi.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja sarana prasarana atau komponen penunjang otomasi di Perpustakaan Kota

Y ogyakarta ? Apakah sudah digunakan dengan tepat ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Peralatan komputer (hardware) dsb, aplikasi program (software), jaringan LAN,

user/pengguna. Perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan

kebutuhan/fasilitas penunjang otomasi dan pengadaan barang dilakukan oleh bidang

sapras. Sarana penunjang otomasi sudah digunakan dengan tepat, pada prinsipnya

optimalisasi apa yang sudah ada.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah hal yang melatar belakangi penerapan otomasi di Perpustakaan Kota

Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Beberapa hal yang melatar belakangi penerapan otomasi di Perpustakaan Kota, antara

lain:

- Mengikuti perkembangan teknologi informasi atau perpustakaan ingin
berinovasi/berkembang menjadi lebih baik.

- Jumlah pengunjung yang dilayani dan jumlah koleksi yang perlu dikelola
meningkat dengan keterbatasan tenaga pustakawan.
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- Perpustakaan identik dengan pemberian informasi kepada masyarakat, sehingga
dengan adanya otomasi dapat membantu pencarian informasi dengan cepat.

- Meningatkan efiektifitas dan efisiensi waktu pengelolaan dan pelayanan informasi,
karena keterbatasan tenaga perpustakaan, sehingga keberadaan otomasi dapat
membantu pustakawan dalam menyel esaikan pekerjaannya.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apaprogram aplikas (software) otomasi yang digunakan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Program aplikasi atau software yang digunakan adalah SIPRUS (Sistem Informasi

Perpustakaan) yang disediakan oleh PTPCI Yogyakarta. Alasan pemilhan SIPRUS

mempertimbangkan  kecepatan, kesinambungan dan memang pada awa

pengembangan tahun 2007 SIPRUS merupakan softwar e terbaik dari berbagai pilihan
yang ditawarkan, kontraktor dekat dengan perpustakaan, selalu siap ketika sewaktu-
waktu menginginkan perbai kan/penambahan modul.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah pedoman yang digunakan dalam penerapan tersebut ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Berbeda jenis perpustakaan maka berbeda pula kebutuhan dan tujuannya sehingga

pedoman yang digunakan juga tidak sama dengan perpustakaan lain. Pedoman yang

digunakan adalah buku Pedoman Pelaksaan Layanan Perpustakaan Berbasis

Teknologi Informasi pada Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Y ogyakarta.

Pedoman ini beriskan petunjuk teknis pelayanan perpustakaan berbasis otomasi

dengan SIPRUS.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah pelatihan khusus untuk tenaga pustakawan berkaitan dengan otomasi

perpustakaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Awal pengembangan otomas dilakukan sosialisas atau pelatihan sederhana dari

penyedia layanan SIPRUS, sehingga dengan adanya sosidisas atau pelatihan itu

semua staf perpustakaan dapat mengoperasikan aplikasi tersebut, dan untuk
selanjutnya program dapat dipelgjari sambil berjalan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja dampak otomasi perpustakaan terhadap kegiatan pengolahan dan layanan

perpustakaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pekerjaan pustakawan menjadi ringan, namun dampak negatifnya adalah

ketergantungan akan teknologi informasi yang menjadikan manusia tidak dapat

meninggal kanya, ketergantungan akan penyedialayanan otomasi.

Pertanyaan Penditian (P)

Bagaimana perencanaan pembiayaan kegiatan otomasi di Perpustakaan Kota

Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Perencanana pembiayaan dituangkan dalam anggaran kebutuhan, sumber dana

berasal dari Pemerintah Kota Y ogyakarta.

Pdlaksanaan

. Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja kegiatan perpustakaan yang terotomasi (cakupan otomasi) ? Apakah sudah
terlaksana dengan baik ?
Jawaban subjek pendlitian (J)
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Kegiatan perpustakaan yang diotomasikan dengan software SIPRUS ada berbagai

fitur antara lain mangjemen pengadaan, manajemen pengolahan koleksi, mangemen

keanggotaan, absens pengunjung, statistik data, laporan, administrasi. Di

Perpustakaan Kota kegiatan pengolahan koleksi (dan katalog), layanan sirkulasi dan

layanan kanggotaan yang dilengkapi dengan statistik data, laporan dan administrasi

sudah berjalan dengan baik dan setiap ada kebutuhan baru (pelengkap pekerjaan yang
dirasa perlu) maka selalu dikembangkan penambahan fitur/modul. Seperti kegiatan
absens pengunjung dan stock opname masih dalam proses pengembangan sistem.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana proses atau langkah-langkah pelaksanaan otomasi perpustakaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

- Langkah pelasanaan otomasi dilakukan mulai dari perencanaan software dsb

- Pengolahan koleksi perpustakaan seperti mengisi lembaran workshet (ciri fisik
buku), input data dan pencetakan labeling dan kode barcodenya. Hasil dari input
data berupainformasi koleksi yang dapat dimanfaatkan sebagai katalog/OPAC.

- Menghubungkan antara komputer server dan komputer-komputer lain yang
digunakan dalam rangkaian kegiatan otomasi (komputer sirkulasi, komputer
penelusuran, dsb).

- Pengelolaan keanggotaan atau input data ke dalam komputer.

- Pelayanan sirkulasi dapat dilakukan dengan men-scane kode barcode buku dan
nomor anggota perpustakaan.

Pertanyaan Pendlitian (P)
Siapa personil (brainware) yang menjalankan sistem otomasi perpustakaan ?
Jawaban subjek pendlitian (J)
Petugas layanan sirkulasi, pembagian sudah terjadwal, petugas pengolahan koleksi,
pembagian sudah dilakukan per-devisi bidang pekerjaan, penyedia layanan sebagai
teknisi dari sistem SIPRUS, dan pengguna perpustakaan.
Pertanyaan Pendlitian (P)
Bagaimana langkah/alur pengolahan koleksi secara manual ? Adakah perbedaan
antara pengolahan koleksi manual dengan otomasi ?
Jawaban subjek pendlitian (J)
Pengolahan secara manua lebih menekankan pada pekerjaan yang diselesaikan
dengan bantuan alat-alat tulis kantor seperti pembuatan kartu katalog, pencatatan
inventaris, kalasifikasi masih menggunakan buku besar. Pengolahan secara otomasi
merupakan pengalihmediaan kegiatan kerja ke komputer, sehingga dengan sistem
komputerisas inventarisasi, katalogisasi, klasifikasi menjadi serangkaian kerja
melalui lembar worksheet yang kemudian diinput kedalam data base komputer.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana dengan layanan sirkulasi, apakah menggunakan mesin brown atau mesin

komputer ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Layanan sirkulasi menggunakan perangkat komputer dibantu dengan barcode reader,

hal ini dirasa lebih efektif karena adanya pemberdayaan petugas sirkuasi dalam

melayani atau dengan kata lain adanya interaksi atau komunikasi antara petugas
dengan peminjam buku.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana dengan web perpustakaan dan layanan OPAC ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

layanan opac telah dirancang sedemikian rupa sehingga keberadaanya dapat

dimanfaatkan pengunjung untuk melakukan pencarian informasi  koleksi
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perpustakaan. Sedangkan untuk web perpustakaan, sampai sekarang masih dalam
proses pengembangan sistem. Akan tetapi hal tersebut tidak lantas menghambat
kegiatan perpustakaan, hanya berfungsi sebagai media penghubung antar
perpustakaan dengan masyarakat.

Evaluas

. Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana hasil pelaksanaan perpustakaan berbasis otomas di Perpustakaan Kota
Y ogyakarta ? Kapan evaluasi dilakukan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Evaluas kegiatan otomas secara keseluruhan dilakukan melalui dua cara, evaluas
pada berlangsungnya kegiatan dan evaluasi hasil kegiatan, sehingga setiap ada
kekurangan dapat segera diketahui.

Evaluas proses melalui Pelaksanaan kegiatan otomasi (pengolahan, sirkulasi, layanan
OPAC, pengelolaan anggota) berjalan sebagaimana mestinya berdasarkan program
kerja atau pedoman layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi, Penggunaan
sarana penunjang otomasi perpustakaan dan fasilitas fitur SIPRUS berdasarkan
pembagian masing-masing kegiatan, Adanya partisipas pustakawan dan pengunjung
perpustakaan dalam pelaksanaan kegiatan sedangkan evaluasi hasil Pustakawan telah
memanfaatkan otomasi dalam pengelolaan kegiatan sesuai dengan pedoman
pelaksanaan yang ada. Pada awal pengembangan otomasi, sistem masih terbatas,
menu-menu yang lebih spesifik belum ada, seperti seperti penggolongan buku
berdasarkan judul, subyek, jenis, kelas dan sebagainya. sehingga dengan berjalannya
kegiatan maka akan ada hal-hal baru yang akan melengkapi fitur otomasi
perpustakaan. Dengan meng-upgrade sistem, sebagai tindak lanjut perbaikan yang
dilakukan setelah adanya evaluasi/hasil penilaian terhadap program yang digunakan.
Tidak hanya kegiatan pengolahan koleksi sgja, semua kegiatan yang terotomasi
dilakukan hal yang sama, upgrade sistem dilakukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan perpustakaan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apasgjamanfaat yang diperoleh dengan adanya perpustakaan berbasis otomasi ?
Jawaban subjek pendlitian (J)

Selain sebagali media yang membantu pustakawan dalam menyel esaikan pekerjaanya,
otomasi perpustakaan bermanfaat sebagai media penyimpanan data yang akurat, lebih
praktis apabila satu saat ingin mencari data, maka dengan menu statistik dapat segera
diperoleh data yang diinginkan, tidak membuang waktu untuk mencarinya, sdlain itu
mengurangi banyaknya pekerjaan pustakawan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana efisiensi yang dicapai dengan adanya otomasi perpustakaan, baik dari
segi waktu, pembiayaan, maupun tenaga pustakawan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Efisien karena kegiatan yang diotomasi dapat mempersingkat waktu, tidak terlalu
banyak melakukan pekerjaan yang berulang dan penggunaan yertas.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah ukuran keberhasilan/kegagal an terhadap sistem otomasi yang diterapkan?
Jawaban subjek pendlitian (J)

Otomasi perpustakaan sudah berjalan sebagai sebuah sistem yang menunjang
pekerjaan pustakawan tanpa meninggalkan pekerjaan dengan sistem manual, hal ini
karena pada saat listrik padam, maka kegiatan sirkulas kembali lagi ke manual
karena terbatasnya faslitas. Ukuran keberhasilan/kegagalan tidak dapat dipatok
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secara kuantitatif, akan tetapi dapat dilihat secara kualitatif, melalui buku
register/daftar pengunjung dari sana terlihat perkembangan pengunjung, dan buku
tamu yang berisikan saran atau usaulan dari pengunjung untuk perpustakaan serta
minat masyarakat dalam mengikuti setiap even yang disel enggarakan perpustakaan.

Hambatan dan Upaya

. Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah rangkaian kegiatan otomasi yang belum terlaksana ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Untuk saat ini, kegiatan otomasi yang sudah berjaan adalah pengolahan, pelayanan
sirkulis dan layanan katalog, dan pengelolaan anggota, merupakan unsur yang paing
dominan dalam sebuah perpustakaan. Sedangkan untuk kegiatan yang belum
terlaksana seperti  registrasi/absenss  pengunjung, karena terbatasnya fasilitas
penunjang maka masih menjadikan pertimbangan dan pengembangan, mengingat
pengunjung perpustakaan adalah masyarakat umum maka tidak semua pengunjung
memiliki pengetahuan untuk menggunkan TI, tidak semua pengunjung memiliki
kartu anggota.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan perpustakaan berbasis otomasi
? (baik dari segi dana, fadilitas, tenaga pengelola dsb).

Jawaban subjek pendlitian (J)

Setiap kegiatan pasti ada hambatan, seperti halnya otomasi perpustakaan, hambatan
teknis slalu ada.

Pertama, perencanaan otomasi perpustakaan tertuang dalam konsep tertulis, setelah
disosialisaskan maka tahap selanjutnya adalah pelaksanaannya. Pada tahap
pel aksanaan, ketika proses sudah mulai berjalan, kepemimpinan kepala perpustakaan
berganti-ganti, personil bertambah dan keterbatasan aplikasi maka persepsi setiap
orang berbeda, sehingga dalam otomasi dapat berjalan dengan kepemimpinan kepala
perpustakaan yang sekarang melalui berbagai proses. Kedua, dilihat dari manajemen
tidak hanya terfokus pada masalah otomasi sgja sehingga perencanaan aplikasi yang
diinginkan sedemikian dirasa sudah sempurna, namum pada kenyataan ketika sistem
sudah berjalan ada fitur yang kurang sehingga setap waktu apabila menghendaki
dilakukan penambanan modul baru dalam aplikasi SIPRUS. Ketiga, setelah otomasi
berjalan, yang terjadi dilapangan bahwa fasilitas yang telah disediakan kurang
mendukung baik jumlah ataupun spekulasinya, (misalnya spek untuk komputer
harusnya yang lebih menunjang sistem otomasi akan tetapi dari pihak sapras sudah
ditentukan kriteria yang berbeda), atau fitur absensi pengunjung belum dapat
diimplementasikan karena keterbatasan perangkat komputer. Hambatan teknis lain
pasti selau ada, namun hambatan tersebut bukan hambatan berarti sehingga otomasi
perpustakaan sudah dapat berjalan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Memanfaatkan, mengoptimalkan apa yang sudah ada, untuk sistem aplikasinya
sambil berjalan dibuat telaah apabila memungkinkan melakukan penambahan atau
pengadaan fasilitas lain.

Pertanyaan Penditian (P)

Apa sgja upaya pengembangan perpustakaan berbasis otomasi di Perpustakaan Kota
Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)
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Pustakawan harus berinovasi untuk kemajuan perpustakaan, tidak hanya hal teknis
sgja melainkan juga pelayanan yang disediakan untuk pengunjung. Pengembangan
selau dilakukan untuk aplikasi SIPRUS, seperti tahap pertama hanya ada menu input
data, peminjaman, pengembalian, penelusuran katalog/OPAC, kemudian dilakukan
pengembangan dengan penambahan modul statistik data, print out dan lainnya, dan
yang sekaranag baru dilakukan adalah penambahan modul stock opnam. stock opnam
pada intinya dilakukan untuk mengecek keseluruhan jumlah buku selain itu
dimaksudkan mempermudah pengunjung melakukan penelusuran informasi buku dan
apabila memungkinkan dilakukan pengadaan rak buku baru. Ha ini dilakukan
bertahap, kenyataan seseorang tidak dapat memprediksi sgja hambatan yang akan
dihadapi, dengan penambahan modul yang bertahap agar aplikasi SIPRUS memiliki
modul lengkap yang dapat mengurangi pekerjaan yang berulang dengan kecepatan
dan ketepatan yang handal .
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LEMBAR WAWANCARA
Subjek/Informan  : KS (Penanggung jawab divisi pengolahan) .
Hari/tanggal : Kamis, 16 Juli 2010.
Pukul : 11.30 WIB-selesai di Ruang kerja.
A. Perencanaan
1. Pertanyaan Pendlitian (P)

Dalam program kerja perpustakaan, apakah ada rancangan otomasi perpustakaan?
Kapan dilakukan perencanaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Rancangan otomasi tertuang pada program kerja perpustakaan tahun 2007, sedangkan
proses pembangunan dimulai tahun 2008.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Siapa sga yang menyusun/merencanakan program otomasi perpustakaan di
Perpustakaan Kota Y ogyakarta ? Dan bagai mana pembagian kerjanya ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Perencanaan program dilakukan oleh kepala perpustakaan & pustakawan lain.
Pembagian kerja dapat dilihat pada struktur organisasi secara mikro, kepala
perpustakaan membawahi empat divis sesuai dengan bidangnya seperti divis
pelayanan, pengadaan & pengolahan, pembinaan, serta pengembangan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apatujuan penerapan sistem otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Tujuan penerapan sistem otomasi adalah memudahkan, melancarkan pekerjaan teknis
pustakawan seperti pelayanan dan pengolahan perpustakaan.

Pertanyaan Penditian (P)

Apa sgja sarana prasarana atau komponen penunjang otomasi di Perpustakaan Kota
Y ogyakarta ? Apakah sudah digunakan dengan tepat ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Komputer, aplikasi program perpustakaan dan peralatan lainya Perencanaan
kebutuhan fasilitas dilakukan dan dilakukan usulan kepada bidang sapras pemerintah
kota. Sarana penunjang otomasi sudah digunakan dengan tepat, apabila masih ada
yang kurang, maka memaksimalkan yang ada.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah hal yang melatar belakangi penergpan otomasi di Perpustakaan Kota
Y ogyakarta, khususnya berkaitan dengan pengolahan koleksi perpustakaan?
Jawaban subjek pendlitian (J)

Tuntutan masyarakat agar mendapatkan pelayanan yang lebih baik, pelaksanaan
kegiatan efektif dan efisien serta memudahkan pustakawan dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apaprogram aplikas (software) otomasi yang digunakan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Mengguakan software SIPRUS dari PTPCI Y ogyakarta.

Pertanyaan Penditian (P)

Adakah pelatihan khusus untuk tenaga pengelola perpustakaan berkaitan dengan
otomasi perpustakaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)
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Awal pengembangan sistem otomasi diadakan sosialisas dari penyedia layanan,
namun untuk sekarang tidak ada, setiap ada penambahan fitur terdapat modul baru
pula.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja dampak otomasi perpustakaan terhadap kegiatan pengolahan dan layanan

perpustakaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

- Dampak negatif dari otomas perpustakaan tidak bisa tambah menambah sendiri
menu/modul baru. Yaitu ada pada segi penyimpanan data, dari statistik buku, jenis
buku, jenis bahasa tidak ada pada tampilan program, sehingga sulit untuk
mengelola. Sehingga solusinya melakukan pengembangan sistem kepenyedia
layanan untuk diupgrade modul baru/setingan baru sehingga kegiatan penyimpanan
data pengolahan dapat lebih mudah. Bersifat ketergantungan terhadap penyedia
layanan.

- Dampak positif, kegiatan pengolahan dilengkapi dengan kode barcode yang
mempersingkat proses identifikasi bahan pustaka, mudah akses data diweb, data
lebih akurat, efisens waktu dan tenaga, adanya komputer penelusuran koleksi
yang mempermudah pencarian informasi koleksi.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagai mana perencanaan pembiayaan kegiatan otomasi di Perpustakaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Perencanana pembiayaan disesuaikan dengan jumlah anggaran kebutuhan, sumber

dana berasal dari Pemerintah Kota Y ogyakarta.

Pelaksanaan

. Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja kegiatan perpustakaan yang terotomasi (cakupan otomasi) ? Apakah sudah

terlaksana dengan baik ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Kegiatan pengolahan, pelayanan, komputer penelusuran / OPAC serta pengelolaan

anggota sudah berjalan sebagaimana mestinya.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana langkah/alur pengolahan koleksi secara manual ? Adakah perbedaan

antara pengolahan koleksi manual dengan otomasi ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pengolahan koleksi secaramanual 1ebih banyak menggunakan alat tulis kantor seperti

kertas dsb.

- Alur pengolahan secara manual : verifikas buku sesua standar tidaknya, stempel
inventaris, stempel kepemilikan, inventarisasi, klasifikasi dan ditulis pada label
buku, tempeli kartu buku, tanggal label, kantong kartu, kartu buku dan
penyelesaian. Pengolahan koleksi secara manual tidak dapat diakses ke web,
kegiatan inventaris memakan waktu lama, pembuatan kartu katalog yang memakan
banyak kertas.

- Alur pengolahan secara otomasi : Klasifikasi buku menggunakan worksheet, input
data, pencetakan barcode dan label buku (kode barcode berdasarkan no inventaris,
pemberian tanda buku (klasifikasi warna) tempel lidah buku, (tanggal/nomor
anggota/paraf) dan penyelesaian, buku siap dipgjang. Pengolahan koleksi secara
komputerisas dapat diakses melalui web, proses pelaksanaanya cepat, data yang
dihasilkan akurat serta sangat mudah untuk ditelusur kembali, sekaligus untuk
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pelaporan data (statistik) karena terdapat bebrapa menu yang disesuaikan dengan

kebutuhan kegiatan inventarisasi.
Pertanyaan Pendlitian (P)
Berapa bulan sekali kegiatan pengolahan dan pengadaan koleksi dilakukan?
Jawaban subjek pendlitian (J)
Setiap ada kegiatan pengadaan koleksi, jika banyak maka dilakukan pertahun yang
dibentuk tim khusus, namun jika perbulan dilakukan setiap bulan atau setiap yang
disesuaikan dengan kegiatan pengadaan.
Pertanyaan Pendlitian (P)
Adakah panduan/pedoman yang digunakan dalam pengol ahan koleksi tersebut?
Jawaban subjek pendlitian (J)
Buku panduan pengolahan menggunakan buku tajuk subyek perpustakaan yang
diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional RI tahun 2000, klasifikasi DDC. Sedangkan
untuk layanan otomasi menggunakan Pedoman Layanan Perpustakaan Berbasis
Teknologi Informasi pada KAPD.
Pertanyaan Penditian (P)
Siapa sgja yang mel aksanakan kegiatan pengolahan koleksi ?
Jawaban subjek pendlitian (J)
Pengolahan koleksi termasuk dalam divis pengadaan dan pengolahan dengan
penanggung jawab Ibu Kus dibantu beberapa volunter yang telah dijadwal, serta
pelaksanaan kegiatan pengolahan koleks dimulai dari pengadaan koleks sampai
pada penyelesaian koleksi yang siap dipinjamkan.
Pertanyaan Pendlitian (P)
Bagaimana dengan layanan sirkulasi secara manual ? Apa sga peralatan yang
digunakan ?
Jawaban subjek pendlitian (J)
Pengunjung mengambil koleksi, diserahkan ke petugas sirkulasi, dicatat siapa yang
meminjam dan identitas buku, ambil kartu buku, dicap tanggal kembali, serahkan
kepeminjam. Peralatan yang digunakan masih sederhana seperti peralatan tulis, pena,
bantalan cap.
Pertanyaan Pendlitian (P)
Bagaimana dengan layanan sirkulas secara otomasi ? Apa sga peralatan yang
digunakan ? A pakah menggunakan mesin brown atau mesin komputer ?
Jawaban subjek pendlitian (J)
Kegiatan sirkulasi sudah dilakukan secara otomasi, dengan menggunakan perangkat
komputer, barcode reader sehingga pemberian layanan ke pengunjung lebih cepat
dilselesaikan karena sudah ada menu-menu dari SIPRUS yang menunjang.
Pengunjung melakukan pencarian/penelusuran informasi koleksi melalui komputer
penelusuran, mencari buku dirak, buku diserahkan ke petugas, scan kode barcode
yang dihubungkan dengan komputer, cap tanggal kembali, kemudian diserahkan
kepeminjam. Peralatan yang digunakan adalah perangkat komputer.
Pertanyaan Pendlitian (P)
Siapa sga yang melaksanakan kegiatan pelayanan sirkulasi ?
Jawaban subjek pendlitian (J)
Pustakawan dan volunteer sebagai operator yang sudah dibagi jadwal.
Pertanyaan Pendlitian (P)
Bagaimana dengan layanan OPAC ? Apakah keberadaanya sangat membantu
pengunjung dalam menemukan informasi ?
Jawaban subjek pendlitian (J)
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Sangat membantu pengunjung dalam mencari ketepatan informasi, terlebih apabila
pengunjung tersebut baru pertama kali ke perpustakaan, sehingga keberadaan
komputer penel usuran membantu menemukan koleksi yang dicari.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana dengan pendaftaran anggota baru, apakah sudah menggunakan komputer
atau masih dengan cara manual ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pendaftaran anggota baru sudah menggunakan komputer, pengunjung mengisi
identitas diri, dilakukan pemotretan secara digital kemudian dilakukan input data
untuk dicetak kartu anggotanya.

Evaluas

. Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana hasil pengolahan koleksi, pelayanan sirulasi dan OPAC di Perpustakaan
Kota Yogyakarta ? Kapan evaluasi dilaksanakan ? Dan siapa yang melaksanakan
evaluas ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Untuk kegiatan pengolahan, evaluasi dilakuakn setiap saat, dan juga setiap bulan oleh
kepala perpustakaan ataupun penangung jawab kegiatan (misalnya devisi pengolahan
untuk kegiatan pengolahan seperti jumlah karya umum, buku selia, klasifikasinya,
jenis buku dsb), sehingga dapat langsung diketahui hasil dari kegiatan yang sudah
dilakukan, untuk kegiatan layanan sirkulasi dan OPAC dapat dilihat dari statistik
yang ada pada komputer.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apasgjamanfaat yang diperoleh dengan adanya perpustakaan berbasis otomasi ?
Jawaban subjek pendlitian (J)

Kegiatan pengolahan tahap input data lancar, akses data cepat, dan data yang
dihasilkan berupa bentuk laporan statistik data.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana efisiensi yang dicapai dengan adanya otomasi perpustakaan, baik dari
segi waktu, pembiayaan, maupun tenaga pustakawan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Sangat efisien, karena dengan adanya otomasi perpustakaan pengolahan dilengkapi
dengan kode barcode maka mempersingkat proses pengolahan, tidak harus membuat
kartu katalog dsb.

Pertanyaan Penditian (P)

Adakah ukuran keberhasilan/kegagal an terhadap sistem otomasi yang diterapkan?
Jawaban subjek pendlitian (J)

Secaratidak langsung dapat melihat hasil data yang ada dikomputer.

Hambatan dan Upaya

. Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah rangkaian kegiatan pengolahan koleksi dengan otomasi yang belum
terlaksana ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Cakupan otomasi yang terpenting dalam sebuah kegiatan perpustakaan secara umum
sudah terlaksana dengan baik seperti pengolahan, pelayanan sirkulasi dan OPAC,
sedangkan yang lain hanya bersifat menunjang, seperti registras atau daftar
pengunjung yang masih dilakukan dengan manual, dan masih dalam tahap
pengembangan layanan.
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Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah hambatan yang dihadapi dalam pengolahan koleksi, layanan sirkulasi dan
OPAC ? (Baik dari segi dana, fasilitas, tenaga pengel ola dsb).

Jawaban subjek pendlitian (J)

Untuk OPAC dan sirkulas mugkin jika listrik mati tidak dapat dimanfaatkan oleh
pengunjung, namun untuk pengolahan karena kegiatannya tidak rutin setiap hari jadi
tidak terlalu menghambat apabila listrik mati serta dana untuk pembelian fasilitas
kurang, jJumlah SDM masih terbatas.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pengadaan fasilitas penunjang dan untuk kegiatan dapat mengalihkan ke pekerjaan
yang lain.
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LEMBAR WAWANCARA
Subjek/Informan  : SF (Penanggung jawab divisi pelayanan), dibantu volunter PS
Hari/tanggal : Kamis, 16 Juli 2010 dan 23 Juli 2010
Pukul : 09.00 WIB- selesai di Ruang Baca Perpustakaan Kota
A. Perencanaan
1. Pertanyaan Pendlitian (P)

Dalam program kerja perpustakaan, apakah ada rancangan otomasi perpustakaan?
Kapan dilakukan perencanaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Ada, program kerja otomasi perpustakaan sudah ada sgak tahun 2007, akan tetapi
pengembangannya dilaksanakan pada tahun 2008-2009.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Siapa sga yang menyusun/merencanakan program otomasi perpustakaan di
Perpustakaan Kota Y ogyakarta ? Dan bagai mana pembagian kerjanya ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Kepala perpustakaan dibantu staf perpustakaan terlibat dalam perencanaan program.
Pembagian kerja dilakukan sesuai dengan bidang keahlian. Pembagian kerja terkait
dengan otomasi dilakukan berdasarkan kebutuhan kegiatan, seperti pada petugas
admin, petugas server, petugas pengolahan, petugas layanan dan teknis khusus untuk
penyedia layanan ataupun yang lain memiliki hak akses berbeda.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apatujuan penerapan sistem otomasi di Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Dengan otomasi maka mempermudah pekerjaan pustakawan seperti kegiatan
pengolahan, pelayanan sirkulasi, pengelolaan keanggotaan, statistik data dan
pemberian informasi koleksi terhadap pengunjung melalui komputer penelusuran /
OPAC. Sehingga mengurangi kesalahan dalam penyel esaian pekerjaan/human erorr.
Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja sarana prasarana atau komponen penunjang otomasi di Perpustakaan Kota
Y ogyakarta ? Apakah sudah digunakan dengan tepat ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Peralatan komputer (hardware) dsb, aplikasi program (software), jaringan LAN,
user/pengguna. Perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan/fasilitas penunjang otomasi dan pengadaan barang dilakukan oleh bidang
sapras. Sarana penunjang otomasi digunakan dengan tepat, apabila masih ada yang
kurang, maka memaksimalkan apa yang sudah ada.

Pertanyaan Penditian (P)

Adakah hal yang melatar belakangi penerapan otomasi di Perpustakaan K ota?
Jawaban subjek pendlitian (J)

Meningkatnya jenis pelayanan yang dibutuhkan masyarakat, meningkatnya jenis
pekerjaan yang harus dikelola oleh pustakawan serta perpustakaan berusaha
mengikuti perkembanagan teknologi melalui pemanfaatan otomasi untuk pengelolaan
perpustakaan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apaprogram aplikas (software) otomasi yang digunakan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Karena banyaknya pilihan software yang ditawarkan, Perpustakaan Kota Y ogyakarta
mengguakan software SIPRUS dari PTPCl Yogyakarta, pemilihan tersebut
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mempertimbangkan akan kriteria kebutuhan, ekonomis dan efisens yang
disesuaikan dengan keadaan perpustakaan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah pelatihan khusus untuk tenaga pengelola perpustakaan berkaitan dengan
otomasi perpustakaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pada awal pembangunan otomasi dilakukan pengenalan program aplikasi yang akan
digunakan oleh penyedia layanan, untuk selanjutnya disediakan buku/modul
bagaimana pengoperasian program aplikasi tersebut, sehingga tenaga pustakawan
dapat memperdalamnya.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja dampak otomasi perpustakaan terhadap kegiatan pengolahan dan layanan
perpustakaan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pekerjaan pustakawan menjadi ringan, namun dampak negatifnya adalah
ketergantungan akan teknologi informasi yang menjadikan manusia tidak dapat
meninggalkanya.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagai mana perencanaan pembiayaan kegiatan otomasi di Perpusda K ota?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Perencanaan pembiayaan kegiatan disusun kemudian digjukan ke Pemkot.

Pdlaksanaan

. Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sga kegiatan perpustakaan yang diotomasikan (cakupan otomasi)? Apakah
sudah terlaksana dengan baik ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Kegiatan perpustakaan yang diotomasikan seperti Pengolahan, pelayanan sirkulas,
dan penelusuran katal og/OPAC, pengel olaan anggota, sudah berjaan dengan baik.
Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana langkah/alur pengolahan koleksi secara manual ? Adakah perbedaan
antara pengolahan koleksi manual dengan otomasi ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pengolahan secara manual dilakukan pencatatan mulai dari pembuatan inventarisas,
klasifikasi dan katalogisasi, hal ini akan memakan waktu lama apabila jumlah buku
yang diolah banyak karena dalam penyelesaiannya masih dengan aat sederhana,
pekerjaan yang dilakukan juga berulang.

Berbeda dengan pengolahan secara otomasi, identifikasi buku dilakukan dalam
lembar worksheet yang berisikan judul buku, judul asli dsbnya, kemudian dilakukan
input data kedalam komputer untuk dilakukan pencetakan labeling dan barcode
buku.dengan tahap demikian, lebih mempersingkat waktu pengolahan karena tidak
ada pembuatan kartu katalog dsb nya.

Pertanyaan Penditian (P)

Berapa bulan sekali kegiatan pengolahan koleksi dilakukan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Kegiatan pengolahan koleksi satu rangkaian dengan kegiatan pengolahan, untuk
pengadaan melalui pembelian dilakukan pertahun, triwulan, dan bulanan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah panduan/pedoman yang digunakan dalam pengolahan koleksi tersebut?
Jawaban subjek pendlitian (J)
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Pedoman yang digunakan dalam pengolahan koleks menggunakan DCC untuk
klasifikass dan buku panduan pengolahan menggunakan buku tguk subyek
perpustakaan yang diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional Rl tahun 2000 dan
Pedoman Layanan Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi pada Kantor Arsip
dan Perpustakaan Daerah Kota Y ogyakarta.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Siapa sgja yang melaksanakan kegiatan pengolahan koleksi ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pengolahan dilakukan oleh divis pengolahan yang dibantu oleh tenaga volunteer.
Untuk pengolahan pertahun, biasanya sudah dibentuk tim sendiri.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana dengan layanan sirkulasi secara manual ? Apa sga peraatan yang
digunakan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pelayanan sirkulasi manual |ebih menekankan pada pelayanan yang dilakukan tanpa
bantuan komputer, dimulai dari kartu anggota yang juga masih manual, pencatatan
dilakukan dalam buku besar dengan format call humber buku, nomor anggota, judul
buku yang dipinjam, pengarang dsb, lebih banyak menggunakan media kertas,
banyak menulis, dan sangat repot apabila yang dilayani banyak. Serta data-data yang
ada akan susah ditemukan dengan cepat apabila data tersebut berjumlah banyak.
Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana dengan layanan sirkulas secara otomasi ? Apa sga peralatan yang
digunakan ? Apakah menggunakan mesin brown atau mesin komputer ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Layanan sirkulasi sudah dilakukan secara komputerisasi atau otomasi, karena dengan
otomasi, kegiatan lebih mudah dari pada dengan manual, pada fitur SIPRUS sudah
disediakan menu-menu untuk keperluan sirkulasi, ada transaksi buku, ada daftar
denda, dan statistiknya, dan pelayanan ke pengunjung juga lebih cepat dilakukan.
Dengan bantuan komputer dan barcode reader, petugas melakukan transasksi
peminjaman dengan men-scan barcode nomor anggota perpustakaan yang akan
meminjam, kemudian men-scane barcode buku, sehingga waktu yang dibutuhkan
lebih singkat dari pada proses manual.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Siapa sgja yang melaksanakan kegiatan pelayanan sirkulasi ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Kegiatan sirkulasi masuk pada divisi pelayanan dengan penanggung jawab lbu Fat
yang bertugas melakukan kegiatan sirkulasi (operator sirkulasi) yang dibantu oleh
volunteer yang terjadwal secara roling antara lantai satu dan lantai dua. Pelaksanaan
sirkulasi berada di ruang sirkulasi (front office)

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana dengan layanan OPAC ? Apakah keberadaanya sangat membantu
pengunjung dalam menemukan informasi ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

OPAC atau komputer penelusuran sangat dimanfaatkan oleh pengunjung dalam
mencari informas koleksi di Perpustakaan Kota Yogyakarta. Di dalam komputer
penelusuran sudah ada petunjuk penggunaan, tampilan informasi koleksi, jumlah
koleksi, dan lokasi rak koleksi sehingga pengunjung tidak merasa kesulitan ketika
mengoperasikan komputer penelusuran.

Pertanyaan Pendlitian (P)
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Bagaimana dengan pendaftaran anggota baru, apakah sudah menggunakan komputer
atau masih dengan cara manual ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Pendaftaran anggota baru sudah menggunakan komputer, pengunjung megisi biodata,
menyerahkan fotokopi identitas yang masih berlaku, menyerahkan foto 2X3 2 lembar
dan dilakukan pemotretan secara digital. Pendaftaran dikenakan biaya Rp 3000 untuk
ganti kartu. Kemudian dilakukan input data pada komputer untuk pencetakan
barcodenya pada kartu anggota. begitu juga dengan perpanjangan anggota apabila
batas masa kartu telah habis.

Evaluas

. Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana hasil pengolahan koleksi, pelayanan sirulasi dan OPAC di Perpustakaan
Kota Yogyakarta ? Kapan evaluasi dilaksanakan ? Dan siapa yang melaksanakan
evaluas ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Evaluas dilaksanakan setiap saat, baik pada saat proses kegiatan dan hasil dari
kegiatan yang dilakukan, baik oleh kepala perpustakaan ataupun tenaga pustakawan.
Evaluas dapat dilihat dari hasil daftar hadir pengunjung, apakah jumlah pengunjung
meningkat atau berkurang, hasil kegiatan perpustakaan seperti pengadan koleksi,
layanan sirkulasi, dan lainnya melalui statistik data yang tertera pada masing-masing
kegiatan. Selain itu komputer penelusuran terdapat menu buku tamu yang
dimanfaatkan pengunjung untuk mengirimkan kritik atau saran, maka diketahui dari
versi pengunjung tentang bagaimana pendapat mereka terhadap pelayanan yang
diberikan oleh Perpustakaan Kota. Evaluasi dilaksanakan dengan maksud agar
kegiatan yang dijalankan dapat dikendalikan, agar diketahui bagian harus
dilanjutkan/ditundaterlebih dahulu.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apasgjamanfaat yang diperoleh dengan adanya perpustakaan berbasis otomasi ?
Jawaban subjek pendlitian (J)

Memudahkan kegiatan pengolahan koleksi, pelayanan sirkulasi, pengelolaan
keanggotaan, pembuatan pelaporan/statsk data. Dengan komputerisass maka
pekerjaan dapat dilakukan dengan cepat, data-data yang ada juga akurat.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagaimana efisiensi yang dicapai dengan adanya otomasi perpustakaan, baik dari
segi waktu, pembiayaan, maupun tenaga pustakawan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Sangat efisien karena mempersingkat waktu, tidak terlalu banyak melakukan
pekerjaan yang berulang sehingga dapat menyel esaikan pekerjaan lain.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah ukuran keberhasilan/kegagal an terhadap sistem otomasi yang diterapkan?
Jawaban subjek pendlitian (J)

Apabila program kegiatan yang dijalankan, tujuannya dapat tercapai seluruhnya maka
dapat dikatakan kegiatan tersebut berhasil, sebaliknya apabila ada kegiatan yang
belum terlaksana maka dapat dikatakan program tersebut belum berjalan / belum
berhasil.

Hambatan dan Upaya

. Pertanyaan Pendlitian (P)
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Adakah rangkaian kegiatan pengolahan koleksi dengan otomasi yang belum

terlaksana ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Kegiatan otomasi perpustakaan sudah terlaksana, kedepan kegiatan otomas yang

akan diterapkan adal ah registrasi/daftar hadir pengunjung yang sekarang masih dalam

proses pengembangan sistem.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah hambatan yang dihadapi dalam pengolahan koleksi, layanan sirkulas dan

OPAC ? (Baik dari segi dana, fasilitas, tenaga pengel ola dsb).

Jawaban subjek pendlitian (J)

- Karena keterbatasan fasilitas, hambatan yang sering terjadi adalah ketika listrik
mati yang menjadikan kegiatan pelayanan kembali ke manual.

- Terkadang kode barcode buku tidak dapat terbaca oleh barcoding reader, sehingga
dalam memasukkan kode buku, diketik menggunakan keyboard.

- Komputer penelusuran hanya ada satu (berada dilantai bawah), sehingga terkadang
pengunjung harus antri dalam menggunakannya.

Pertanyaan Penditian (P)

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Untuk sementara memanfaatkan/optimalisasi fasilitas apa sgja yang sudah ada.
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LEMBAR WAWANCARA
Subjek/Informan  : DP (Pengunjung).
Hari/tanggal : Sabtu, 17 Juli 2010.
Pukul : 09.00 WIB- selesai di ruang baca Perpustakaan Kota
1. Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagamana kesan anda dengan pelayanan  perpustakaan  berbasis

otomasi/komputerisasi yang diberikan oleh Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Sangat menunjang, sekarang pelayanan peminjaman, pengembalian tidak dilakukan

dengan manua sehingga memiliki kesan bahwa pelayanan di Perpustakaan Kota

sudah mengikuti perkembangan teknologi informasi. Apaagi dengan dilengkapi

faslitas wifi area, jadi ke perpustakaan tidak hanya meminjam buku tapi juga bisa

mengakses informasi lainya.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apakah anda sering meminjam koleksi buku di Perpustakaan Kota

Y ogyakarta?Bagaimana dengan layanan sirkulasi yang diberikan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Saya bukan anggota Perpustakaan Kota, jadi hanya datang dan baca ditempat sgja.

Walaupun saya belum pernah meminjam buku di Perpustakaan kota tetapi saya

pernah melihat pada ruang sirkulasi bahwa dengan adanya komputerisas nampaknya

memberikan kemudahan atau kegiatan peminjaman dan pengembalian lebih cepat

dari kegiatan peminjaman pengembalian tanpa komputer sehingga pengunjung tidak

berlama-lama antri untuk meminjam dan mengembalikan buku.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apakah anda sering menggunakan layanan katalog OPAC / komputer penelusuran

dalam mencari informas koleksi? Apakah Sangat membantu pencarian informasi ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Karena jumlah buku di Perpustakaan Kota sangat banyak, saya sering menggunakan

layanan komputer penelusuran untuk memudahkan pencarian buku pada rak, agar

tidak membuang waktu untuk menemukan buku yang saya cari, apalagi untuk

pengunjung baru sangat membantu sekali.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sga manfaat yang diperoleh dengan adanya perpustakaan berbasis

otomasi/komputerisas ? Dan bagaimana efisiensinya (baik layanan sirkulas ataupun

katalog OPAC / penelusuran dengan komputer) ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Menurut saya komputerisasi sangat bermanfaat, karena pelayanan dilakukan dengan

cepat, tidak membuang waktu dan tenaga dalam mencari buku-buku dirak. Selain itu

mengikuti tuntutan perkembangan teknologi informasi seperti di perpustakaan-

perpustakaan universitas. Dengan pelayanan yang cepat maka sangat efisien

dibandingkan dengan kegiatan tanpa komputerisasi.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sga kesulitan yang dihadapi dengan layanan perpustakaan berbasis

otomasi/komputerisas ? (Misalnya pada pelayanan sirkulas dan layanan katalog

OPAC / penelusuran dengan komputer dsb).

Jawaban subjek pendlitian (J)

- Komputer penelusuran hanya ada satu dan berada dilantai satu, apabila saya berada
dilantai dua dan secara kebetulan buku yang dicari tidak ada pada rak, maka harus
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turun ke lantai bawah untuk mencari letak buku dengan komputer penelusuran,
terkadang juga harus antri dalam menggunakannya serta pada saat listrik mati jadi
tidak bisa menggunakan komputer untuk melakukan penelusuran, dan wifi-an.

- Informasi buku yang ada pada layanan komputer penelusuran terkadang tidak sama,
buku yang dicari tidak ada pada lokasi lak sehingga saya bertanya kepada petugas
Jaga

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah evaluas / saran dan kritik untuk pelayanan perpustakaan berbasis otomas di

Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

- Ruang perpustakaan, koleks perpustakaan dan pelayanan sudah baik apalagi
dengan adanya hotspot area sehingga informasi / ilmu pengetahuan yang didapat
tidak hanya melalui media buku sgja.

- Fasilitas komputer untuk penelusuran kalau bisa ditambah lagi dan penempatan
koleks pada rak sebaiknya ditata ulang sehingga informasi yang ada pada
komputer penelusuran hasilnya sama dengan yang dirak.
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LEMBAR WAWANCARA
Subjek/Informan  : Putri Nara (Pengunjung).
Hari/tanggal : Jumat, 16 Juli 2010
Pukul : 11.15WIB-selesal di ruang baca Perpustakaan Kota
1. Pertanyaan Pendlitian (P)

Bagamana kesan anda dengan pelayanan  perpustakaan  berbasis
otomasi/komputerisasi yang diberikan oleh Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?
Jawaban subjek pendlitian (J)

Pelayanannya jadi menunjang, pengunjung jadi senang apabila dilayani dengan cepat,
dan dengan adanya hotspot area menjadikan daya tarik bagi pelgar untuk
mengunjungi perpustakaan.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apakah anda sering meminjam kolekss buku di Perpustakaan Kota
Y ogyakarta?Bagaimana dengan layanan sirkulasi yang diberikan ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Saya sering meminjam buku untuk dibawa pulang. Petugas yang melayani ramah,
layanan peminjaman dan pengembaliannya di proses dengan cepat apa lagi jika
sedang tergesa-gesa, proses peminjaman/pengembalikan yang dilakukan petugas
adalah men-scane barcode nomor anggota dan barcode buku dan men-stampel
tanggal pengembalian buku, lalu diberikan peminjam.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apakah anda sering menggunakan layanan katalog OPAC/komputer penelusuran
dalam mencari informasi koleksi ? Apakah Sangat membantu pencarian informasi ?
Jawaban subjek pendlitian (J)

Saya jarang menggunakan komputer penelusuran untuk mencari buku, karena saya
sudah hafal letak klasifikasi buku pada rak, dan kadang juga informasi dikomputer
tidak sama dengan buku yang ada dirak, padahal dikomputer penelusuran
informasinya jelas berada dirak tersebut.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sga manfaat yang diperoleh dengan adanya perpustakaan berbasis
otomasi/komputerisasi ? Dan bagaimana efisiensinya (baik layanan sirkulas ataupun
katalog OPAC / penelusuran dengan komputer) ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Menurut saya efisien karena meminjam, mengembalikan buku pelayananya cepat,
dan untuk pencarian buku, komputer penelusuran sangat menunjang apaagi
pengunjung yang belum pernah datang, jadi cepat mengetahui dimana letak buku
yang dimaksud. Apabila buku yang dicari tidak ada di rak harus mencari-cari buku
sendiri, memakan waktu juga.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Apa sgja kendala atau kesulitan yang dihadapi dengan layanan perpustakaan berbasis
otomasi/komputerisasi? (Misalnya pada pelayanan sirkulasi dan layanan katalog
OPAC / penelusuran dengan komputer dsb).

Jawaban subjek pendlitian (J)

Kendala utama mungkin pada saat listrik mati, terkadang tidak bisa meminjam buku
kadang juga bisa, petugas melakukan pencatatan judul buku dan lain lain jadi
pelayananya lama apabila menggunakan komputer. Serta koleksi buku-buku dirak
penempatannya tidak rapi/tidak sesuai dengan nomor urutnya sehingga agak kesulitan
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untuk mencari buku padahal dikomputer penelusuran buku tersebut statusnya masih
ada/belum dipinjam.

Pertanyaan Pendlitian (P)

Adakah evaluas / saran dan kritik untuk pelayanan perpustakaan berbasis otomas di
Perpustakaan Kota Y ogyakarta ?

Jawaban subjek pendlitian (J)

Petugas lebih sering menata buku, sehingga ketika pengunjung mencari buku lewat
komputer penelusuran, dapat segera ditemukan buku tersebut di rak.
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HASIL OBSERVASI DAN DOKUMENTASI

A. Hasil Observas

. . K eadaan
Komponen Hal yang diamati Ada | Tidak Keterangan

Pelaksanaan

otomasi

d. Layanansirkulas | - Sistemdanjenissirkulasi yang digunakan v Layanan dengan open acces,
sirkulasi dengan komputerisasi.

- Kegiatan / papan dur sirkuasi v Tidak ada papan alur sirkulas,
petugas melakukan transaksi
sirkulas dibantu komputer &
barcode reader kegiatan sirkulasi
terhambat bilalistrik mati.

- Intensitas peminjaman, pengembalian v Banyak pengunjung yang
meninjam, mengembalikan buku,
data ada distatistik sirkulasi.

- Efisiens waktu N Efisien, kegiatan cepat
diselesikan.

e. Layanan OPAC a. Intensitas penggunaan OPAC N Sebelum masuk ke rak-rak buku,
seringkali pengunjung
menggunakan layanan  opac
dalam mencari linformasi buku.

b. Tampilan / petunjuk pengoperasian N Tampilannya mudah, ada
petunjuk pengoperasian di dalam
menu opac.

c. Tampilan letak & denah rak J Informasi tersaji pada opac.

d. Papan alur penggunaan OPAC v Tidak ada papan aur layanan
opac. Opac disediakan untuk
pengunjung sebagai faslitas
penunjang.

f. Fasilitas a. Perangkat komputer untuk: J Ada diruang pengolahan.

penunjang 1) Pengolahan Jumlahnya cukup.
layanan
N Ada diruang front office.
2) Sirkulasi Jumlahnya cukup.
J Komputer opac dilantai  satu,
3) Layanan OPAC jumlahnya kurang.
b. Absens pengunjung N Absensi masih manual.
c. Server & instalasi Ada diruang server. Jumlahnya
v cukup.

d. Laptop v Jumlahnya cukup,

e. PC touch screen v Belum dimanfaatkan.

f. Barcode v Cukup

g. Printer v Cukup

h. Scaner v Cukup

i. Webcam v Ada dikomputer pengelolaan
anggota

j. Sensormatic alarm N Tidak ada
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k. Genset v Tidak ada
g. Keadaan sarana a. Ruang sirkulasi v Cukup menunjang
pendukung b. Ruang baca v Kurang luas
kegiatan ¢. Ruang TU / kantor N Cukup menunjang
perpustakaan d. Sarana-prasaranalain N Cukup menunjang
B. Hasll Dokumentas
No Data yang dibutuhkan Adﬁead%ﬁ:jak Keterangan
1 Pedoman pelaksanaan kegiatan otomasi perpustakaan (Fitur v Pedoman intern dari
SIRUS) Perpustakaan Kota, pedoman
dari pemerintah tidak ada.
2. Modul / profil SIPRUS v Modul sebagai buku pedoman
manua penggunaan SIPRUS.
3. Sarana penunjang dan program aplikas otomasi  yang v Data sarana prasarana ada pada
digunakan. rekapan sapras, terdiri dari aset
bergerak dan aset tidak bergerak.
4. Data jumlah dan jenis koleks pustaka (cetak). v Terdapat pada statistik data
5. Format work-sheet atau input data. v Ada pada menu input buku baru
pada fitur inventarisasi.
6. Data pengunjung perpustakaan (buku pengunjung). v Ada pada rekapan pengunjung
perpustakaan.
7. Data pegawai KAPD v Data pegawa berjumlah 48
orang dan 6 staf volunteer.
8. Struktur organisasi dan pembagian kerja. v Ada pada profil KAPD.
9. Tatatertib perpustakaan. v Tidek ada papan tata tertip
perpsutakaan
10. | Jadwal jaga/ piket Perpusda Kota Y ogyakarta. v Ada pada jobs description
volunteers.
11. | Vis, misi atau program kerja Perpustakaan Kota Y ogyakarta v Ada pada profil KAPD.
12. Labeling buku dan barcode v Ada pada menu inventarisas
buku.
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LABELLING DAN BARCODE BUKU

PERPUSTAKAAN
Kantor Arsip Dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta

O 111 T

| 813
| ADE
| b

.1

Gambar 11. Labeling dan barcode buku

KARTU ANGGOTA PERPUSTAKAAN

KARTU ANGGOTA

Lo PERPUSTAKAAN KOTA YOGYAKARTA

Anis Yulia Kusumawali

»

QU L“*‘? :

Gambar 12. Kartu anggota Perpustakaan
;
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DATA KEPEGAWAIAN KANTOR ARSIP DAN PERPUSTAKAAN KOTA

YOGYAKARTA

NO NAMA GOLONGAN JABATAN

1. | Dra Sri Sulastri PembinaTk I, 1V/b Kepala kantor

2. | Dra. Siti Fathonah Pembina, 1V/a Pustakawan madya

3. | Dyah KusumaW, S.H Penata Tk I, 111/d Ka. Sub.bag TU

4. | AfiaRosdiana, M.Pd Penata Tk I, 111/d Ka.sie.pengelolaan perpustakaan
5. | Endang Suharti, S.H Penata Tk I, 111/d Kasie.pengelolaan arsip

6. | Suyono Joyopernoto Penata Tk I, 111/d Pustakawan penyelia

7. | Rr. Kusmardwikarini Penatalll/c Pustakawan penyelia

8. | Siti Rosyidah Penata Tk I, I11/d Staf

9. | Sudarmiyati, BA Penata Tk I, I11/d Arsiparis penyelia

10. | Sri Handayani Penatalll/c Arsiparis penyelia

11. | Puji Lestari Penata Tk I, 111/d Arsiparis penyelia

12. | Suradal Penatalll/c Arsiparis penyelia

13. | Enik Sri Muryani Penatalll/c Arsiparis penyelia

14. | Misman Penatalll/c Arsiparis penyelia

15. | Suwarto Penatalll/c Arsiparis penyelia

16. | Nunuk Dwi Hastuti Penatalll/c Arsiparis muda

17. | Priyo Setyono PenataMuda Tk I, I11/b Staf

18. | Tri Maratun Penatalll/c Arsiparis penyelia

19. | Suwarjo PenataMuda Tk I, I11/b Arsiparis pelaksana lanjutan
20. | Enis Sulastri PenataMuda Tk I, I11/b Arsiparis pelaksana lanjutan
21. | Irwan Ismail, SH PenataMuda Tk I, I11/b Arsiparis muda

22. | Haeriah PenataMuda Tk I, I11/b Arsiparis pelaksana lanjutan
23. | Saleh Eko Marwiyanto, ST PenataMuda Tk I, I11/b Staf

24. | MarlinaDjoko PenataMuda, I11/a Staf

25. | Tuti Setyaningsih PenataMuda, I11/a Staf

26. | EuisLinaDarliana PenataMuda Tk I, I11/b Arsiparis pelaksana lanjutan
27. | Suminarti, SIP PenataMuda, I11/a Arsiparis pelaksana lanjutan
28. | Mursid Saptono, SIP PenataMuda Tk I, I11/b Staf

29. | Ngudiyanto Pengatur Tk I, I1/d Staf

30. | Triyanta Pengatur Tk I, I1/d Pustakawan pelaksana

31. | Sukamti Wahyuningsih Pengatur Tk I, I1/d Staf

32. | Lastini Pengatur Tk I, I1/d Arsiparis pelaksana

33. | Tri Umi Setyawati, AM.d Pengatur Tk I, I1/d Arsiparis pelaksana lanjutan
34. | Sugeng Purnomo, A.Md Pengatur Tk I, I1/d Arsiparis pelaksana lanjutan
35. | Pratomo Ari U, A.M.d Pengatur Tk I, I1/d Arsiparis pelaksana

36. | Sri Supartiyati, SIP Pengatur Tk I, I1/d Arsiparis pelaksana lanjutan
37. | Sri Suhartini, A.Md Pengatur Tk I, I1/d Arsiparis pelaksana

38. | Sapto Wasono, A.M.d Pengatur 1l/c Arsiparis pelaksana lanjutan
39. | Mohamad Dedik Z Pengatur 1l/c Arsiparis pelaksana

40. | Muhamad Hilkam, A.M.d Pengatur Tk I, I1/d Arsiparis pelaksana lanjutan
41. | Astuti IkaMarta, A.Md Pengatur Tk I, I1/d Arsiparis pelaksana lanjutan
42. | Sugeng Riyanto Pengatur muda Tk I, Il/b | Staf

43. | VeraWulan Endah M Pengatur muda, Il/a Staf

44. | Fadaly S Pengatur muda, Il/a Staf

45. | Ekadanang W Jury, l/c Staf

46. | Nurhadi PenataMuda Tk I, 111/b Staf

47. | Ratri Suci Nazarani Pengatur 1l/c Staf

48. | Nurlia Rahmawati Pengatur 11/c Staf
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DATA PEGAWAI BANTU DI PERPUSTAKAAN KOTA YOGYAKARTA

NO NAMA JABATAN
1 Pesmo Aprihandono Volunteer
2. Evita Wardhani Volunteer
3. Rahtri Tanjung Sari Volunteer
4. Istiana Y ulikaningtyas Volunteer
5. Emitya Sustiwi Volunteer
6. Lailiyatul Anisah Volunteer
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JOB DESCRIPTION VOLUNTEERS
KANTOR ARPUSDA KOTA YOGYAKARTA
BULAN JULI 2010
MINGGU PERTAMA (1-4 JULI 2010)
FRONT OFFICE LOKASI
HARI / TGL SIRKULASI REGISTRASI LT.2 KELILING & PENGOLAHAN

Kamis/ 1 Juli 2010 | 1.Istiana (pagi) 1. Emitya (pagi) 1. Lailiyatul (pagi) | 1. Evitapengolahan utama -

2.Evita(siang) 2. Pesmo (siang) 2. Tanjung (siang)
Jumat / 2 Juli 2010 | 1.Evita (pagi) 1. Tanjung (pagi) 1. Pesmo (pagi) 1. Istiana pengolahan utama SMGP

2. Istiana (siang) 2.Emitya (siang) 2. Lailiyatul(siang) | 2. Lailiyatul dan Emityakeliling sore
Sabtu / 3 Juli 2010 | 1. Emitya (pagi) 1. Pesmo (pagi) 1. Istiana (pagi) 1. Pesmo pengolahan utama WP

2. Lailiyatul (pagi)

2. Tanjung (siang)

2. Bvita(siang)

2. Tanjung dan Evita keliling sore

Minggu / 4 Juli Lailiyatul dan *Evita* piket -

2010
Keterangan :
A. Front Office B. Pengolahan C.Lantai Il
1. Informasi 1. Input bahan pustaka 1. Refrens
2. Operator 2. Mengolah dari pelabelan 2. Pojok anak
3.Kartu anggota sampai penyampulan 3. Layanan internet
4.lain-lain 3. Worksheet 4. Audio Visud

5. Digi-lib.
CATATAN:

1. Hari minggu dapat menyesuai kan tugasnya masing-masing.
2. Untuk kegiatan pengolahan bahan pustaka diperuntukkan bagi semua volunteers sesuai dengan tugas masing-masing
(Sesuai Surat Tugas dan tanggung jawabnya).
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KANTOR ARPUSDA KOTA YOGYAKARTA
BULAN JULI 2010
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MINGGU KEDUA (5- 11 JULI 2010)

2. Istiana (siang)

2. Lailiyatul(siang)

2. Emitya (siang)

2. Istiana & Lailiyatul keliling sore

FRONT OFFICE LOKASI
HARI / TGL SIRKULASI REGISTRASI LT.2 KELILING & PENGOLAHAN
Senin/ 5 Juli 2010 1. Emitya (pagi) 1. Istiana (pagi) 1. Evita (pagi) 1. Tanjung pengolahan utama -
2. Lailiyatul (siang) | 2. Tanjung (Siang) 2. Pesmo (siang)
Selasa/ 6 Juli 2010 1. Evita (pagi) 1. Laili (pagi) 1. Tanjung (pagi) 1. Emitya pengolahan utama ECCD
2. Pesmo (siang) 2.Emitya (siang) 2. Istiana (siang) RC
Rabu / 7 uli 2010 1. Tanjung (pagi) 1. Pesmo (pagi) 1. Lailiyatul (pagi) | 1. Evitapengolahan utama -
2. BEvita(siang) 2. Istiana (pagi) 2. Emitya (siang)
Kamis/ 8 Juli 2010 1. Emitya (pagi) 1. Lailiyatul (pagi) 1. Istiana (pagi) 1. Tanjung pengol ahan utama -
2. Tanjung (siang) | 2. Pesmo (siang) 2. Bvita(siang)
Jumat / 9 Juli 2010 1. Tanjung (pagi) 1. BEvita (pagi) 1. Pesmo (pagi) 1. Pesmo pengolahan utama Embun

Minggu / 11 Juli
2010

Evita dan Tanjung piket

Keterangan :
A. Front Office
1. Informasi

2. Operator

3. Kartu anggota
4. lain-lain

B. Pengolahan

1. Input bahan pustaka
2. Mengolah dari pelabelan
sampai penyampulan

CATATAN:

C.Lantai Il

1. Refrens
2. Pojok anak
3. Layanan internet

4. Audio visual
5. Digi-lib.

1. Hari minggu dapat menyesuai kan tugasnya masing-masing.
2. Untuk kegiatan pengolahan bahan pustaka diperuntukkan bagi semua volunteers sesuai dengan tugas masing-masing
(Sesuai Surat Tugas dan tanggung jawabnya).
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Bulan Pinjam Buku | Jumlah Buku Di Jumlah Per sentase
Pinjam Peminjam (100%)
Januari-2010 1826 1036 8.31
Februari-2010 2252 1261 10.24
Maret-2010 3279 1863 14.92
April-2010 3849 2162 17.51
Mei-2010 4381 2456 19.93
Juni-2010 4487 2537 20.41
Juli-2010 1910 1075 8.69
Jumlah 21984 12390 100%

DATA STATISTIK BERDASARKAN SELURUH TRANSAKS
PEMINJAMAN PADA TAHUN 2010

Bulan Pinjam Buku | Jumlah Buku Di | Jumlah Peminjam | Persentase
Pinjam (100%)
Januari-2010 1826 1036 8.33
Februari-2010 2252 1261 10.28
Maret-2010 3279 1863 14.96
April-2010 3849 2162 17.57
Mei-2010 4381 2456 19.99
Juni-2010 4487 2537 20.48
Juli-2010 1838 1033 8.39
Jumlah 21912 12348 100%

DATA STATISTIK BERDASARKAN SELURUH TRANSAKS
PENGEMBALIAN PADA TAHUN 2010

Bulan Jumlah Buku Di Jumlah Anggota | Persentase
Pengembalian Buku Kembalikan Mengembalikan (100%)
Januari-2010 1661 948 7.86
Februari-2010 2127 1200 10.06
Maret-2010 3068 1755 14.52
April-2010 3571 2048 16.9
Mei-2010 4367 2467 20.66
Juni-2010 4391 2529 20.78
Juli-2010 1949 1095 9.22
Jumlah 21134 12042 100%
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LEMBAR KERJA/WORK SHEET PENGOLAHAN BAHAN PUSTAKA

Kode/ Tanggal :

Judul Buku

Judul Adli

Jumlah

Nomor panggil
Penulis asli / pertama
Penulis ke-2, ke-3
Penerjemah
Editor

Kolasi

Nama pertemuan
Seri

Deskripsi fisik
Catatan umum

Resume/Anotasi

Eks. ISBN
(kelas),

(3 dgt penuligjd), (1dgt jdl)

Ed./ Cet.:
: Penerbit : Kota:

Bahasa: Ind/

Tahun

Cm, illustrasi /bibliografi/

him

: (Halaman sebaliknya)
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FOTO-FOTO PERPUSTAKAAN KOTA YOGYAKARTA

&

Gambar 13. Gedung Perpustakaan K ota.

l =

PEMINJAMAN ~.

Gambar 14. Ruang front office.

17/07/2010

Gambar 15. Komputer penelusuran / OPAC.
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Gambar 18. Perangkat komputer, barcode reader, web cam
dan printer pengel olaan anggota.
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perjalanan panjansg =
seorang anak mencari

kehangatan
cinta keluarga

acuny

Gambar 19. Buku yang dilengkapi labeling barcode.

Gambar 20. Halaman depan buku.

Gambar 21. Halaman akhir buku.
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Gambar 22. Ruang area anak.

Gambar 23. Layanan internet dan ruang bacalantai atas.

= b ‘F ‘j - 2

Gambar 24. Pengunjung mencari buku di raI;- buu.




KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281

Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 540611; Dekan Telp. (0274) 520094 ;
Telp.(0274) 586168 Psw. (221, 223, 224, 295,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417) SO g0t

E-mail: humas_fip@uny.ac.id Home Page: http://fip.uny.ac.id Certificate No. QSC 00687

No. :6499/H34.11/PL/2010
Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal :Permohonan [jin Penelitian

Kepada Yth.: Co C

Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan !
. Setda Provinsi DIY

Kepatihan Danurjan
Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Administrasi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama :  Fiqgie Rohminingsih

NIM : 06101244004

Prodi/Jurusan :  Manajemen Pendidikan/ Administrasi Pendidikan
Alamat . Karet, Pleret, Kec. Pleret, Kab. Bantul

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan ijin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi : Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah (KAPD) Kota Yogyakarta

Subyek . Ka. Sie Pengelola Perpustakaan , Staf Perpustakaan & pengunjung

Obyek - Fungsi menajemen ( perencanaan, pelaksanaan evaluasi) serta hambatan dan
upaya dalam otomasi perpustakaan

Waktu . Juli - September 2010 ’

Judul :  Manajemen perpustakaan berbasis otomasi di Kantor Arsip dan

Perpustakaan Daerah (KAPD) Kota Yogyakarta

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta,_j‘ Juli 2010

.v'" Dekan @V\/

- Prof. Dr. Achmad Dardiri M.Hum. <
NIP 195502051981031004 -
Tembusan Yth:
1.Rektor UNY ( sebagai laporan) -
2.Pembantu Dekan I FIP
3.Ketua Jurusan AP FIP
4.Kasubbag Pendidikan FIP

5.Mahasiswa yang bersangkutan



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/4509/v/2010
\lembaca Surat : Dekan Fakultas limu Pendidikan UNY Nomor :6499/H.34.11/PL/2010
'anggal Surat : 9 Juli 2010 Perihal |J|N PENELITIAN

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakar’ta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan surven/penelman/pendataan/pengembangan/p@ngkajlan/studl lapangan *)
kepada :

Nama :  FIQIE ROHMININGSIH NIP/NIM : 06101244004
Alamat . Karanamalana Yoagyakarta
Judul - MANAJEMEN PERPUSTAKAAN BERBASIS OTOMASI DI KANTOR ARSIP DAN

PERPUSTAKAAN DAERAH (KAPD) KOTA YOGYAKARTA

L'okasi - Kota Yogyakarta
Waktu : 3 Bulan Mulai tanggal : 12 Juli 2010/ 12 Oktober 2010

Dengan ketentuan :

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalu: Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibububhi cap institusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di -

lokasi kegiatan;

ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya;

ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waxtu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

o e

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Walikota Yogyakarta Cq.Ka.Dinas Perizinan

3. Ka.Badan Perpustakaan dan arsip daerah Prov.DIY
4. Dekan FIP - UNY

5 Yang Bersangkutan

.11- AT DJOMADAL
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
Ji. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

_SURATIZIN
— 070/1742
NOMOR % it 7
:sar : Suratizin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewe Yogyakartla
Nomor : 070/4509/V/2010 . Tanggal :12/07/2010
=ngingat : 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Slsunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta; '

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 33 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta; '

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 36/1.2/2004 tentang Pemterian
izinfRekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/lKKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

~ jjinkan Kepada : Nama . FIQIE ROHMININGSIH NO MHS / NIM 06101244004
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. llmu Pendidikan - UNY
Alamat . Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab : Meilina Bustari, M. Pd ,
Keperluan - Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : MANAJEMEN

PERPUSTAKAAN BERBASIS OTOMASI DI KANTOR ARSIP
DAN PERPUSTAKAAN DAERAH (KAPD) KOTA YOGYAKARTA

-okasi/Responden : Kota Yogyakarta

‘Jaktu - 12/07/2010 Sampai 12/10/2010
_ampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
-engan Ketentuan 1, Wajib Memteri Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta) )
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-kstentuan yang berlaku setempat
3. lzin'ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperfunya ™ ' "~ ) '

- Dikeluarkan di : Yogyakarta
‘Tanda tangan pada Tanggal : 17-7-7010
/Pe ! ety I /;.:_:-_g",—;a_‘v‘\..%b; LAl et e mtn b it
= g(al‘g i /,%"‘a\\NnTKpgéig Dinas Perizinan

AR ,, - xﬁ\ retaris

HMININGSIH

. |
FIQIER

embusan Kepada : _
’th. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) / 1985031013
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY L T ﬁ;é,/"

3. Ka. Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yk -
‘4. Ybs.



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

KANTOR ARSIP DAN PERPUSTAKAAN DAERAH KOTA
YOGYAKARTA
Jin. Suroto No. 9 Kotabaru Yogyakarta telp./Fax. 90274) 511314
KODE POS 55224

No : 070 / 777

Lampiran : Satu berkas

Hal : Surat Keterangan Penelitian
Kepada :

Yth Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan UNY
Di Yogyakarta

Dengan hormat,
Berdasarkan surat permohonan izin penelitian dalam rangka penyususnan
skripsi yang berjudul "Manajemen Perpustakaan berbasis Otomasi di Kantor

Arsip dan Perpustakaan Daerah (KAPD) Yogyakarta” yang disusun oleh :

Nama : Figie Rohminingsih

NIM 106101244004

Prodi / Jurusan : Manajemen Pendi(;ikan / Administrasi Pendidikan
Fakultas : [lmu Pendidikan

Waktu penelitian : Juli - September 2010

Dengan ini memberitahukan bahwa mahasiswa tersebut di atas telah
melakukan penelitian dan pengumpulan data di Perpustakaan Kota Yogyakarta.
Demikian surat keterangan ini semoga dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 22 September 2010

—

__Kepala Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota
Kepala |





